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ABSTRACT
The Effect Of Cooperative Learning Jigsaw Il in Mathematical Reasoning and

Communication Ability

Siti Qomariyah
Indonesia Open University

sitigomariyah.ut @ gmail.com

This research was conducted to investigate the effect of cooperative
learning Jigsaw Il in mathematical reasoning and communication ability.
Mathematics is not only as a language which helps in thinking, exploring
patterns, solving problems and drawing conclusion but also as a social activity
which involves the interaction among students and the interaction between
teacher and students. Students who already have the mathematical reasoning
ability are required to be able to communicate in order make it useful.
Cooperative learning Jigsaw Il creates a chance for the students in transferring
their understanding to their friends with-their own language.

This research applied a quasi-experimental and conducted to answer two
hyphotheses: (1) The effect of cooperative learning Jigsaw Il in mathematical
reasoning ability (2) The effect of cooperative learning Jigsaw Il in mathematical
communication ability. The subject of the research was students of second
semester in the academic year 2012/2013 at SMA Negeri 1 Terbanggi Besar —
Central Lampung, as many as 131 students were distributed in four classes. The
sample was selected by purposive sampling based on students’ score of odd
semester,.one class was as the control group and another was as the experimental
group.

Post-test scores of mathematical reasoning and communication ability that
the two groups have the normal distribution of and also have the same variance
(homogeneous). Therefore, Hypothesis analysis calculated by Independent

Samples T-Test
The result shows that the mathematical reasoning and communication

ability in the experimental group was higher than the control group at the level
significant of 0,05. In conclusion, this research proves cooperative learning
Jigsaw Il affects the students” mathematical reasoning and communication ability.

Keywords: cooperative learning Jigsaw IlI, mathematical reasoning ability,
mathematical communication ability.
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ABSTRAK
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II terhadap
Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematik

Siti Qomariyah
Universitas Terbuka

sitiqgomariyah.ut@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kemampuan penalaran dan kemampuan
komunikasi matematik. Matematika tak hanya sebagai bahasa yang menjadi alat
bantu dalam berpikir, menemukan pola, menyelesaikan masalah, dan membuat
kesimpulan, namun matematika juga merupakan aktivitas sosial yang berupa
interaksi antar siswa juga komunikasi antara guru dengan siswa. Siswa yang
sudah mempunyai kemampuan penalaran matematik dituntut untuk dapat
mengkomunikasikannya agar penalarannya bisa. bermanfaat. Pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II, memberi kesempatan kepada siswa untuk mentrasfer
materi kepada temannya dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dan dilakukan untuk
menjawab dua hipotesis, yaitu: (1) pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw Il terhadap kemampuan/ penalaran matematik, (2) pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kemampuan komunikasi
matematik. Subyek pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Terbanggi
Besar, Lampung Tengah pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013,
sebanyak 131 siswa yang terdistribusi dalam empat kelas. Sampel pada penelitian
ini dipilih dengan cara purposive sampling berdasarkan pada nilai murni semester
ganjil tahun pelajaran 2012/2013 dan diperoleh satu kelompok eksperimen dan
satu kelompok-kontrol.

Hasil “pengujian terhadap skor post-test kemampuan penalaran dan
komunikasi ‘matematik siswa memperoleh hasil yaitu kedua kelompok data
berdistribusi’ normal dan juga memiliki varians yang sama (homogen). Oleh
karena itu, dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Independent
Samples T-Test.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran
komunikasi matematik siswa dengan pembelajaran Jigsaw II lebih dari
pembelajaran konvensional, dan rata-rata kemampuan komunikasi matematik
siswa dengan pembelajaran Jigsaw II lebih dari pembelajaran konvensional pada
taraf signifikansi 0=0,05. Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa.

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, kemampuan penalaran
matematik, kemampuan komunikasi matematik
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Teori Belajar Kontruktivisme

Menurut Piaget (dalam Winataputra, 2008), proses berpikir melibatkan dua
jenis proses yang saling berhubungan, yaitu mengorganisasikan (organizing) dan
mengadaptasi/mengubah (adapting) informasi dan pengetahuan. Masih menurut
Piaget (dalam Winataputra, 2008), ketika mengorganisasikan pengetahuan, yang
dilakukan siswa adalah membedakan informasi’ yang penting dari yang tidak
penting atau konsep utama dan jabarannya serta melihat saling keterkaitan antara
satu konsep dengan konsep lainnya:"Siswa akan melakukan proses adaptasi ketika
belajar yaitu melalui asimilasi dengan cara mengaitkan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif yang telah™dimiliki atau melalui proses akomodasi terhadap
pengetahuan baru dengan sedikit banyak mengubah struktur kognitif yang telah
dimiliki. Sedangkan Vygotsky (dalam Winataputra, 2008) berpendapat bahwa
pengetahuan’ dibangun secara sosial, yang berarti bahwa peserta yang terlibat
dalam suatu interaksi sosial akan memberikan kontribusi dan membangun
bersama makna suatu pengetahuan.

Menurut Piaget (dalam Sutawidjaja, 2011) menyatakan bahwa siswa secara
aktif terlibat dalam proses mendapatkan informasi dan membangun
pengetahuannya sendiri karena pengetahuan tidak tetap statis melainkan terus

berkembang dan berubah ketika seseorang atau siswa mengahadapi pengalaman
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14
baru yang mendorong mereka terus membangun dan memodifikasi pengetahuan
sebelumnya. Sedangkan Vygotsky (dalam Sutawidjaja, 2011) menyatakan bahwa
pengetahuan tidak dapat ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain,
melainkan orang atau siswa sendiri yang membangun pengetahuan tersebut di
dalam pikirannya dan siswa dapat secara efektif mengkonstruksi pengetahuan
apabila ia berinteraksi dengan orang lain yang telah menguasai pengetahuan yang
sedang dipelajari.

Sejalan dengan pendapat Vygotsky tersebut, Piaget (dalam Sutawidjaja,
2011) mengemukakan bahwa pentingnya interaksi dalam belajar karena dengan
berinteraksi dengan orang lain kemungkinan besar siswa akan mengalami konflik
kognitif (cognitive conflict) yang menimbulkan ketidakstabilan dalam pikirannya
sehingga memicu terjadinya akomodasi. ‘Masih menurut Piaget (dalam
Sutawidjaja, 2011), konflik kognitif (cognitive conflict) adalah keadaan dalam
pikiran orang yang telah memaknai sesuatu yang berbeda dengan yang sekarang
diperoleh, sehingga terdapat suatu pertentangan dalam pikiran tentang sesuatu
tersebut.

Hal«ersebut juga didukung oleh pendapat Vygotsky (dalam Karwono, 2010)
yang menckankan pentingnya aspek sosial dalam pembelajaran karena dengan
interaksi sosial dengan orang lain menjadikan individu tersebut membangun ide-
ide barunya sehingga tercapai perkembangan kognitifnya. Masih menurut
Vygotsky (dalam Karwono, 2010) yang mengatakan bahwa dalam belajar terjadi
proses perkembangan internal dan itu terjadi ketika seorang siswa berinteraksi
dengan orang lain di dalam lingkungannya dan bekerja sama dengan teman

sebayanya.
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Gauvin (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa keterlibatan dengan
orang lain membuka kesempatan bagi siswa untuk mengevaluasi dan
memperbaiki pemahaman mereka saat mereka bertemu dengan pemikiran orang
lain dan saat mereka berpartisipasi dalam pencarian pemahaman bersama. Hal ini
didukung dengan pendapat Johnson & Johnson (dalam Santrock, 2007) bahwa
dengan cara ini, pengalaman dalam konteks sosial memberikan mekanisme
penting untuk perkembangan pemikiran siswa.

Menurut Santrock (2007), dalam pendekatan kontruktivis Piaget, siswa
mengkonstruksi pengetahuan dengan mentransformasikan, mengorganisasikan,
dan mereorganisasikan pengetahuan dan informasi sebelumnya, sedangkan
Vygotsky menekankan bahwa siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui
interaksi sosial dengan orang lain, yang dipengaruhi oleh kultur di mana siswa
tinggal, yang mencakup bahasa, keyakinan, dan keahlian atau keterampilan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Winataputra (2008) bahwa pembelajaran
dapat juga dikemas sebagai suatu kegiatan kerja sama (cooperative efforts).
Sedangkan Ames.(dalam Winataputra, 2008) berpendapat bahwa dalam tim, siswa
bekerja sama untuk mengkonstruksi suatu hasil kerja bersama. Dalam suasana
kerja sama siswa biasanya merasa lebih termotivasi untuk belajar dan berprestasi
karena mereka beranggapan kemungkinan untuk berhasil lebih besar.

Sejalan dengan pendapat Ames tersebut, Winataputra (2008) berpendapat
bahwa dalam proses belajar bersama, siswa berpikir, bekerja sama, dan saling
mengamati atau bahkan meniru strategi pemecahan masalah dari teman yang lain.
Mereka berbagi informasi dan saling mengoreksi, bahkan berperan sebagai tutor

sebaya (peer tutoring) untuk temannya. Dalam proses seperti ini jelas bahwa
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pemahaman yang dihasilkan akan lebih baik dibandingkan dengan pemahaman
seorang siswa yang belajar sendiri.

Peran guru menurut Piaget (dalam Santrock, 2007) adalah memberi
dukungan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan pemahaman.
Sedangkan Vygotsky (dalam Santrock, 2007) mengatakan bahwa guru harus
menciptakan banyak kesempatan bagi siswa, untuk belajar dengan guru dan teman
sebaya dalam mengkonstruksi pengetahuan bersama. Hal ini didukung oleh
pendapat Marshall (dalam Santrock, 2007), yang mengatakan bahwa dalam model
Piaget dan Vygotsky, guru berfungsi sebagai fasilitator dan membimbing bukan
sebagai pengatur dan pembentuk pembelajaran siswa. Masih menurut Santrock
(2007), yang mengatakan bahwa jika guru mienciptakan brainstorming bagi siswa
untuk memperoleh strategi memori yang baik, maka di sini jelas ada interaksi
sosial.

Menurut Sutawidjaja (2011)-berdasarkan pendapat Vygotsky mengatakan
bahwa peran guru bukan mengirim pengetahuan kepada siswa akan tetapi sebagai
pemberi motivasi_(motivator), pemberi fasilitas atau kemudahan (fasilitator),
penengah« (mediator), pelaksana evaluasi (evaluator), dan pelaku intervensi
(intervensionis) dalam membantu siswa mencapai kemampuan potensialnya. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Piaget (dalam Karwono, 2010) yang menyatakan
bahwa pengetahuan tidak dapat ditrasfer oleh guru yang dianggap serba tahu oleh
siswa tanpa siswa tersebut mengolah dan membentuknya sendiri. Pendapat
tersebut didukung oleh pendapat Bruner (dalam Sutawidjaja, 2011) yang

mengenalkan konsep scafolding yaitu bantuan seperlunya yang diberikan oleh
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guru kepada siswa yang kemudian secara bertahap dikurangi sehingga akhirnya
siswa dapat berdiri sendiri dalam melakukan aktivitas belajar.

Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran
konstruktivisme menurut Suprijono (2011) adalah:
a. Prior Knowledge/Previous Experience
Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi proses belajar adalah
pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa karena konstruksi
pengetahuan tidak berangkat dari “pikiran kosong” (blank mind)
sehingga siswa harus memiliki pengetahuan awal (prior knowledge).
b. Conceptual-Change Process
Proses perubahan konseptual (conceptual-change process) merupakan
proses pemikiran yang terjadi pada diri siswa ketika peta konsep yang
dimilikinya dihadapkan dengan situasi dunia nyata..Dalam proses ini
siswa melakukan analisis, sistesis, _berargumentasi, mengambil
keputusan, dan menarik kesimpulan .sekalipun bersifat tentatif.
Konstruksi pengetahuan yang dihasilkan bersifat viabilitas yang artinya
konsep yang telah terkonstruksi dapat tergeser oleh konsep lain yang
lebih dapat diterima.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Johnson (2010),.kerja sama adalah sesuatu yang alami, kelompok
dapat maju dengan baik, setiap bagian kelompok saling berhubungan sedemikian
rupa sehingga pengetahuan yang dipunyai seseorang akan menjadi output bagi
yang lain; dan output ini akan menjadi input bagi yang lainnya lagi. Johnson
(2010) juga’ menyebutkan bahwa kerja sama yang erat lahir terutama dari
komunikasi yang kuat di antara para anggota kelompok.
Masih menurut Johnson (2010), belajar dengan kerja sama memungkinkan
siswa untuk mendengarkan suara anggota kelompok yang lain, dengan pola
belajar ini membantu siswa untuk menemukan bahwa ternyata cara pandang

mereka hanyalah satu diantara cara pandang yang lain dan cara mereka melakukan

sesuatu hanyalah satu kemungkinan dari berbagai kemungkinan yang lain.
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Johnson (2010) juga berpendapat bahwa kesuksesan lebih mudah dicapai oleh
para anggota kelompok yang bekerja sama daripada kesuksesan yang diraih
seseorang yang berusaha sendirian dan persahabatan menghasilkan wawasan yang
lebih kaya daripada yang dapat dihasilkan satu orang.

Menurut Slavin (2011) penggunaan pembelajaran kooperatif adalah untuk
meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa, dan juga berakibat positif yang
dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman
sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan meningkatkan/rasa percaya diri.
Masih menurt Slavin (2011) penggunaan pembelajaran kooperatif adalah
tumbuhnya kesadaran bahwa para siswa perlu belajar untuk berpikir,
menyelesaikan masalah, mengintegrasikan”serta mengaplikasikan kemampuan
pengetahuan mereka.

Pendapat Lie (2002) menyebut cooperative learning dengan istilah
pembelajaran  gotong-royong,.. yaitu sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas
yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif menurut Johnson & Johnson (dalam
Isjoni, 2010) adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu
kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal
yang mereka miliki dan mempelajari materi serta bertukar pendapat satu sama lain
dalam kelompok tersebut.

Pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2011) merupakan model
pembelajaran di mana guru mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama
dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman

sebaya (peer teaching), dalam proses pembelajaran guru tidak lagi mendominasi
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sehingga siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang lainnya dan
saling belajar mengajar sesama mereka. Sedangkan pembelajaran kooperatif
menurut Sanjaya (2010) merupakan salah satu model pembelajaran yang
menggunakan sistem pengelompokkan dengan tim kecil, yang beranggotakan
empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang yang heterogen dilihat
dari kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda. Sedangkan
Suprijono (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada
siswa agar bekerja sama dan saling membantu satu dengan.yang lain selama
berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Menurut Lie (2002) bahwa yang mendasari model pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran gotong-royong, yang didasari pada falsafah homo homini
socius yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan
kerja sama antara sesama. manusia. Sherman (dalam Santrock, 2007) dikatakan
bahwa pembelajaran kooperatif terjadi ketika siswa bekerja sama dalam kelompok
kecil (kelompok belajar) untuk saling membantu dalam belajar.

Sanjaya (2010) mengatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif sistem
penilaian yang dilakukan adalah penilaian kelompok. Setiap kelompok akan
memperoleh penghargaan atau reward apabila kelompok mampu menunjukkan
prestasi sesuai dengan kriteria tertentu. Dengan demikian, setiap anggota
kelompok memiliki ketergantungan positif, yang akan memunculkan rasa
tanggung jawab masing-masing individu terhadap kelompok dan juga

memunculkan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok.
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Disamping itu, setiap individu dalam kelompok akan dapat saling membantu dan
saling termotivasi untuk keberhasilan kelompok, yang memberikan kesempatan
yang sama kepada setiap anggota kelompok untuk memberikan kontribusi dalam

keberhasilan kelompok.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

Jigsaw II sebagaimana dikatakan oleh Slavin (2011) adalah adaptasi dari
teknik teka-teki yang dikembangkan oleh Elliot Aronson. Lie (2002) menyatakan
bahwa teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et al sebagai metode
pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan dalam' pengajaran membaca,
menulis, mendengrkan, ataupun berbicara. Masih menurut Lie (2002), Jigsaw 11
menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara dan
bisa pula digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, metematika, agama, dan bahasa dan cocok untuk
semua kelas atau tingkatan.

Menurut Lie | (dalam Nyeneng, 2012) mengatakan bahwa dalam
pembelajaran _menggunakan Jigsaw, guru memperhatikan latar belakang
pengalaman siswa dan membantu siswa agar belajar menjadi lebih bermakna.
Selain itu dalam Jigsaw, siswa juga belajar bersama dengan teman sekelompoknya
dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengolah informasi untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi. Pannen
(dalam Nyeneng, 2012) menyatakan bahwa dalam pembelajaran dengan Jigsaw,
sesuatu yang penting adalah kemampuan masing-masing siswa untuk menjadi

peer-tutor untuk teman sekelompoknya.
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Menurut Slavin (2011), dalam Jigsaw II para siswa bekerja dalam tim yang
heterogen, sebagaimana teknik kooperatif lainnya. Para siswa tersebut diberikan
tugas untuk membaca beberapa bab atau unit, dan diberikan “lembar ahli” yang
terdiri atas topik-topik berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-
masing anggota tim saat mereka membaca. Setelah semua siswa selesai membaca,
siswa-siswa dari tim yang berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama
bertemu dalam “kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga
puluh menit. Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara
bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik yang menjadi ahlinya.
Terakhir, para siswa menerima penilaian yang mencakup seluruh topik, dan skor
kuis akan menjadi skor tim.

Berdasarkan pendapat di atas, masing-masing anggota kelompok asal
bertemu dalam diskusi kelompok ahli untuk membahas materi yang diberikan.
Setelah selesai mereka kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan kepada
teman sekelompoknya, sebagaimana yang diungkapkan oleh Komalasari (2010)

yang digambarkan pada Gambar 2.1.

Al Bl Cl D1 A2 B2 C2 D2
A A
A 4 \ 4
Al A2 Bl B2 Cl C2 D1 D2
A3 A4 B3 B4 C3 C4 D3 D4
A A
A 4 + A4
A3 B3 C3 D3 A4 B4 C4 D4

Gambar 2.1. Posisi Siswa dalam Model Jigsaw 11
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Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw menurut Komalasari (2010) adalah
sebagai berikut:

Siswa dikelompokkan ke dalam 4 orang per tim.

Tiap orang dalam tim diberi materi yang berbeda.

Tiap orang dalam tim diberi materi yang ditugaskan.

Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab

yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk

mendiskusikan subbab mereka.

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang
subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

6. Tiap tim ahli memperesentasikan hasil diskusi.

7. Guru memberi evaluasi.

8. Penutup

b

Mel Silberman (dalam Setyono, 2008) menyebutkan jika materi yang akan
dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian-dan tidak mengharuskan urutan
penyampaiannya maka strategi pembelajaran Jigsaw ini menarik untuk digunakan
dalam KBM. Masih menurut Mel" Silberman (dalam Setyono, 2008), strategi
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Pilih materi pelajaran yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian.

b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jumlah bagian

materi.yang ada.

c. Setiap siswa diberi tugas membaca dan memahami materi pelajaran yang
berbeda-beda.

d. Setiapkelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya.

e. Kembalikan suasana kelas seperti semula, kemudian tanyakan sekiranya
ada persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok.

f. Sampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengecek
pemahaman mereka terhadap materi.

Menurut Slavin (2011), pada Jigsaw II skor-skor yang dikontribusikan para
siswa kepada timnya didasarkan pada sistem skor perkembangan individual dan
para siswa yang timnya meraih skor tertinggi menerima sertifikat. Sehingga, para

siswa termotivasi untuk mempelajari materi dengan baik dan terdorong untuk
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bekerja keras dalam kelompok ahli sehingga dapat membantu timnya dalam
melaksanakan tugasnya dengan baik. Menurut Lie (2002) dalam Jigsaw, guru
memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu
siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna.
Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi.

Sejalan dengan itu, menurut Slavin (2011) kunci metode Jigsaw adalah tiap
siswa bergantung kepada teman satu timnya agar dapat saling memberikan
informasi agar dapat mendapatkan hasil yang baik saat penilaian. Sedangkan
kegiatan-kegiatan pengajaran dalam Jigsaw Il menurut Slavin (2011) terdiri atas
membaca, diskusi, laporan tim, tes, penghargaan atau reward.

Berdasarkan pendapat paraahli-Jigsaw II merupakan salah satu model
pembelajaran di mana setiap_siswa’ bergantung kepada satu timnya untuk dapat
memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat bekerja dengan baik dalam

proses pembelajaran.

3. Teori Belajar Behaviorisme

Menurut Winataputra (2008) yang mengatakan bahwa menurut teori belajar
behaviorisme, belajar merupakan perubahan tingkah laku yang merupakan hasil
interaksi antara stimulus dan respon, yaitu proses manusia untuk memberikan
respon tertentu berdasarkan stimulus yang datang dari luar. Menurut Karwono &
Mularsih  (2010), seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dapat
menunjukkan perubahan perilakunya karena behaviorisme merupakan salah satu

pendekatan untuk memahami perilaku individu baik verbal maupun non verbal
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yang dapat diamati secara langsung dengan menggunakan metode pelatihan,
pembiasaan, dan pengalaman. Pendapat lain menurut Winataputra (2008), teori
belajar behavioristik sangat menekankan pada hasil belajar (outcome), yaitu
perubahan tingkah laku yang dapat dilihat dan tidak begitu memperhatikan apa
yang terjadi di dalam otak manusia karena hal tersebut tidak dapat dilihat.

Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behaviorisme menurut Pavlov
& Thorndike (dalam Winataputra, 2008) adalah faktor penguatan (reinforcement)
dan hukuman (punishment), jika penguatan ditambah (positive reinforcement)
maka respon yang diharapkan akan semakin kuat, dan jika penguatan dikurangi
atau dihilangkan (negative reinforcement) maka respon juga berkurang, begitu
juga jika hukuman diberikan maka respon yang diharapkan akan semakin kuat dan
respon yang tidak diharapkan akan semakin menghilang.

Menurut Santrock (2007), hukuman adalah konsekuensi yang menurunkan
kemungkinan terjadinya suatu ‘perilaku negatif, penguatan positif adalah
penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respon akan meningkat karena
diikuti dengan. stimulus yang mendukung (rewarding), sedangkan penguatan
negatif adalah penguatan berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respon meningkat
karena diikuti dengan stimulus yang berkurang atau menghilang yang merugikan
atau tidak menyenangkan. Hal tersebut dagambarkan oleh Santrock (2007) dalam

Tabel 2.1.
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Tabel 2.1
Penguatan dan Hukuman
Perilaku ke
Jenis Perilaku Konsekuensi Depan yang
Diharapkan
Penguatan Positif | Siswa mengajukan | Guru menguji | Siswa mengajukan
pertanyaan yang siswa pertanyaan lebih
baik banyak
Penguatan Negatif | Siswa Guru berhenti | Siswa semakin

menyerahkan PR | menegur siswa | sering

atau tugas tepat menyerahkan PR
waktu tepat waktu
Hukuman Siswa menyela Guru menegur | Siswa berhenti
atau membantah siswa menyela atau
guru membantah guru

4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional.atau biasa juga disebut dengan pembelajaran
tradisional menurut Ruseffendi (2010) adalah pembelajaran yang biasanya
diterapkan oleh guru yang pada umumnya memiliki ciri khas tertentu, misalnya
mengutamakan “hafalan daripada pengertian, menekankan pada keterampilan
berhitung, mengutamakan hasil daripada proses dan pengajaran berpusat pada
guru. Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan pembelajaran konvensional
adalah pembelajaran langsung dimana guru lebih mendominasi pembelajaran atau
dengan kata lain pembelajaran berpusat pada guru.

Dalam suatu studi landasan teori oleh Vygotsky (dalam Santrock, 2007),
dikatakan bahwa siswa yang berasal dari sekolah tradisional jarang diberi
kesempatan untuk bekerja sama saat mereka belajar, sedangkan siswa yang

berasal dari sekolah yang menekankan kolaborasi di sepanjang jam pelajaran
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sekolah lebih sering membangun pemahaman secara kolaboratif ketimbang siswa
dari sekolah tradisional, karena siswa yang berasal dari sekolah tradisional
biasanya menggunakan pedoman soal berdasarkan pada pertanyaan yang sudah
diketahui jawabannya dan sengaja menyembunyikan informasi untuk menguji
pemahaman.

Model pembelajaran langsung menurut Sutawidjaja (2011) merupakan
model mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar yang
berkaitan dengan pengetahuan yang dapat diajarkan dengan. pola kegiatan
bertahap, selangkah demi selangkah. Pengajaran langsung (direct instruction)
menurut Arends (dalam Sutawidjaja, 2011) dimaksudkan untuk membantu siswa
mempelajari berbagai keterampilan dan pengetahuan dasar yang dapat diajarkan
langsung setahap demi setahap.

Masih menurut Arends (dalam Sutawidjaja, 2011) model pembelajaran
langsung dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, akan tetapi lebih tepat
untuk mata pelajaran_yang berorientasi kinerja (seperti membaca, menulis,
matematika, dan.olah raga), selain itu cocok juga untuk mata pelajaran yang
berorientasi informasi (seperti sejarah dan sains). Langkah-langkah atau sintaks
pembelajaran langsung menurut Kardi & Nur (dalam Sutawidjaja, 2011) yaitu
menetapkan tujuan-tujuan pembelajaran, penjelasan dan demonstrasi, latihan
terbimbing, umpan balik dan latihan perluasan.

Menurut Sutawidjaja (2011), model pembelajaran langsung dilaksanakan
melalui beberapa tahap atau fase. Fase pertama menyampaikan tujuan dan
memberikan dasar pemikiran dan motivasi terhadap materi yang akan diajarkan.

Setelah itu fase presentasi materi dan demonstrasi keterampilan tertentu yang
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diajarkan, pada fase ini guru memberikan kesempatan untuk praktik dan
bimbingan dan guru memberikan umpan balik, lalu diakhiri dengan transfer

keterampilan. Perilaku guru pada setiap fasenya menurut Sutawidjaja (2011) dapat

dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2
Perilaku Guru pada Setiap Fase
Fase Tahapan Perilaku Guru
Fase 1 Menyampaikan Menyiapkan siswa untuk belajar dengan
tujuan dan menjelaskan  tujuan-tujuan . pelajaran,

establishing set

memberikan informasi ‘latar belakang,

dan menjelaskan. mengapa pelajaran itu

dan transfer yang

diperluas

penting

Fase 2 Presentasi dan Mendemonstrasikan keterampilan dengan
mendemonstrasikan | benar ‘atau mempresentasikan informasi
pengetahuan dan langkah demi langkah
keterampilan

Fase 3 Memberikan praktik | Menstrukturisasikan praktik awal
dan bimbingan

Fase 4 Memeriksa Memeriksa untuk melihat apakah siswa
pemahaman siswa dapat melakukan keterampilan yang
dan memberikan diajarkan dengan benar dan memberikan
umpan balik umpan balik kepada siswa

Fase 5 Memberikan praktik | Menetapkan syarat-syarat untuk extended

practice dengan memperhatikan transfer
keterampilan ke situasi-situasi yang lebih

kompleks

Menurut Ruseffendi (2010), manfaat dari pembelajaran langsung adalah
dalam penyampaian materi bisa diberi ramu-ramu sehingga pelajaran menjadi

menarik, selain itu dengan pembelajaran langsung pelajaran akan efisien karena
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lebih berorientasi pada sasarannya dan tidak membiarkan pembelajaran keluar
dari sasaran sechingga belajar lebih bermakna. Namun ada kelemahan
pembalajaran langsung menurut Ruseffendi (2010) antara lain materi yang sampai
kepada siswa tidak akan banyak yang diingat karena bila sesuatu disampaikan
melalui pendengaran yang dapat diingat oleh pendengar hanya 20%, bila melalui

penglihatan yang diingat 50% dan bila melalui perbuatan yang teringat 75%

5. Kemampuan Penalaran Matematik

Menurut Shurter dan Pierce (dalam Sugandi, 2011) “mendefinisikan
penalaran sebagai proses pencapaian kesimpulan_ logis berdasarkan fakta dan
sumber yang relevan. Menurut Galloti (dalam._Dahlan, 2011) penalaran
merupakan proses transformasi yang diberikan dalam urutan tertentu untuk
menjangkau kesimpulan. Penalaran /matematik dalam NCTM (2000) adalah
mengenal penalaran dan pembuktian sebagai dasar dalam matematika, membuat
dan menyelidiki konjektur~matematik, mengembangkan dan mengevaluasi
argumen dan bukti. matematika, memilih dan mengembangkan berbagai jenis
penalaran dan pembuktian.

Definisi penalaran yang dijelaskan oleh Copi (dalam Wildani, 2011)
merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu
kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa
pernyataan yang diketahui benar ataupun yang dianggap benar. Sejalan dengan
itu, Shadiq (dalam Wildani, 2011) mengatakan bahwa penalaran merupakan suatu
kegiatan, suatu proses, atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan
atau membuat suatu pernyataan yang baru dan benar berdasarkan pada beberapa

pernyatan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
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Sedangkan Keraf (dalam Armiati, 2011) menyatakan bahwa penalaran
adalah proses berfikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-
evidensi yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Selanjutnya menurut
Awaludin (2007), penalaran adalah proses berpikir untuk menarik kesimpulan
berupa pengetahuan dengan menggunakan logika tertentu berdasarkan informasi
yang diberikan, dimana seorang siswa harus memberikan argumen atau alasan
yang logis sebagai bukti kebenaran dari kesimpulan tersebut. Berdasarkan
pendapat tersebut, kemampuan penalaran matematika merupakan salah satu
aktivitas mengembangkan pikiran logis yang menuntun siswa untuk mencapai
sebuah kesimpulan.

Penalaran menurut Gie (dalam Armiati, 2011) adalah proses pemikiran
manusia yang berusaha tiba pada pernyataan baru yang merupakan kelanjutan
runtut dari pernyataan lain yang-diketahui. Selanjutnya Peressini dan Webb
(dalam Wildani, 2011) memandang penalaran matematika sebagai aktivitas
dinamik yang melibatkan keragaman model berpikir.

Menurut .Shurter dan Pierce (dalam Dahlan, 2011) penalaran dibagi ke
dalam dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Masih menurut
Shurter dan Pierce (dalam Dahlan, 2011) mendefinisikan induksi sebagai proses
penalaran yang menurunkan prinsip atau aturan umum dari pengamatan hal-hal
atau contoh-contoh khusus, proses ini disebut generalisasi induktif yaitu proses
khusus ke umum. Sedangkan deduksi didefinisikan sebagai proses penalaran dari
pengetahuan prinsip atau pengalaman yang umum yang menuntun Kita

memperoleh kesimpulan untuk sesuatu yang khusus.
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Menurut Ross (dalam Sugandi, 2011) menyatakan bahwa salah satu tujuan
terpenting dari pembelajaran matematika adalah mengajarkan kepada siswa
penalaran logika (logical reasoning). Sedangkan Armiati (2011) mengatakan
bahwa penalaran matematik tidak hanya diperlukan dalam bidang matematika,
tetapi juga bidang lain yaitu diperlukan untuk membuat pertimbangan atau
mengevaluasi pernyataan sebelum membuat keputusan dan juga diperlukan untuk
memilah dan memilih agar mendapatkan suatu kesimpulan yang benar sehingga
diperoleh suatu keputusan yang valid.

Proses matematika dalam penarikan kesimpulan menurut:Schoenfeld (dalam
Sumarmo, 2002) merupakan kegiatan yang membutuhkan pemikiran dan
penalaran tinggi. Menurut Heningsen dan [ Stein (dalam Sumarmo, 2002)
mengatakan bahwa beberapa kegiatan matematika yang berfikir dan bernalar
tinggi diantaranya adalah menemukan-pola, memahami struktur dan hubungan
matematika, menggunakan _data,»merumuskan dan menyelesaikan masalah,
bernalar analogis, mengestimasi, menyusun alasan rasional, menggeneralisasi,
mengkomunikasikan ide matematika dan memeriksa kebenaran jawaban.

Menurut Herdian (2011), ciri-ciri penalaran adalah adanya suatu pola pikir
yang disebut logika, proses berpikirnya bersifat analitik. Penalaran merupakan
suatu kegiatan yang mengandalkan diri pada suatu analitik. Adapun kemampuan
penalaran meliputi penalaran umum yang berhubungan dengan kemampuan untuk
menemukan penyelesaian atau pemecahan masalah, kemampuan yang
berhubungan dengan penarikan kesimpulan seperti pada silogisme, dan yang
berhubungan dengan kemampuan menilai implikasi dari suatu argumentasi,

kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan antara
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benda-benda tetapi juga hubungan antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan
hubungan itu untuk memperoleh benda-benda atau ide-ide lain.

Indikator penalaran matematis dalam pembelajaran matematika menurut
Sumarmo (2006), antara lain siswa dapat menarik kesimpulan logik, memberikan
penjelasan dengan menggunakan model, memperkirakan jawaban dan proses
solusi, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik,
menyusun dan menguji konjektur, merumuskan lawan contoh, mengikuti aturan
inferensi dan memeriksa validitas argumen, menyusun argumen yang valid, dan
menyusun pembuktian langsung dan menggunakan induksi matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan_.penalaran matematika dapat
dilihat dari siswa dapat menarik kesimpulan, memberikan penjelasan baik kepada
guru maupun teman, memperkirakan jawaban dan proses penyelesaiannya,
melihat hubungan-hubungan dan~membuat pola untuk menganalisis situasi
matematik, merumuskan lawan. contoh (counter example), memeriksa validitas
argumen, menyusun argumen yang valid, dan menyusun pembuktian langsung.

Baroody (dalam Dahlan, 2011), menemukan beberapa keuntungan apabila
anak diperkenalkan dengan penalaran, yaitu:

1)« Pengalaman yang nyata dalam melihat pola, memformulasikan dugaan
tentang pola yang telah diketahui, dan mengevaluasinya sehingga dapat
menolong siswa lebih memahami proses yang disiapkan pada doing
mathematics dan eksplorasi dari matematika.

2) Mendorong siswa dalam melakukan guessing. Sering siswa merasa
takut dan cemas ketika ditanya oleh gurunya dan tidak bisa menjawab.
Kecemasan dan ketakutan dalam pembelajaran matematika merupakan
hal yang paling sering dialami oleh siswa, akibatnya siswa jadi malas
untuk belajar matematika.

3) Menolong siswa memahami nilai balikan yang negatif (negative
feedback) dalam memutuskan suatu jawaban. Anak perlu untuk
memahami bahwa tebakan yang salah dapat menghilangkan

kemungkinan yang pasti dari berbagai pertimbangan lebih jauh dan
dapat melihat informasi yang tak bernilai (invaluable). Anak juga perlu
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memahami bahwa keefektifan dari suatu tebakan tergantung pada
banyaknya kemungkinan yang dapat dihilangkan.

4) Secara khusus dalam matematika, anak harus memahami bahwa
penalaran intuisi, penalaran induktif dan pendugaan, serta pembuktian
logis atau penalaran deduktif memainkan peranan yang penting. Mereka
harus menyadari bahwa intuisi merupakan dasar untuk kemampuan
tingkat tinggi dalam matematika dan juga ilmu pengetahuan lainnya.
Anak juga harus ditolong untuk dapat memahami bahwa intuisi
diperlukan secara substantif dalam membuat contoh, mengumpulkan
data dan dalam menggunakan logika deduktif. Selain itu anak juga
perlu memahami bahwa penemuan pola dari berbagai contoh yang luas
selalu terdapat kemungkinan ditemukannya suatu kekecualian sehingga
dapat dijustifikasi suatu pola dan pada akhirnya dapat dibuktikan secara
deduktif.

Tujuan diberikannya kegiatan penalaran menurut Priatna (2003), adalah:

a. Membuka kesempatan untuk siswa _.agar mereka mampu
mengaplikasikan penggunaan keterampilan penalaran dan pembuatan
konjektur-konjektur.

b. Membuat siswa lebih terdorong untuk membuat tebakan yang edukatif.

c. Menolong siswa mudah mencerna nilai jawaban negatif dalam
membuat suatu jawaban.

d. Siswa harus paham bahwa inti.pelajaran matematika adalah pencarian
pola, keteraturan hubungan serta urutan.

6. Kemampuan Komunikasi Matematik

Komunikasi matematik menurut Ulya (2007) adalah kemampuan siswa
untuk berkomunikasi yang meliputi membaca, menulis, menyimak, menelaah,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah serta informasi
matematika. Salah satu ciri utama matematika menurut Soedjadi (1999) adalah
adanya penggunaan simbol-simbol untuk menyatakan sesuatu yang memiliki
makna.

Menurut Within (dalam Aguspinal, 2011) menyatakan bahwa kemampuan

komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa

diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar,

menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman
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yang mendalam tentang matematika. Sedangkan pentingnya komunikasi
matematika dalam Ontario Ministry of Education (2005) adalah dengan melalui
kemampuan komunikasi matematik, siswa akan merenungkan, memperjelas dan
memperluas ide, pola, hubungan, dan pemahaman matematika. Qohar (2011)
mengatakan bahwa komunikasi diperlukan untuk memahami ide-ide matematika
dengan benar, karena kemampuan komunikasi matematik yang lemah akan
berakibat lemahnya kemampuan matematika yang lainnya.

Di dalam NCTM (2000) menyatakan bahwa ketika anak-anak berpikir,
menanggapi, berdiskusi, menjelaskan, menulis, membaca; mendengarkan, dan
menanyakan tentang konsep-konsep matematika, mereka menuai manfaat ganda
yaitu mereka berkomunikasi untuk belajar matematika, dan mereka belajar untuk
berkomunikasi secara matematis. Sedangkan di dalam National Research Council
(dalam Edgington, 2001) menyatakan-bahwa melalui komunikasi, ide baru
muncul melalui hasil refleksi, perbaikan, diskusi dan perubahan. Ketika siswa
dituntut untuk berfikir. Secara nalar tentang matematika dan untuk
mengkomunikasikan ide atau gagasannya kepada orang lain secara lisan atau
tertulis, mereka belajar untuk mempertanggungjawabkan ide dan gagasan mereka.
Mereka juga belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka sendiri.
Berdasarkan pendapat ahli, kemampuan komunikasi matematika adalah
kemampuan siswa berpikir, menanggapi, berdiskusi, menjelaskan, menulis,
membaca, mendengarkan, dan menanyakan tentang konsep-konsep matematika.

Pendapat Lindquist (dalam NCTM, 1989) bahwa matematika merupakan

bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, sehingga
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mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar dan
mengasses matematika. Sedangkan menurut Turmudi (dalam Fachrurazi, 2011)
bahwa proses komunikasi membantu membangun makna dan kelengkapan
gagasan dan membuat hal ini menjadi milik publik.

Kemampuan komunikasi matematika menurut Baroody (dalam Dahlan,
2011) dibagi dalam lima bagian, yakni representasi (representation),
mendengarkan (listening), membaca (reading), diskusi (discussion), dan menulis
(writing). Di dalam NCTM (2000) menyatakan bahwa standar. komunikasi
matematik adalah penekanan pengajaran matematika pada kemampuan peserta
didik dalam hal mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan berfikir matematik
(mathematical thinking) siswa, mengkomunikasikan berfikir matematik siswa
dengan tersusun secara logis dan jelas kepada teman-temannya, guru, dan orang
lain, menganalisis dan mengevaluasi berfikir matematik dan strategi yang dipakai
orang lain, menggunakan bahasamatematika untuk mengekspresikan ide-ide
matematika secara benar.

Sedangkan .di dalam Ontario Ministry of Education (2005) kategori
komunikasi matematik meliputi mengekspresikan ide-ide matematika dengan jelas
dan logis.dengan menggunkan lisan dan tulisan dalam bentuk gambar dan grafik,
berdiskusi dengan teman atau guru untuk menyajikan data, mendapatkan solusi,
mengungkapkan pendapat dalam bentuk lisan dan tulisan, dan menggunakan
istilah dan simbol secara lisan dan tulisan.

Komunikasi matematik yang diungkapkan oleh Greenes dan Schulman
(dalam Aguspinal, 2011) bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan

tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan,
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mendengar, menanyakan, kualifikasi, bekerjasama, menulis, dan akhirnya
melaporkan apa yang telah dipelajari. Masih menurut Greenes dan Schulman
(dalam Aguspinal, 2011) komunikasi matematik adalah menyatakan ide
matematik melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan secara visual
dalam tipe yang berbeda, memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan
dalam tulisan, lisan, atau bentuk visual, dan mengkonstruksi, menafsirkan,
menghubungkan bermacam-macam representasi ide dan hubungannya.

Kemampuan komunikasi menurut Jacob (2002) mencakup beberapa hal,

yaitu merepresentasi yang meliputi kemampuan menunjukkan kembali suatu ide
matematika dalam bentuk yang baru, mendengar yang meliputi kemampuan
mendengar dengan teliti sehingga dapat merekonstruksi pengetahuan matematik
yang lebih lengkap, membaca yang meliputi kemampuan melihat serta memahami
isi dari sesuatu yang dituliskan, berdiskusi yang meliputi kemampuan bertukar
pikiran mengenai suatu permasalahan matematika, menulis yang meliputi
kemampuan menulis yang “lebih ditekankan pada mengekspresikan ide-ide
matematik.

Di dalam NCTM (dalam Dahlan, 2011) memberikan kemampuan dalam

matematika sebagai:

1) Kemampuan dalam mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan,
tertulis, dan mendemonstrasikannya, serta menggambarkannya secara
visual.

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika melalui lisan, tulisan maupun bentuk visual lainnya.

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi matematika, dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan-hubungan, serta model-model situasi.

Di lain pihak, Sumarmo (dalam Dahlan, 2011) mengungkapkan beberapa

indikator yang dapat mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa, antara
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lain menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika,
menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik, atau bentuk aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa atau simbol matematika, mendengarkan, berdiskusi, dan menulis
tentang matematika, membaca presentasi matematika tertulis dan menyusun
pertanyaan yang relevan, serta membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi, dan generalisasi.

Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan komunikasi matematik dapat
dilihat melalui kemampuan siswa memahami dan menghubungkan benda yang
ada di sekitar mereka yang biasa mereka temui.ke dalam sebuah pernyatan
matematika dan menyatakannya dalam simbol matematika, menjelaskan ide dan
gagasan matematika secara lisan maupun tulisan, membaca, menyusun pertanyaan
yang relevan, berdiskusi, mendengarkan-pendapat orang lain atau teman, menulis,

menyusun argumen dan merumuskan definisi.

7. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il dengan Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Matematik

Menurut Clarke (dalam Schreyer Institute for Teaching Excellence, 2007)
dikatakan bahwa struktur Jigsaw agak rumit. Ini mungkin paling cocok untuk saat
siswa nyaman dengan kerja kelompok. Ada harapan yang tinggi dan tanggung
jawab ditempatkan pada siswa. Mengajar siswa dalam kelompok asli bisa menjadi
pengalaman bagi siswa. Hal ini dapat diatasi jika struktur Jigsaw diubah sehingga
dua anggota kelompok berbagi sama bagian dan kemudian bergabung dengan
siswa yang lain, jika bagian yang lebih open-ended schingga ada jawaban yang

tepat tunggal, atau jika siswa didorong untuk mencatat saat kelompok fokus untuk
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memberikan dukungan ketika kelompok asli kembali.

Berdasarkan pendapat di atas, siswa hanya akan nyaman belajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il apabila siswa merasa nyaman dengan
belajar kelompok, hal ini karena struktur Jigsaw Il yang rumit. Dalam kelompok
siswa juga dapat saling mendukung dan mendapat kesempatan untuk berdiskusi,
serta memiliki kesempatan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
lebih luas.

Menurut Lucas (dalam Sahin, 2010) menyatakan! bahwa Jigsaw
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan metode ini, mereka harus merasa lebih nyaman tentang peran mereka.
Cara mengevaluasi kelompok dapat meningkatkan efektivitas teknik Jigsaw
dengan membuat masing-masing siswa memiliki rasa tanggung jawab untuk
kelompok mereka. Sedangkan Doymus-(dalam Sahin, 2010) mengatakan Jigsaw
mendukung pembelajaran kooperatif dengan memberikan setiap siswa tanggung
jawab untuk mengajar bagian materi. Dalam teknik ini, ada anggota dari dua
kelompok yang berbeda, "kelompok asal' dan 'kelompok ahli' .

Dari pendapat di atas, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw meminta siswa
untuk belajar dalam kelompok dan mereka juga diminta untuk merasa nyaman
dalam kelompoknya. Dalam kelompok tersebut siswa diberi tanggung jawab
untuk dapat menyampaikan sub bagian materi kepada temannya. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar tentang tanggung jawab. Tanggung jawab
siswa berupa cara mengkomunikasikan materi kepada temannya.

Menurut Brenner (dalam Tamur, 2012) pembentukan kelompok-kelompok

kecil memudahkan pengembangan kemampuan komunikasi matematik karena
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dengan adanya kelompok-kelompok kecil maka intensitas seorang siswa dalam
mengungkapkan pendapatnya akan semakin tinggi, sehingga memberi peluang
yang besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematiknya. Clark (dalam Tamur, 2012) mengungkapkan bahwa ada 4 strategi
yang bisa diberikan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
matematik siswa, yaitu memberikan tugas-tugas yang cukup memadai untuk
membuat siswa maupun kelompok diskusi lebih aktif, menciptakan lingkungan
yang kondusif agar siswa leluasa untuk mengungkapkan pendapatnya,
mengarahkan siswa untuk menjelaskan dan memberi pendapat dari hasil yang
diberikan dan gagasan-gagasan yang difikirkan, mengarahkan siswa untuk aktif
memproses ide dan gagasan.

Menurut Shadiq (dalam Wildani, 2011) menjelaskan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan penalaran ~dalam matematika, pembelajaran yang
dilakukan adalah pembelajaran yang mengaktifkan siswa, dalam hal ini inti materi
tidak diberikan dalam bentuk yang sudah jadi namun ditemukan sendiri oleh
siswa dengan menggunakan penalaran meskipun dengan fasilitas dan bantuan
guru sehingga siswa lebih mengenali penalaran sebagai aspek yang sangat
mendasar. dalam matematika. Masih menurut Shadiq (dalam Wildani, 2011) seni
bernalar memang sangat dibutuhkan di setiap segi dan setiap sisi kehidupan ini
agar setiap orang dapat menemukan, menunjukkan dan menganalisis setiap
masalah yang muncul secara jernih, disamping itu dapat mengemukakan pendapat

maupun idenya secara urut dan logis.
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8. Kajian Terdahulu

Menurut Diana (2012) yang melakukan penelitian tindakan kelas
menunjukkan hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran whole group
Jigsaw dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas dan hasil
belajar mahasiswa. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo,
(2010) terdapat pengaruh yang positif antara metode cooperative learning teknik
jigsaw dengan prestasi belajar, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa prestasi
belajar dipengaruhi oleh metode cooperative learning teknik jigsaw.

Menurut penelitian Sari (2011) memperoleh hasil'bahwa pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik dan memberi saran bagi guru matematika agar dapat mengembangkan
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, terutama tipe Jigsaw dan
STAD unuk meningkatkan kemamipuan-penalaran dan komunikasi matematika.
Berdasarkan penelitian oleh_Thalhah mendapatkan kesimpulan seperti disajikan

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Kesimpulan penelitian oleh Thalhah
Tahap Siswa
komunikasi Siswa dengan Siswa dengan dengan
dan kemampuan kemampuan kemampuan
penalaran matematika matematika kategori matematika
matematika kategori tinggi sedang kategori
siswa rendah
Membaca membaca dengan membaca materi sambil | malas
suara keras untuk membuat catatan penting. | membaca

diperdengarkan Namun, terkadang ada
pada teman satu siswa yang mencari
kelompoknya, informasi dengan

sambil membuat
catatan penting

meminta temannya untuk
menjelaskan tentang
materi pelajaran tersebut
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catatan dalam
menyampaikan
materi ahlinya,
kemudian
membatu
temannya
menyelesaikan
masalah
matematika yang
terkait dengan
materi ahlinya.
Selanjutnya
mendengar
pernyataan
matematika
tentang materi
yang berbeda dari
temannya sambil
memberi komentar
dan kritikan jika
materi yang
disampaikan tidak
sesuai dengan
konsep matematika

Tahap .
o . . Siswa dengan
komunikasi Siswa dengan Siswa dengan
kemampuan
dan kemampuan kemampuan .
. . . matematika
penalaran matematika matematika kategori .
matematika | kategori tinggi sedan kategori
. g g8 g rendah
siswa
Diskusi lebih dominan lebih dominan lebih dominan
kelompok melakukan melakukan komunikasi hanya sekedar
ahli komunikasi dan dan penalaran mendengar
penalaran matematika pada pernyataan
matematika pada indikator mendengar matematika
indikator pernyataan matematika dari kategori
menjelaskan secara hati-hati dari tinggi dan
pernyataan siswa kategori tinggi dan | sedang
matematika secara | mendengar pertanyaan
lisan disertai matematika secara hati-
dengan gambar dan | hati dari siswa kategori
catatan rendah
Diskusi menjelaskan menjelaskan pernyataan | merasa
kelompok pernyataan matematika secara lisan | memiliki
asal matematika secara | kemudian membantu tanggung
lisan disertai temannya menyelesaikan | jawab untuk
dengan gambar dan | masalah matematika menjelaskan

yang terkait dengam
materi ahlinya.
Selanjutnya, mereka
mendengar pernyataan
matematika dan
penjelasan matematika
dengan baik dan tetap
membantu siswa dengan
kategori rendah dalam
menyelesaiakan masalah
matematika

materi ahlinya
maka mereka
berusaha untuk
menjelaskan
materi sesuai
kemampuan
mereka namun
hanya
menjelaskan
secara terbatas
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Penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2011) mendapatkan hasil
kemampuan komunikasi matematik kelas STAD dan Jigsaw lebih baik dari kelas
konvensional, serta tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas STAD
dengan kelas Jigsaw. Hal ini berarti dengan menggunakan model cooperative
learning tipe STAD dan Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik siswa.

Berdasarkan penelitian Sulastri (2011) diperoleh temuan melalui
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diperoleh hasil tes siswasudah memenuhi
ketuntasan belajar dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 89,74% dan
adanya peningkatan skor post tes siswa dibandingkan dengan pre tes dengan
perbedaan yang signifikan, ini menunjukkan' adanya peningkatan penguasaan
konsep siswa. Berdasarkan skor gain ternormalisasi pembelajaran ini mempunyai
nilai 0,44 yang tergolong kategori efektivitas sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif.tipe Jigsaw yang dikembangkan pada penelitian
ini cukup efektif.

Penelitian Suwarto (2011) membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw <adalah salah satu pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
aktivitas.siswa. Dengan pembelajaran tipe Jigsaw siswa akan lebih aktif
meningkatkan kemampuan berpikir mereka yang mengakibatkan pada
peningkatan hasil belajar yang termasuk di dalamnya adalah peningkatan nilai
pendidikan karakter bangsa atau pendidikan berkarakter.

Dalam Jurnal Penelitian Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Vol.
VI No. 16 Februari 2010, penelitian yang dilakukan oleh Siregar dkk (2010)

diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning
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tipe Jigsaw Il dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Mulyanto
(2007) melakukan penelitian tindakan kelas yang hasilnya antara lain: (1)
pendekatan cooperative learning teknik jigsaw dapat meningkatkan penguasaan
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan tak senama di SDN Paseh I, (2)
perbaikan pembelajaran matematika SD dapat dilakukan melalui penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan cooperative learning teknik
jigsaw, (3) penggunaan pendekatan cooperative learning teknik jigsaw efektif

meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru.

B. Kerangka Berpikir

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il siswa diberikan kesempatan
untuk membaca dan memahami materi yang terdapat dalam lembar ahli.
Kemudian siswa diberi kesempatan” untuk mengkomunikasikan materi yang
mereka telah pahami kepada.teman sekelompoknya baik di dalam kelompok asal
maupun kelompok ahli. Proses membaca dan memahami materi menuntun siswa
pada kemampuan . perialaran matematika, sehingga siswa dapat menarik
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dalam. pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, siswa juga mendapat
kesempatan untuk dapat menyampaikan atau mengkomunikasikan materi kepada
temannya, hal ini juga menuntun siswa pada kemampuan penalaran matematika
dimana siswa mampu memberikan penjelasan dengan menggunakan model, fakta,
sifat, dan hubungan. Ketika siswa menjelaskan materi kepada teman
sekelompoknya, siswa juga dituntun untuk mampu menyusun argumen yang
valid. Dan ketika siswa menjelaskan kepada temannya dengan bahasa tulisan,

siswa akan dituntun untuk menyusun dan menguji konjektur. Di akhir pertemuan
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siswa diberikan tes akhir atau post-test yang menuntun siswa untuk mampu
memperkirakan jawaban dan proses solusi.

Berdasarkan uraian di atas melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II,
siswa dituntun untuk mampu menarik kesimpulan logik, memberikan penjelasan
dengan menggunakan model, menyusun argumen yang valid, menyusun dan
menguji konjektur, memperkirakan jawaban dan proses solusi, menggunakan pola
dan hubungan untuk menganalisis situasi matematik, dan mengikuti aturan
inferensi untuk memeriksa validitas argumen sehingga pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw Il memberi kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
penalaran matematika.

Ketika siswa berpikir, menanggapi;” berdiskusi, menjelaskan, menulis,
membaca, mendengarkan, dan menanyakan tentang konsep-konsep matematika,
mereka menuai manfaat ganda -yaitu-mereka berkomunikasi untuk belajar
matematika, dan mereka belajar untuk berkomunikasi secara matematis. Artinya
ketika siswa memahami apa yang sedang mereka pelajari dengan melalui kegiatan
berpikir, menanggapi, berdiskusi, menjelaskan, menulis, membaca,
mendengarkan, “dan menanyakan tentang konsep-konsep matematika,
sesungguhnya mereka telah menggunakan kemampuan komunikasi matematika.
Siswa dituntun menggunakan bahasa verbal ataupun bahasa tulisan untuk
mengkomunikasikan apa yang mereka pikirkan dan pahami.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il memberikan kesempatan bagi siswa
untuk  berpikir, menanggapi, berdiskusi, menjelaskan, menulis, membaca,
mendengarkan, dan menanyakan tentang konsep-konsep matematika. Pada

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, siswa dikelompokkan dalam kelompok-
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kelompok kecil, di mana setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang yang
heterogen. Dalam kelompok yang heterogen siswa diberi kesempatan untuk
membaca lembar ahli. Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II siswa juga
diberi kesempatan untuk memahami, mendiskusikan, menjelaskan, juga menulis
materi yang terdapat dalam lembar ahli.

Ketika siswa dituntut untuk berfikir secara nalar tentang matematika dan
untuk mengkomunikasikan ide atau gagasannya kepada orang lain secara lisan
atau tertulis, mereka belajar untuk mempertanggungjawabkan'ide dan gagasan
mereka. Mereka juga belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
mereka sendiri. Kegiatan dalam pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw II akan lebih
efektif jika siswa mampu untuk bekerja sama dalam kelompoknya dan siswa juga
mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi yang mereka dapatkan
untuk mereka komunikasikan kembali kepada teman sekelompoknya sehingga
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II memberi kesempatan bagi siswa untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika.

C. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Jigsaw II merupakan model pembelajaran kooperatif
yang berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme, di mana siswa belajar
dan bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri
dari empat sampai lima yang heterogen dalam hal kemampuan kognitif, jenis
kelamin, suku dan aspek-aspek yang lainnya. Langkah-langkah dalam
pembelajaran kooperati tipe Jigsaw II yaitu : (1) Siswa berkelompok dengan

anggota 4-5 orang tiap kelompok yang disebut kelompok asal, (2) Siswa
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berkelompok dalam kelompok ahli yang terdiri dari 4-5 orang, (3) Siswa
menerima lembar ahli dan membacanya, (4) Siswa berdiskusi dalam
kelompok ahli untuk menyelesaikan latihan soal yang terdapat dalam lembar
ahli dengan berpedoman pada materi yang telah tertulis pada lembar ahli
dengan bantuan guru apabila kesulitan, (5) Setelah selesai diskusi kelompok
ahli, siswa kembali ke kelompok asal dan masing-masing siswa
menyampaikan materi dan cara menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam
lembar ahli masing-masing, (6) Siswa membuat kesimpulan/tentang materi
pelajaran yang telah dipelajari, (7) Guru mengulas kembali dan membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan yang benar, (8) Siswa mengerjakan tes
akhir pertemuan yang dikerjakan secara‘individu.

2. Penalaran matematik didefinisikan sebagai proses pencapaian kesimpulan
logis berdasarkan fakta dan.sumber yang relevan. Dalam penelitian ini
kemampuan penalaran matematik yang diteliti meliputi kemampuan siswa
untuk: (1) menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dengan
menggunakan rumus yang ada, (2) menarik kesimpulan secara logis.

3. Komunikasi matematik adalah kemampuan siswa untuk berkomunikasi yang
meliputi’ membaca, menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi matematika. Dalam
penelitian ini kemampuan komunikasi matematik yang diteliti adalah
kemampuan siswa untuk: (1) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam model

matematika, (2) menjelaskan ide matematika secara tertulis.
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D. HIPOTESIS

Hipotesis penelitian ini adalah:

1. Kemampuan penalaran matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dari siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan komunikasi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dari siswa yang memperoleh

pembelajaran konvensional.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (quasi experiment).
Menurut Sugilar (2011) penelitian dengan metode kuasi eksperimen memiliki ciri-
ciri adanya intervensi atau tindakan, seperti yang dilakukan pada penelitian
eksperimen sesungguhnya.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah post-test
only control group design. Post-test dilakukan untuk mendapatkan skor
kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa setelah diberi perlakuan

model pembelajaran kooperatif tipeJigsaw I1.

B. Variabel Penelitian

Penelitian ini_mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Sugilar (2011) variabel bebas atau variabel independen adalah
variabel yang tidak tergantung pada variabel lain dan diperkirakan akan
mempengaruhi variabel lainnya, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
nilainya dipengaruhi atau ditentukan oleh variabel bebas. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran dan komunikasi

matematik siswa.

47
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugilar (2011), populasi adalah kumpulan semua (totalitas) subjek
atau hasil suatu pengamatan yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri |1 Terbanggi Besar,
Lampung Tengah, tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian dilaksanakan mulai
bulan Februari sampai bulan Maret 2013. Banyak siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar, Lampung Tengah keseluruhan adalah 131 siswa, yang
didistribusikan ke dalam 4 kelas yang disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1

Rekapitulasi Data Hasil Ulangan Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013,
Mata Pelajaran Matematika, Kelas XI IPA'SMA Negeri 1 Terbanggi Besar,

Lampung Tengah
Kelas Banyak Siswa Rata-Rata
XITPA 1 33 5,52
XITPA 2 32 5,54
XITPA 3 33 5,55
XITPA 4 33 5,61
Total Siswa 131 -
Rata-Rata Populasi - 5,56

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMAN 1 Terbanggi Besar, Lampung Tengah
Pemilihan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Terbanggi Besar sebagai
populasi didasarkan pada pertimbangan bahwa SMA Negeri | Terbanggi Besar
merupakan salah satu SMA Negeri yang banyak diminati oleh siswa-siswa di
SMP/MTs di Terbanggi Besar. Akan tetapi, walaupun SMA Negeri 1 Terbanggi
Besar banyak diminati oleh siswa, hasil belajar matematika di SMA Negeri 1

Terbanggi Besar masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan semester
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ganjil tahun pelajaran 2012/2013 yang tercantum pada Tabel 3.1, sehingga perlu
adanya penelitian untuk mengatasi hal tersebut.

Hal lain yang menjadi pertimbangan pemilihan siswa kelas XI [PA SMA
Negeri 1 Terbanggi Besar sebagai populasi adalah siswa kelas XI IPA sudah harus
dibekali dengan kemampuan penalaran dan komunikasi matematik. Hal ini
bertujuan ketika siswa berada di jenjang berikutnya yaitu kelas XII atau bahkan
perguruan tinggi, siswa sudah lebih matang dan siap untuk menyelesaikan

masalah yang lebih rumit.

2. Sampel

Menurut Sugilar (2011), sebagian anggota populasi dinamakan sampel, agar
penelitian terhadap sampel memberikan hasil. yang baik maka sampel yang dipilih
untuk diteliti haruslah yang benar-benar mewakili populasinya. Menurut
Sugiyono (dalam putri, 2012), prosedur pengambilan sampel menggunakan teknik
“Purposive  Sampling” . ‘yaitu  teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, penentuan kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdasarkan pertimbangan perbandingan rata-rata nilai ulangan semester
ganjil tahun pelajaran 2012/2013 antara rata-rata nilai populasi dengan rata-rata
nilai masing-masing kelas.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dari keempat kelas
yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4 dipilih 2 kelas yang memiliki
rata-rata nilai yang mendekati rata-rata nilai populasi dengan berdasarkan
pertimbangan nilai ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013. Dengan
pemilihan sampel seperti cara tersebut diharapkan kelas yang terpilih sebagai

sampel penelitian merupakan sampel yang representatif. Hasil dari pemilihan
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sampel diperoleh kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 4
sebagai kelas kontrol.

Pada penelitian ini peneliti menerima keadaan kelas apa adanya sesuai
dengan yang telah ditetapkan oleh sekolah tempat penelitian. Hal ini berdasarkan
pertimbangan, dengan pembentukan kelas baru akan menyebabkan perubahan
jadwal pelajaran yang telah ditetapkan di sekolah, dan hal ini dapat mengganggu

kelancaran proses pembelajaran di sekolah.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah instrumen.tes. kemampuan penalaran
dan komunikasi matematik. Instrumen digunakan untuk mengukur kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes
tertulis dengan bentuk soal uraian yang terdiri dari 6 soal untuk mengukur
kemampuan penalaran matematik ‘dan komunikasi matematik. Adapun tahap-
tahap penyusunan instrumen.adalah:

1) Menganalisis standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator
kemampuan penalaran dan komunikasi matematik.

2) Membuat kisi-kisi instrumen yang berupa instrumen untuk mengukur
kemampuan penalaran matematik dan komunikasi matematik.

3) Mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentuk soal, yang terdiri dari 6
soal untuk mengukur kemampuan penalaran matematik dan komunikasi
matematik.

4) Menyusun naskah soal dan jawabannya disertai dengan pedoman pemberian

skor kemampuan representasi dan pemecahan masalah matematis.
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5) Mengkonsultasikan instrumen tes dan pedoman pemberian skor kepada guru
pamong yaitu Bapak Dewa Made Sutadyana.

Pemberian skor kemampuan penalaran dan komunikasi matematik
menggunakan metode penskoran holistik (holistic scoring rubrics). Pemberian
skor menggunakan metode penskoran holistik (holistic scoring rubrics) bertujuan
untuk menilai keluasan, kedalaman dan kualitas masing-masing unsur atau
langkah-langkah penyelesaian yang ada pada jawaban peserta tes dan memberi
skor sesuai dengan pedoman kriteria pemberian skor yang(telah ditentukan
(Tamur, 2012). Adapun pedoman pemberian skor instrumen tes kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik siswa tercantum pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2

Pedoman Pemberian Skor Kemampuan‘Penalaran dan Komunikasi Matematik
Siswa Menggunakan Holistic Scoring Rubrics

Indikator

Skor Kemampuan Penalaran Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa Matematik Siswa

Tidak ada jawaban atau menjawab | Tidak ada  jawaban atau
tidak sesuai dengan pertanyaan atau | menjawab tidak sesuai dengan
tidak ada jawaban yang benar pertanyaan atau tidak ada
jawaban yang benar

Hanya sedikit dari menggunakan | Hanya sedikit dari menyatakan
pola hubungan untuk menganalisis | peristiwa  sehari-hari  dalam
situasi dengan menggunakan rumus | model matematika dan
yang ada dan menarik kesimpulan | menjelaskan ide matematika
logis di jawab dengan benar secara tertulis di jawab dengan
benar

Beberapa dari menggunakan pola | Beberapa dari  menyatakan
hubungan untuk menganalisis situasi | peristiwa  sehari-hari ~ dalam
dengan menggunakan rumus yang | model matematika dan
ada dan menarik kesimpulan logis di | menjelaskan ide matematika
jawab dengan benar secara tertulis di jawab dengan
benar
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Indikator

Skor Kemampuan Penalaran Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa Matematik Siswa

Hampir semua dari menggunakan | Hampir semua dari menyatakan
pola hubungan untuk menganalisis | peristiwa  sehari-hari  dalam

3 situasi dengan menggunakan rumus | model matematika dan
yang ada dan menarik kesimpulan | menjelaskan ide matematika
logis di jawab dengan benar secara tertulis di jawab dengan

benar
Semua dari menggunakan pola | Semua dari menyatakan
hubungan untuk menganalisis situasi | peristiwa  schari-hari ~ dalam

4 dengan menggunakan rumus yang | model matematika dan

ada dan menarik kesimpulan logis di | menjelaskan ide. matematika
jawab dengan lengkap atau jelas dan | secara tertulis, di jawab dengan
benar lengkap ataujelas dan benar

Skor maksimum = 4 Skor maksimum = 4

diadaptasi dari Quasar General Rubic (Source: Lane, The Conceptual
Framework for MathematicsPerformanceAssessment Instrument, Educational
Measurement: Issues and Practice, Summer 1993)

Sebelum penelitian dilaksanakan,“instrumen tes diuji coba terlebih dahulu
pada kelas XI IPA 1 yang. sebelumnya telah menerima materi yang akan

digunakan dalam penelitian."Uji coba instrumen tes dilakukan untuk memperoleh

reliabilitas, validitas; daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.

1. Validitas instrumen tes

Menurut Azwar (2012), validitas berasal dari kata validity yang berarti
seberapa akurasi suatu tes dalam pengukuran. Pengukuran dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi jika menghasilkan data yang akurat dan memberikan
gambaran variabel yang diukur sesuai dengan yang dikehendaki tujuan
pengukuran.

Sebelum instrumen digunakan, peneliti memprediksi validitas isi dan

validitas konstruk instrumen tes. Pengujian validitas isi dalam penelitian ini
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dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian antara isi item-item instrumen
tes dengan standar isi (Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator)
serta indikator kemampuan penalaran dan komunikasi matematik yang terdapat
dalam kisi-kisi instrumen tes. Sedangkan pengujian validitas konstruk dilakukan
dengan menelaah kesesuaian setiap item instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen
tes dalam hal konstruksinya. Pengujian validitas isi dan validitas konstruk
dilakukan dengan meminta bantuan kepada guru senior yaitu guru pamong atau
guru mata pelajaran matematika di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar yaitu Bapak
Dewa Made Sutadyana.

Hasil dari validitas isi dan konstruk instrumen tes yang dilakukan
mendapatkan hasil bahwa semua butir instriimentes telah memenuhi validitas isi
dan validitas konstruk sehingga layak untuk digunakan, dengan kata lain semua
butir soal telah sesuai dengan indikator-Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,
dan indikator kemampuan penalaran dan komunikasi matematik, serta telah sesuai
dengan kisi-kisi instrumen. tes. Hasil pengujian validitas isi dan validitas konstruk
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 dan B.7.

Setelah validitas isi dan konstruk terpenuhi, selanjutnya instrumen tes diuji
coba pada kelas XI TPA 1. Hasil uji coba instrumen tes tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis butir soal, yaitu menghitung korelasi
antara skor butir dengan skor total. Rumus yang digunakan adalah rumus product

moment sebagai berikut:

_ NZXY _ (ZXXZY) (dalam Gufron dan Sutama , 2011)

INEx - (ExF Ny - (2 V]

Xy
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Keterangan:
Ixy: koefisien validitas, N: jumlah peserta, X: variabel bebas, Y: variabel terikat

Taraf signifikansi yang digunakan a = 5%, jika rhitung > Ttabel dan dk = n-2.
menunjukkan bahwa instrumen tes yang dibuat valid (dalam Gufron & Sutama,
2011).

Dari uji coba instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik siswa kelas XI IPA 1, diperoleh data hasil uji coba instrumen tes.
Selanjutnya data diolah dengan menggunakan rumus product moment dengan
bantuan SPSS versi 16.00 untuk mengetahui validitas item tes dan diperoleh hasil
seperti terlihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Validitas Instrumen Tes Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Matematik

Instrumen Nomor | Nilai Hitung | Rpba Pada Taraf Kesimpulan
Tes Soal Fxy Signifikansi = 0,05 P
1 0,662 0,361 Valid
2 0,840 0,361 Valid
Kemampuan 3 0,848 0,361 Valid
Penalaran
Matematik 4 0,691 0,361 Valid
5 0,895 0,361 Valid
6 0,828 0,361 Valid
1 0,648 0,361 Valid
2 0,705 0,361 Valid
Kemampuan 3 0,688 0,361 Valid
Komunikasi
Matematik 4 0,562 0,361 Valid
5 0,531 0,361 Valid
6 0,471 0,361 Valid
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Dari hasil perhitungan seperti yang terlihat pada Tabel 3.3, dari keenam
instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa diperoleh
nilai hitung rxy lebih dari rwbel = 0,361, sehingga disimpulkan keenam instrumen
tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematik siswa semuanya valid. Cara
perhitungan validitas instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikasi

matematik siswa selengkapnya terdapat pada Lampiran D.1 dan D.2.

2. Reliabilitas instrumen tes

Menurut Azwar (2012), reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata
reliability. Suatu pengukuran yang reliabel apabila pengukuran tersebut mampu
menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, yaitu hanya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur memang
belum berubah.

Instrumen tes yang.digunakan adalah instrumen tes dengan jumlah soal

genap. Rumus yang digunakan adalah metode Alpha Cronbach sebagai berikut.

2
L, = (L)[l - ZS;J (dalam Gufron dan Sutama, 2011)
n-1 Zst

Keterangan:
r11: koefisien reliabilitas, n: jumlah butir, s} : varians butir, s} : varians total.

Taraf signifikansi yang digunakan o = 5%, bila ri11 > rwbel dengan dk=n-2 maka
dapat dikatakan bahwa soal reliabel. (dalam Gufron & Sutama, 2011).
Dari uji coba instrumen tes kemampuan penalaran dan komunikasi

matematik siswa kelas XI IPA 1 diperoleh data hasil uji coba instrumen tes.
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Selanjutnya data diolah dengan menggunakan metode Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS versi 16.00 dan diperoleh hasil seperti terlihat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4

Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen Tes Kemampuan
Penalaran dan Komunikasi Matematik

Jenis Instrumen Tes Nllalrl;llltung Nilai repe Kesimpulan
Kemampuan Penalaran .
Matematik Siswa 0,882 0,361 Reliabel
Kemampuan Komunikasi .
Matematik Siswa 0,637 0,361 Reliabel

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai hitung ri1 instrumen tes kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik siswa< lebih dari twe = 0,361
sehinggadisimpulkan instrumen tes ~kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik siswa secara keseluruhan reliabel. Cara perhitungan reliabilitas
instrumen tes kemampuan/penalaran dan komunikasi matematik selengkapnya

terdapat dalam Lampiran D.3.

3. Daya pembeda instrumen tes
Untuk mengetahui daya pembeda instrumen tes, digunakan rumus sebagai
berikut:

_B.-B, (dalam Arikunto, 2011)
0,5T

Keterangan:

D: daya pembeda, Ba: jumlah kelompok atas yang menjawab benar, Bbv: jumlah

kelompok bawah yang menjawab benar, T: jumlah peserta tes (bila jumlah peserta

tes ganjil maka, T: jumlah peserta tes kurang satu).
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Daya pembeda uji coba instrumen tes kemampuan penalaran dan

komunikasi matematik didasarkan pada klasifikasi daya pembeda menurut

Arikunto (2011) sebagai berikut:

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai D Klasifikasi Daya Pembeda
0,00 - 0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 — 1,00 Baik Sekali

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes ‘kemampuan penalaran dan

komunikasi matematik siswa kelas XI IPA (1, diperoleh data hasil uji coba

instrumen tes. Selanjutnya data diolah dengan bantuan Microsoft Excel 2010

untuk mengetahui daya pembeda instrumen tes dan diperoleh hasil pada Tabel 3.6.

sedangkan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.4 dan D.13.

Tabel 3.6
Hasil Perhitungan Tingkat Daya Pembeda Instrumen Tes Kemampuan Penalaran
dan Komunikasi Matematik Siswa

Instrumen Tes Kemampuan Instrumen Tes Kemampuan
No Penalaran Matematik Siswa Komunikasi Matematik Siswa
Nilai D Klasifikasi Nilai D Klasifikasi

1 0,39 Cukup 0,27 Cukup

2 0,47 Baik 0,38 Cukup

3 0,45 Baik 0,19 Cukup

4 0,38 Cukup 0,33 Cukup

5 0,52 Baik 0,20 Cukup

6 0,47 Baik 0,23 Cukup
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4. Tingkat kesukaran instrumen tes
Kita perlu menganalisis instrumen tes untuk mengetahui derajat kesukaran
instrumen tes yang dibuat. Analisis tingkat kesukaran instrumen tes dihitung
menggunakan rumus tingkat kesukaran (P) sebagai berikut:

_jumlah yang menjawab benar

- (dalam Gufron & Sutama , 2011)
jumlah seluruh peserta tes

Keterangan :
P = Tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan penalaran dan- komunikasi
matematik siswa

Hasil perhitungan tingkat kesukaran diinterpretasikan menggunakan
klasifikasi indeks kesukaran menurut Gufron‘& Sutama (2011) seperti tersaji

pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7
Kriterialndeks Kesukaran
Nilai P Indeks Kesukaran
0,00 - 0,25 Sukar
0,26 — 0,75 Sedang
0,76 — 1,00 Mudah

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes kemampuan penalaran dan
komunikasi matematik siswa kelas XI IPA 1, diperoleh data hasil uji coba
instrumen tes. Selanjutnya data diolah dengan bantuan Microsoft Excel 2010
untuk mengetahui tingkat kesukaran instrumen tes dan diperoleh hasil pada Tabel
3.8. sedangkan perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.5 dan

D.14.
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Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Kemampuan Penalaran dan
Komunikasi Matematik Siswa

Instrumen Tes Kemampuan Instrumen Tes Kemampuan
No Penalaran Matematik Siswa Komunikasi Matematik Siswa
Nilai P Klasifikasi Nilai P Klasifikasi

1 0,48 Sedang 0,55 Sedang

2 0,73 Sedang 0,72 Sedang

3 0,71 Sedang 0,71 Sedang

4 0,73 Sedang 0,73 Sedang

5 0,74 Sedang 0,73 Sedang

6 0,72 Sedang 0,60 Sedang

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan ‘dengan menggunakan tes yang

disajikan dalam bentuk uraian. Soal yang disajikan merupakan tes kemampuan

penalaran dan komunikasi matematik. Tes diberikan untuk melihat kemampuan

kognitif siswa dalam menyelesaikan kemampuan penalaran dan komunikasi

matematik secara tertulis.

F. Metode Analisis Data

Data hasil post-test kemampuan penalaran dan komunikasi matematik

dianalisis dengan menggunakan uji statistik. Sebelum data dianalisis sebelumnya

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Tahap-tahap analisis data yang dilakukan peneliti dalam penelitian adalah:

1. Setelah post-test dilakukan terhadap kelas uji coba, hasil post-test diperiksa

dan diberi skor sesuai dengan pedoman pemberian skor.

2. Skor post-test dimasukkan ke dalam tabel skor kemampuan penalaran dan

komunikasi matematik.
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3. Menghitung skor maksimum, skor minimum, rata-rata dan variansi.

4. Skor post-test kemampuan penalaran matematik siswa kelompok Jigsaw II
dan kelompok konvensional diuji asumsi dasar yaitu uji normalitas, uji
dengan uji homogenitas kemudian diuji hipotesisnya. Berikutnya skor post-
test kemampuan komunikasi matematik siswa kelompok Jigsaw II dan
kelompok konvensional juga diuji asumsi dasar yaitu uji normalitas, uji

homogenitas lalu diuji hipotesisnya.

1. Uji Normalitas

Menurut Siregar (2013), uji normalitas terhadap serangkaian data
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak. Bila data berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji
statistik berjenis parametrik, sedangkan bila data berdistribusi tidak normal,
maka digunakan uji statistik nonparametrik. Pada penelitian ini metode yang
digunakan untuk menguji normalitas data adalah dengan uji Kolmogorov-
Smirnov.

Masih ‘menurut Siregar (2013), metode Kolmogorov-Smirnov prinsip
kerjanya. membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan
frekuensi kumulatif distribusi empirik (observasi).

Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: Data berdistribusi normal

Hi: Data berdistribusi tidak normal

Dengan taraf signifikansi a = 0,05, kaidah pengujiannya adalah berdasarkan

pada perhitungan menggunakan SPSS versi 16.00, jika probabilitas (sig) >

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

61
0,05 maka Ho diterima. (Siregar, 2013). Menghitung nilai probability (p)

dengan rumus:

3 _ t. DS
P :u, dengan t = Z L dan s= 24(1—1) (dalam Siregar, 2013)
s n n-

Keterangan:

ti: nilai sampel ke-i; t : nilai rata-rata; s: standar deviasi; n: jumlah data

e Uji Homogenitas

Apabila data kemampuan penalaran dan komunikasi' matematik siswa
untuk kelompok yang mendapatkan pembelajaran Jigsaw: II dan kelompok
yang mendapatkan pembelajaran konvensional berdistribusi normal, maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk kedua kelompok data.

Menurut Siregar (2013), pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai varians yang sama. Bila
objek yang diteliti tidak mempunyai varians yang sama, maka uji anova tidak
dapat diberlakukan. = Metode uji homogenitas yang digunakan dalam
penelitian «ini. adalah uji-F dengan cara membandingkan varians terbesar
dengan varians terkecil.

Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho: 612 = 622

(Ada perbedaan varians dari dua kelompok data)

Hi: 612 # 02? (Tidak ada perbedaan varians dari dua kelompok data)
Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05, dengan kriteria penilaian
berdasarkan dengan perhitungan menggunakan SPSS wversi 16.00, jika
probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima. (Siregar, 2013). Menghitung nilai

varians kelompok sampel dengan menggunakan rumus:
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(dalam Siregar, 2013)

Keterangan:
Xi: nilai rata-rata sampel ke-i; Xi: data pada sampel ke-i; n: jumlah data

o Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi
matematik siswa, dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan data hasil post-
test kemampuan penalaran matematik dan data hasil post-test kemampuan
komunikasi matematik siswa. Apabila kedua data berdistribusi normal, maka
dapat dilanjutkan dengan melakukan uji kesamaan dua rata-rata. Adapun
rumusan hipotesis yang diuji adalah:
Ho: p1 = p2 (Kemampuan penalaran. atau komunikasi matematik siswa
kelompok Jigsaw. 1 tidak berbeda dengan kelompok konvensional)
Hi: p1 > p2 (Kemampuan “penalaran atau  komunikasi matematik siswa
kelompok Jigsaw II lebih baik dari kelompok konvensional)
Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05, dengan kriteria penilaian
jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka Hi diterima.
Terdapat beberapa kemungkinan yang terjadi yaitu:
1. Apabila data skor post-test berdistribusi normal dan homogen maka dapat
dilakukan uji statistik parametrik yaitu uji-t dengan rumus:
t = X_l — X_Z (dalam Siregar, 2013)

hitung
. J(nl—l)sh(nz—l)sé (1+1

n,+n, -2 n, n

1 2
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Z(Xi —ii)z

Dengan S; =
n, -1

Keterangan:
Xi : nilai rata-rata sampel; s: varians; n: banyaknya sampel
2. Apabila data skor post-test berdistribusi normal tetapi tidak homogen maka

dilakukan uji statistik parametrik menggunakan uji-t” dengan rumus:

D b
2 2
S S
n, n,

Dalam hal ini, kriteria pengujian adalah tolak Ho jika:

(dalam Sudjana, 2002)

> Wit +W,t,
W1+W2
s s3
Dan terima Ho jika terjadi sebaliknya, dengan w,=-1 |, w,=-2,
n, n,

t) =t g @y dan t; =t - Peluang untuk penggunaan daftar distribusi t

ialah (1-0) sedangkan dk-nya masing-masing (ni-1) dan (nz-1).
3. Apabila data skor post-test berdistribusi tidak normal, maka dilakukan uji
non-parametrik dengan menggunakan uji Mann-Whitney atau uji-U. Mencari

nilai U untuk masing-masing variabel dengan rumus:

U, =n,n, +[%.nl(n1 +1)—R1}

U, =n,n, +[%.n2(n2 +1) —Rz} (dalam Santoso, 2012)

Keterangan:
ni: jumlah variabel 1, n2: jumlah variabel 2, Ri: jumlah rangking variabel 1,
R2: jumlah rangking variabel 2
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematik siswa karena kemampuan penalaran
matematik siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II
lebih baik dari siswa yang mendapatkan‘pembelajaran konvensional.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematik siswa karena kemampuan komunikasi
matematik siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 11

lebih baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beberapa saran yang penulis ajukan
terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Jigsaw II, yaitu:

1. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II sangat direkomendasikan untuk guru
dalam praktek pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan
penalaran dan komunikasi matematik siswa.

2. Para peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il pada materi dan kompetensi

83
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yang berbeda, waktu yang cukup dalam melakukan penelitian, dan melakukan
bimbingan yang optimal kepada siswa, serta mengembangkan aspek
kemampuan matematik yang lainnya.

3. Dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematik
siswa perlu adanya peran dan dukungan dari semua pihak di lingkungan
sekolah untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II serta
model-model pembalajaran kooperatif yang lain menjadi pembelajaran yang

sehari-hari dapat diterapkan di sekolah.
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SMP Al Qur’an Metro tahun 1998-2001

SMAN 1 Metro tahun 2001-2004
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Alamat

No Hp
Alamat
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Lampiran B.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II

PERTEMUAN KE-1

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI IPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah:

Kompetensi Dasar : Menjelaskan arti limit fungsi di suatu titik dan

Indikator :

di tak hingga.

a. Kognitif

1. Memahami pengertian limit fungsi dengan menggambarkan grafik

2. Menghitung limit fungsi dengan cara substitusi langsung
b.. Afektif
1. Karakter

a)
b)
¢)
d)
e)
f)

2)
h)

Dapat dipercaya
Menghargai

Tanggung awab individu
Tanggung jawab sosial
Aktif

Kreatif

Jujur

Peduli
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2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang pengertian limit fungsi, siswa
dapat menyatakannya dalam model matematika dan dapat menjelaskan
ide matematika secara tertulis.

2. Jika diberikan kegiatan untuk menghitung limit fungsi dengan cara
substitusi langsung siswa dapat menggunakan pola hubungan untuk
menganalisis situasi dengan menggunakan rumus yang ada dan dapat
mengambil kesimpulan secaradogis

b. Afektif

1. Karakter
Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, dan siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap
kesadaran dalam menunjukkan karakter:

a) Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.

b) Menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

¢) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau

menyalahkan orang lain atas perbuatannya.
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d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) Aktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi di kelas baik dengan cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi.

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya siswa peka terhadap ‘perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan‘penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam mengerjakan LKS siswa aktif dan kreatif mencari
jawabannya.

b) Dalam diskusi-kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c) Dalam ~diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.

d)-Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

€¢) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

a

Strategi : Diskusi Kelompok
D. Media dan Sumber Pembelajaran : Lembar Ahli, buku paket, buku

penunjang, kalkulator
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E. Langkah-langkah Kegiatan
I. Pendahuluan
No Kegiatan Karakteréljseitaelrampilan %‘l](;lli::lsli
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
2. Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan 1. Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. | Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal
II. Kegiatan Inti
Tahap Membaca
No Kegiatan Karakteréljseil;rampilan A:‘lf(;ll({ilsli
1. | Siswa berkelompok dalam | Tanggung jawab individu | 10 menit
kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang
sama
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya
dan membacanya 2. Tanggung jawab
individu
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Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)
No Kegiatan Karakterélj;ﬁrampilan 1:):/(;11218:
1. | Siswa berdiskusi dalam 1. Tanggung jawab 15 menit
kelompok ahli yang terdiri sosial
dari 4-5 orang tentang materi | 2. Aktif memberikan ide
pengertian limit fungsi, cara atau pendapat
menentukan limit kiri dan
kanan, dan cara menghitung
limit fungsi dengan substitusi
langsung
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab
dalam kelompok ahli untuk sosial
memahami materi yang 2. Aktif memberikan ide
terdapat dalam lembar ahli atau pendapat
3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab
yang terdapat dalam lembar individu/kelompok
ahli 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa dan
mengarahkan siswa
Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)
No Kegiatan Karakterél(fsei;elrampilan %‘l](;lliz:lsli
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit

bertemu dan saling bertukar
pikiran tentang hasil diskusi
yang telah dilakukan dalam

kelompok ahli sebelumnya

2. Aktif memberikan ide

atau pendapat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

101

No Kegiatan Karakteréljsei;elrampilan 1:):/(;11218:
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial

dalam kelompok ahli untuk | 2. Aktif memberikan ide

memahami materi yang atau pendapat

terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli

4. Kerjasama

3. | Siswa saling mencocokkan | 1. Tanggung jawab

hasil tugas yang telah individu/kelompok

dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa

dan mengarahkan siswa

Tahap Diskusi Kelompok Asal

No Kegiatan Karaktergljsei;elrampilan 1‘&)‘1](;11(:::
1. | Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit

asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya

siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai

yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli

ahliimasing-masing
2. {-Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa

dan mengarahkan siswa
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No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

Siswa membuat kesimpulan
tentang materi pengertian
limit fungsi, cara
menentukan limit kiri dan
kanan, dan cara menghitung
limit fungsi dengan

substitusi langsung

Aktif memberikan ide atau

pendapat

Guru mengulas kembali
kesimpulan yang telah
dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar

Aktif mengajukan

pertanyaan

II1. Penutup
Tahap Tes

No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

1.

Siswa mengerjakan tes akhir
pertemuan yang dikerjakan

secara individu

1. Jujur
2. Tanggung jawab
individu

3. Dapat dipercaya

Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan tugas-
tugas yang terpilih,

menantang, dan menarik.

1. Aktif memberikan ide
atau pendapat

2. Menjadi pendengar
yang baik

20 menit
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VI. Penilaian
Contoh instrumen:
Diketahui fungsi f(x) dirumuskan sebagai berikut
2x -3 untuk x<3
f(x)=
x -1 untuk x>3
a. Buatlah grafik fungsi f(x).
b. Apakah lin; f(x)ada ? Jika ada hitunglah nilai ling f(X).

c. Apakah fungsi f(x) mempunyai imit kiri dan limit kanan yang sama ?
Tentukan nilai limit kiri dan limit kanan nya.

d. Apa yang dapat kalian simpulkan berdasarkan permasalahan tersebut ?

Terbanggi Besar, 27 Februari 2013

Peneliti

Siti Qomariyah
NIM.017987851
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II
PERTEMUAN KE-2

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI IPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk

tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri

Indikator :
a. Kognitif
1. Menentukan limit-fungsi aljabar (rasional dan irrasional) dengan
faktorisasi
2. Menentukan limit fungsi aljabar (irrasional) dengan merasionalkan
pembilang dan penyebut bentuk akar
b.. Afektif
1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
c¢) Tanggung awab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Aktif
f) Kreatif
g) Jujur
h) Peduli
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2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang cara menentukan limit fungsi
aljabar dengan faktorisasi, siswa dapat menyatakannya dalam model
matematika dan dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis.

2. lJika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi aljabar dengan
faktorisasi siswa dapat menggunakan pola hubungan untuk
menganalisis situasi dengan menggunakan rumus yang ada dan dapat
mengambil kesimpulan secaradogis.

3. Jika diberikan uraian materi tentang cara menentukan limit fungsi
aljabar dengan merasionalkan pembilang dan penyebut bentuk akar,
siswa dapat menyatakannya dalam model matematika dan dapat
menjelaskan ide'matematika secara tertulis.

4. Jika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi aljabar dengan
merasionalkan pembilang dan penyebut bentuk akar siswa dapat
menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dengan
menggunakan rumus yang ada dan dapat mengambil kesimpulan
secara logis.

b. Afektif

1. Karakter
Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, dan siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap
kesadaran dalam menunjukkan karakter:

a) Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,

menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.
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b) Menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

c¢) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) AKktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi di kelas baik dengan cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi:

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lainy bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya ‘siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk'membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam mengerjakan LKS siswa aktif dan kreatif mencari
jawabannya.

b) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c¢) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.

d) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

e¢) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.
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B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

0

Strategi : Diskusi Kelompok

D. Media dan Sumber Pembelajaran : Lembar Ahli, buku paket, buku
penunjang, kalkulator

E. Langkah-langkah Kegiatan

I. Pendahuluan

No Kegiatan Karaktergljsei;elrampilan %ll(;ll(::lsli
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
2. Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan L+ Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. | Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal

II. Kegiatan Inti
Tahap Membaca

Karakter/Keterampilan | Alokasi
Sosial Waktu
1. | Siswa berkelompok dalam | Tanggung jawab individu | 10 menit

No Kegiatan

kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang

sama
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No Kegiatan Karakteréljsei;elrampilan 1:):/(;11218:
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya

dan membacanya 2. Tanggung jawab

individu
Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)

No Kegiatan Karakteréljse}taelrampilan %ll(;ll(::lsli
1. | Siswa berdiskusi dalam 1. Tanggung jawab 15 menit

kelompok ahli yang terdiri sosial

dari 4-5 orang tentang materi | 2. Aktif memberikan ide

menentukan limit fungsi atau pendapat

aljabar dengan cara

faktorisasi dan merasionalkan

pembilang dan penyebut

bentuk akar
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab

dalam kelompok ahli untuk sosial

memahamimateri yang 2. Aktif memberikan ide

terdapat dalam lembar ahli atau pendapat

3. Peduli
4. Kerjasama

3. |.Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab

yang terdapat dalam lembar individu/kelompok

ahli 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa dan

mengarahkan siswa
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Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)
No Kegiatan Karakterélj;;e;rampilan 1:):/(;112?:
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
bertemu dan saling bertukar | 2. Aktif memberikan ide
pikiran tentang hasil diskusi atau pendapat
yang telah dilakukan dalam
kelompok ahli sebelumnya
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial
dalam kelompok ahli untuk | 2. Aktif memberikan ide
memahami materi yang atau pendapat
terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa saling mencocokkan | 1. Tanggungjawab
hasil tugas yang telah individu/kelompok
dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru {~Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan; pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkansiswa
Tahap Diskusi Kelompok Asal
No Kegiatan Karakteréljseil;rampilan A:‘lf(;ll({ilsli
1. |-Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya
siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai
yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli
ahli masing-masing
2. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
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No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

Siswa membuat kesimpulan
tentang materi pengertian
limit fungsi, cara
menentukan limit kiri dan
kanan, dan cara menghitung
limit fungsi dengan

substitusi langsung

Aktif memberikan ide atau

pendapat

Guru mengulas kembali
kesimpulan yang telah
dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar

Aktif mengajukan

pertanyaan

II1. Penutup
Tahap Tes

No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

1.

Siswa mengerjakan tes akhir
pertemuan yang dikerjakan

secara individu

1. Jujur
2. Tanggung jawab
individu

3. Dapat dipercaya

Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan tugas-
tugas yang terpilih,

menantang, dan menarik.

1. Aktif memberikan ide
atau pendapat

2. Menjadi pendengar
yang baik

20 menit
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VI. Penilaian

Contoh instrumen:

X* +2X

1. Hitunglah lim —
=0 X% 4 X

2_

dengan cara faktorisasi.

2. Hitunglah lim

X" =9
PNX+T -4

dengan cara merasionalkan bentuk akar.

Terbanggi Besar, 5 Maret 2013
Peneliti

Siti Qomariyah
NIM.017987851
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II
PERTEMUAN KE-3

Nama Sekolah : SMA Negeri | Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI IPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk

tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri

Indikator :
a. Kognitif
1. Mengidentifikasi sifat-sifat limit fungsi
2. Menentukan limit fungsi aljabar dengan menggunakan sifat-sifat limit
fungsi
3. Mernentukan limit fungsi trigonometri di satu titik
b.. Afektif
1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung awab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Aktif
f) Kreatif
g) Jujur
h) Peduli
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2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang identifikasi sifat-sifat limit fungsi
dan cara menentukan limit fungsi dengan menggunakar sifat-sifat limit
fungsi, siswa dapat menyatakannya dalam meodel matematika dan
dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis.

2. Jika diberikan kegiatan untuk mengidentifikasi sifat-sifat limit fungsi
dan menentukan limit fungsi aljabar dengan menggunakan sifat-sifat
limit fungsi siswa dapat ‘menggunakan pola hubungan untuk
menganalisis situasi dengan.menggunakan rumus yang ada dan dapat
mengambil kesimpulan secara-logis.

3. Jika diberikan uraian. materi tentang cara menentukan limit fungsi
trigonometri di ‘satu titik, siswa dapat menyatakannya dalam model
matematika dan dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis.

4. Jika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi trigonometri di
satu titik siswa dapat menggunakan pola hubungan untuk menganalisis
situasi dengan menggunakan rumus yang ada dan dapat mengambil
Kesimpulan secara logis.

b. Afektif

1. Karakter
Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, dan siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap
kesadaran dalam menunjukkan karakter:

a) Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,

menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.
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b) Menghargai: diantaranya adalah siswa  memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

c¢) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) AKktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi di kelas baik dengan cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi:

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lainy bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya ‘siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk'membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam mengerjakan LKS siswa aktif dan kreatif mencari
jawabannya.

b) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c¢) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.

d) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

e¢) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.
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B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

0

Strategi : Diskusi Kelompok

D. Media dan Sumber Pembelajaran : Lembar Ahli, buku paket, buku
penunjang, kalkulator

E. Langkah-langkah Kegiatan

I. Pendahuluan

No Kegiatan Karaktergljsei;elrampilan %ll(;ll(::lsli
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
2. Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan L+ Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. | Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal

II. Kegiatan Inti
Tahap Membaca

Karakter/Keterampilan | Alokasi
Sosial Waktu
1. | Siswa berkelompok dalam | Tanggung jawab individu | 10 menit

No Kegiatan

kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang

sama
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Karakter/Keterampilan | Alokasi

Sosial Waktu
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya
dan membacanya

No Kegiatan

2. Tanggung jawab

individu

Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)

Karakter/Keterampilan | Alokasi

No Kegiatan Sosial Waktu
1. | Siswa berdiskusi dalam 1. Tanggung jawab 15 menit
kelompok ahli yang terdiri sosial

dari 4-5 orang tentang materi | 2. Aktif memberikan ide
identifikasi sifat-sifat limit atau pendapat

fungsi, menentukan limit
fungsi aljabar dengan
menggunakan sifat-sifat limit
fungsi dan menentukan limit

fungsi trigonometri di satu

titik
2. | Siswa saling.membantu 1. Tanggung jawab
dalam kelompok ahli untuk sosial
memahami materi yang 2. Aktif memberikan ide
terdapat dalam lembar ahli atau pendapat
3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab
yang terdapat dalam lembar individu/kelompok
ahli 2. Kreatif

4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa dan

mengarahkan siswa
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Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)
No Kegiatan Karakterélj;;e;rampilan 1:):/(;112?:
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
bertemu dan saling bertukar | 2. Aktif memberikan ide
pikiran tentang hasil diskusi atau pendapat
yang telah dilakukan dalam
kelompok ahli sebelumnya
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial
dalam kelompok ahli untuk | 2. Aktif memberikan ide
memahami materi yang atau pendapat
terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa saling mencocokkan | 1. Tanggungjawab
hasil tugas yang telah individu/kelompok
dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru {~Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan; pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkansiswa
Tahap Diskusi Kelompok Asal
No Kegiatan Karakteréljseil;rampilan A:‘lf(;ll({ilsli
1. “|-Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya
siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai
yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli
ahli masing-masing
2. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
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No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

Siswa membuat kesimpulan
tentang materi pengertian
limit fungsi, cara
menentukan limit kiri dan
kanan, dan cara menghitung
limit fungsi dengan

substitusi langsung

Aktif memberikan ide atau

pendapat

Guru mengulas kembali
kesimpulan yang telah
dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar

Aktif mengajukan

pertanyaan

II1. Penutup
Tahap Tes

No

Kegiatan

Karakter/Keterampilan
Sosial

Alokasi
Waktu

1.

Siswa mengerjakan tes akhir
pertemuan yang dikerjakan

secara individu

1. Jujur
2. Tanggung jawab
individu

3. Dapat dipercaya

Guru memotivasi siswa
untuk belajar dengan tugas-
tugas yang terpilih,

menantang, dan menarik.

1. Aktif memberikan ide
atau pendapat

2. Menjadi pendengar
yang baik

20 menit
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VI. Penilaian

Contoh instrumen:

1. Hitunglah nilai limit fungsi trigonometri lin(} taz 2x
X—> X

3 _ . _
2. Hitunglah nilai limit fungsi trigonometri lim (X X+ 12)51n2(x 3)
x—3 (Xz —x— 6)

Terbanggi Besar, 5 Maret 2013
Peneliti

Siti Qomariyah
NIM.017987851
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II
PERTEMUAN KE-4

Tingkat satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI IPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk

tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri

Indikator :
a. Kognitif
1. Menentukan limit-fungsi rasional bentuk tak tentu dengan membagi
pembilang ~dan' penyebut dengan variabel pangkat tertinggi dari
penyebut
2. Menentukan limit fungsi rasional bentuk tak tentu dengan mengalikan
dengan bentuk sekawan
b. Afektif
1. Karakter
a) Dapat dipercaya
b) Menghargai
¢) Tanggung awab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Aktif
f) Kreatif
g) Jujur
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h) Peduli
2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang cara menentukan limit fungsi
aljabar bentuk tak tentu dengan membagi pembilang“dan penyebut
dengan variabel pangkat tertinggi dari <penyebut, siswa dapat
menyatakannya dalam model matematika dan dapat menjelaskan ide
matematika secara tertulis.

2. Jika diberikan kegiatan untuk‘menentukan limit fungsi aljabar bentuk
tak tentu dengan membagi pembilang dan penyebut dengan variabel
pangkat tertinggi dari-“penycbut siswa dapat menggunakan pola
hubungan untuk ‘menganalisis situasi dengan menggunakan rumus
yang ada dan dapat'mengambil kesimpulan secara logis.

3. Jika diberikan uraian materi tentang cara menentukan limit fungsi
aljabar bentuk tak tentu dengan mengalikan dengan bentuk sekawan,
siswa. dapat menyatakannya dalam model matematika dan dapat
menjelaskan ide matematika secara tertulis.

4. Jika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi aljabar bentuk
tak tentu dengan mengalikan dengan bentuk sekawan siswa dapat
menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dengan
menggunakan rumus yang ada dan dapat mengambil kesimpulan

secara logis.
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b. Afektif
1. Karakter

Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada

siswa, dan siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap

kesadaran dalam menunjukkan karakter:

a) Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.

b) Menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau meémpermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

c¢) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak /pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) Aktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi (i kelas baik dengan cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) ~Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi.

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:
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siswa aktif dan kreatif mencari

b) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau

pendapat.

d) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi

pendengar yang baik.

e) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Il

a

D. Media dan Sumber Pembelajaran :

Strategi : Diskusi Kelompok

penunjang, kalkulator

E. Langkah-langkah Kegiatan

I. Pendahuluan

Lembar Ahli, buku paket, buku

No Kegiatan Karakter/Ke.terampilan Alokasi
Sosial Waktu
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
2. Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan 1. Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. | Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal
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I1. Kegiatan Inti
Tahap Membaca
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Kegiatan Sosial Waktu
1. | Siswa berkelompok dalam | Tanggung jawab individu | 10 menit
kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang
sama
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya
dan membacanya 2. Tanggung jawab
individu
Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa berdiskusi dalam 1. Tanggung jawab 15 menit

kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang tentang materi
identifikasi sifat-sifat limit
fungsi, menentukan limit
fungsi‘aljabar dengan
menggunakan sifat-sifat limit
fungsi dan menentukan limit
fungsi trigonometri di satu

titik

sosial
2. Aktif memberikan ide

atau pendapat

Siswa saling membantu
dalam kelompok ahli untuk
memahami materi yang

terdapat dalam lembar ahli

1. Tanggung jawab
sosial

2. Aktif memberikan ide
atau pendapat

3. Peduli

4. Kerjasama
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No Kegiatan Karakterélj;;elrampilan 1:):/(;11218:
3. | Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab

Zﬁﬁg terdapat dalam lembar individu/kelompok

2. Kreatif

4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa dan

mengarahkan siswa

Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)

No Kegiatan Karakteréljseitaelrampilan %‘l](;lli::lsli
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggungjawab sosial | 20 menit

bertemu dan saling bertukar | 2. Aktif memberikan ide

pikiran tentang hasil diskusi atau pendapat

yang telah dilakukan dalam

kelompok ahli sebelumnya
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial

dalam kelompok ahliuntuk | 2. Aktif memberikan ide

memahami materi-yang atau pendapat

terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli

4. Kerjasama

3. “|:Siswa saling mencocokkan | 1. Tanggung jawab

hasil tugas yang telah individu/kelompok

dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa

dan mengarahkan siswa
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Tahap Diskusi Kelompok Asal
No Kegiatan Karakteréljsei;elrampilan 1:):/(;112?:
1. | Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya
siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai
yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli
ahli masing-masing
2. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
Siswa membuat kesimpulan | Aktif memberikan.ide atau
3. | tentang materi pengertian pendapat
limit fungsi, cara
menentukan limit kiri dan
kanan, dan cara menghitung
limit fungsi dengan
substitusi langsung
4. | Guru mengulas kembali Aktif mengajukan
kesimpulanyang telah pertanyaan

dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar
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II1. Penutup

Tahap Tes
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa mengerjakan tes akhir | 1. Jujur 20 menit

pertemuan yang dikerjakan | 2. Tanggung jawab
secara individu individu

3. Dapat dipercaya

2. | Guru memotivasi siswa 1. Aktif memberikan ide
untuk belajar dengan tugas- atau pendapat
tugas yang terpilih, 2. Menjadi pendengar
menantang, dan menarik. yang baik

V1. Penilaian

Contoh instrumen:

2
I. Hitunglah nilai limit lim > +85.
X—0 X —

2. Hitunglah nilai limit lim(VZx1 = +3x+5).

X—>0

Terbanggi Besar, 25 Maret 2013
Peneliti

Siti Qomariyah
NIM.017987851
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II
PERTEMUAN KE-5

Tingkat satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI'TPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk

tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri

Indikator :
a. Kognitif
Menentukan limit fungsi dengan bentuk aplikasi limit fungsi di x —a
b. Afektif
1. Karakter
a) ~Dapat dipercaya
b). Menghargai
¢) Tanggung awab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Aktif
f) Kreatif
g) Jujur
h) Peduli
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2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang cara menentukan limit fungsi
dengan bentuk aplikasi limit fungsi untuk menentukan kecepatan
sesaat dari fungsi posisi, siswa dapat menyatakannya” dalam model
matematika dan dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis.

2. Jika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi dengan bentuk
aplikasi limit fungsi untuk menentukan kecepatan sesaat dari fungsi
posisi siswa dapat menggunakan. pola hubungan untuk menganalisis
situasi dengan menggunakan rumus yang ada dan dapat mengambil
kesimpulan secara logis:

3. Jika diberikan uraian. materi tentang cara menentukan limit fungsi
dengan bentuk. aplikasi limit fungsi untuk menentukan gradien garis
singgung kutva, siswa dapat menyatakannya dalam model matematika
dan.dapat menjelaskan ide matematika secara tertulis.

4. Jika diberikan kegiatan untuk menentukan limit fungsi dengan bentuk
aplikasi limit fungsi untuk menentukan gradien garis singgung kurva
siswa dapat menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi
dengan menggunakan rumus yang ada dan dapat mengambil
kesimpulan secara logis.

b. Afektif

1. Karakter
Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, dan siswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap

kesadaran dalam menunjukkan karakter:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

130

a) Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.

b) Menghargai: diantaranya adalah siswa  memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

¢) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau
menyalahkan orang lain atas perbuatannya.

d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) Aktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi di kelas baik dengan'cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi.

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam mengerjakan LKS siswa aktif dan kreatif mencari
jawabannya.

b) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c) Dalam diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau

pendapat.
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d) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi

pendengar yang baik.

e) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

a

D. Media dan Sumber Pembelajaran

Strategi : Diskusi Kelompok

penunjang, kalkulator

E. Langkah-langkah Kegiatan

I. Pendahuluan

: Lembar Ahli, buku paket, buku

No Kegiatan Karakterél(f:il;rampilan A;l](;ll(::lsli
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
24 Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan 1. Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. 4. Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal
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I1. Kegiatan Inti
Tahap Membaca
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Kegiatan Sosial Waktu
1. | Siswa berkelompok dalam Tanggung jawab individu 10 menit
kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang
sama
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya
dan membacanya 2. Tanggung jawab
individu
Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa berdiskusi dalam 1. Tanggung jawab 15 menit

kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang tentang materi
menentukan-limit fungsi
dengan bentuk aplikasi limit

fungsi limit fungsi di x —a

sosial
2. Aktif memberikan ide

atau pendapat

Siswa saling membantu
dalam kelompok ahli untuk
memahami materi yang

terdapat dalam lembar ahli

1. Tanggung jawab
sosial

2. Aktif memberikan ide
atau pendapat

3. Peduli

4. Kerjasama
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No Kegiatan Karakterélj;l;rampilan ?;]zlliilsli
3. | Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab

Zﬁﬁg terdapat dalam lembar individu/kelompok

2. Kreatif

4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa dan

mengarahkan siswa

Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)

No Kegiatan Karaktergljsei;elrampilan 1‘&)‘1](;11(:::
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit

bertemu dan saling bertukar | 2. Aktif memberikan ide

pikiran tentang hasil diskusi atau pendapat

yang telah dilakukan dalam

kelompok ahli sebelumnya
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial

dalam kelompok ahliuntuk ~ | 2. Aktif memberikan ide

memahami materi-yang atau pendapat

terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli

4. Kerjasama

3. | Siswasaling mencocokkan | 1. Tanggung jawab

hasil tugas yang telah individu/kelompok

dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan

jika mengalami kesulitan, pertanyaan

guru membimbing siswa

dan mengarahkan siswa
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Tahap Diskusi Kelompok Asal
No Kegiatan Karakteréljsei;elrampilan 1:):/(;112?:
1. | Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya
siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai
yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli
ahli masing-masing
2. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
Siswa membuat kesimpulan | Aktif memberikan.ide atau
3. | tentang materi menentukan | pendapat
limit fungsi dengan bentuk
aplikasi limit fungsi limit
fungsi di x —a
4. | Guru mengulas kembali Aktif mengajukan
kesimpulan yang telah pertanyaan

dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar
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II1. Penutup

Tahap Tes
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa mengerjakan tes akhir | 1. Jujur 20 menit

pertemuan yang dikerjakan | 2. Tanggung jawab
secara individu individu

3. Dapat dipercaya

2. | Guru memotivasi siswa 1. Aktif memberikan ide
untuk belajar dengan tugas- atau pendapat
tugas yang terpilih, 2. Menjadi pendengar
menantang, dan menarik. yang baik

VI. Penilaian
Contoh instrumen:
Limbah Beracun. Sebuah kota besar dicemari oleh berbagai limbah beracun.

Untuk menetralkan X% limbah beracun.tersebut, diperlukan biaya yang memenuhi

Ty t:["E'T Ofp & o ")
Qi) m o= (0@ w100}
Hitunglah ”m-".'-*'lf-"':'qiﬁfq dan‘interpretasikan hasil yang Anda peroleh.

Terbanggi Besar, 27 Maret 2013
Peneliti

Siti Qomarivah
NIM.017987851
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW II
PERTEMUAN KE-6

Tingkat satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Terbanggi Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XI IPA /2 (Genap)

Materi : Limit Fungsi

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi: Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi

dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk

tak tentu fungsi aljabar dan trigonometri

Indikator :
a. Kognitif
Menentukan limit fungsi dengan bentuk aplikasi limit fungsi di x—o0
b. Afektif
1. Karakter
a) ~Dapat dipercaya
b). Menghargai
¢) Tanggung awab individu

d) Tanggung jawab sosial

e) Aktif
f) Kreatif
g) Jujur
h) Peduli
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2. Keterampilan Sosial
a) Bertanya
b) Memberikan ide atau pendapat
c¢) Menjadi pendengar yang baik

d) Kerjasama

A. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1. Jika diberikan uraian materi tentang aplikasi limit fungsi di x—o0, dan
aplikasi limit fungsi pada barisan dan deret; . siswa dapat
menyatakannya dalam model matematika dan dapat menjelaskan ide
matematika secara tertulis.

2. Jika diberikan kegiatan tentang aplikasi limit fungsi di x—oo, dan
aplikasi limit fungsi pada barisan dan deret siswa dapat menggunakan
pola hubungan untuk menganalisis situasi dengan menggunakan rumus
yang ada dan dapat mengambil kesimpulan secara logis.

b. Afektif

1. Karakter
Semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berpusat kepada
siswa, dansiswa diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap
kesadaran dalam menunjukkan karakter:

a) ‘Dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu
mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan,
menjadi teman yang baik dan membantu orang lain.

b) Menghargai: diantaranya adalah siswa  memperlakukan
teman/guru dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap
perasaan orang lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan
teman/guru, tidak pernah mempermalukan teman/guru.

c) Tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau

menyalahkan orang lain atas perbuatannya.
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d) Tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara sukarela membantu
teman/guru.

e) Aktif: diantaranya siswa selalumerespon dengan terhadap apa yang
terjadi di kelas baik dengan cara menjawab pertanyaan maupun
menanggapi pernyataan.

f) Kreatif: diantaranya siswa memiliki ide untuk menyelesaikan
permasalah yang dihadapi.

g) Jujur: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

h) Peduli: diantaranya siswa peka terhadap ‘perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

2. Keterampilan Sosial

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa

diberi kesempatan melakukan‘penilaian diri terhadap kesadaran dalam

menunjukkan keterampilan sosial:

a) Dalam mengerjakan LKS siswa aktif dan kreatif mencari
jawabannya.

b) Dalam diskusi-kelompok, siswa aktif mengajukan pertanyaan.

c¢) Dalam ~diskusi kelompok, siswa aktif memberikan ide atau
pendapat.

d)-Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

¢) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

B. Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 11

0

Strategi : Diskusi Kelompok
D. Media dan Sumber Pembelajaran : Lembar Ahli, buku paket, buku

penunjang, kalkulator
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E. Langkah-langkah Kegiatan
I. Pendahuluan
No Kegiatan Karakteréljseitaelrampilan %‘l](;lli::lsli
1. | Siswa diberikan motivasi 1. Aktif memberikan ide 5 menit
oleh guru atau pendapat
2. Aktif mengajukan
pertanyaan
3. Menjadi pendengar
yang baik
2. | Siswa mendengarkan 1. Aktif memberikan ide
penjelasan guru tentang atau pendapat
indikator belajar 2. Menjadi pendengar
yang baik
3. | Siswa berkelompok menjadi | Tanggung jawab individu
8 kelompok yang terdiri dari
4-5 orang yang disebut
kelompok asal
II. Kegiatan Inti
Tahap Membaca
No Kegiatan Karakteréljseil;rampilan A:‘lf(;ll({ilsli
1. | Siswa berkelompok dalam | Tanggung jawab individu | 10 menit

kelompok ahli yang terdiri
dari 4-5 orang, sehingga
terdapat dua kelompok ahli
yang membahas materi yang

Sama
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. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
2. | Siswa menerima lembar ahli | 1. Dapat dipercaya
dan membacanya 2. Tanggung jawab
individu
Tahap Diskusi Kelompok Ahli (4-5 orang)
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa  berdiskusi  dalam | 1. Tanggung jawab 15 menit

kelompok ahli yang terdiri

dari 4-5 orang tentang

menentukan  limit  fungsi
dengan bentuk aplikasi limit

fungsi di x—o©

sosial
2. Aktif memberikan ide

atau pendapat

guru membimbing siswa dan

mengarahkan siswa

2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab
dalam kelompok ahli untuk sosial
memahami materi yang 2. Aktif memberikan ide
terdapat dalam lembar ahli atau pendapat
3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa mengerjakan tugas 1. Tanggung jawab
yang terdapat dalam lembar individu/kelompok
ahli 2. Kreatif
4. “|.Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
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Tahap Diskusi Kelompok Ahli (8-9 orang)
No Kegiatan Karakterélj;;e;rampilan 1:):/(;112?:
1. | Kedua kelompok ahli saling | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
bertemu dan saling bertukar | 2. Aktif memberikan ide
pikiran tentang hasil diskusi atau pendapat
yang telah dilakukan dalam
kelompok ahli sebelumnya
2. | Siswa saling membantu 1. Tanggung jawab sosial
dalam kelompok ahli untuk | 2. Aktif memberikan ide
memahami materi yang atau pendapat
terdapat dalam lembar ahli | 3. Peduli
4. Kerjasama
3. | Siswa saling mencocokkan | 1. Tanggungjawab
hasil tugas yang telah individu/kelompok
dikerjakan 2. Kreatif
4. | Siswa bertanya kepada guru {~Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan; pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
Tahap Diskusi Kelompok Asal
No Kegiatan Karakteréljseil;rampilan A:‘lf(;ll({ilsli
1. |-Siswa kembali ke kelompok | 1. Tanggung jawab sosial | 20 menit
asal dan masing-masing 2. Dapat dipercaya
siswa menyampaikan materi | 3. Menghargai
yang terdapat dalam lembar | 4. Peduli
ahli masing-masing
2. | Siswa bertanya kepada guru | Aktif mengajukan
jika mengalami kesulitan, pertanyaan
guru membimbing siswa
dan mengarahkan siswa
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Karakter/Keterampilan | Alokasi

No Kegiatan Sosial Waktu
3. | Siswa membuat kesimpulan | Aktif memberikan ide atau

tentang menentukan limit pendapat

fungsi dengan bentuk

aplikasi limit fungsi di x—o0
4. | Guru mengulas kembali Aktif mengajukan

kesimpulan yang telah pertanyaan

dibuat siswa, jika terdapat
kesimpulan siswa yang
belum benar, guru
membimbing siswa untuk
mendapat kesimpulan yang

benar

II1. Penutup

Tahap Tes
. Karakter/Keterampilan | Alokasi
No Keglatan Sosial Waktu
1. | Siswa mengerjakan tes akhir | 1. Jujur 20 menit

pertemuan yang dikerjakan | 2. Tanggung jawab
secara individu individu

3. Dapat dipercaya

2. | Guru memotivasi siswa 1. Aktif memberikan ide
untuk belajar dengan tugas- atau pendapat
tugas yang terpilih, 2. Menjadi pendengar
menantang, dan menarik. yang baik
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VI. Penilaian
Contoh instrumen:
Limbah Beracun. Sebuah kota besar dicemari oleh berbagai limbah beracun.
Untuk menetralkan X% limbah beracun tersebut, diperlukan biaya yang memenuhi
oo QEx . .
cirt m =T (0w 100}

Hitunglah Hrr, .W;% dan interpretasikan hasil yang Anda peroleh.

Terbanggi Besar, 2 April 2013
Peneliti

Siti Qomarivah
NIM.017987851
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Lampiran B.2
LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-1
Nama
Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Pada Lembar Ahli ini kalian akan belajar:
1. Memahami arti limit fungsi di satu titik
2. Menjelaskan arti limit fungsi dengan pengamatan grafik fungsi
3. Memahami limit kiri dan limit kanan fungsi
- 4. Menghitung limit kiri dan limit kanan fungsi melalui sketsa grafik

Petunjuk pengisian Lembar Ahli ini : ‘

1. Baca dan pahami materi yang disdjikan dalam Lembar Ahli ini. Kemudian
diskusikan kepada teman sekelompok dalam kelompok ahli. Setelah itu |
kalian akan diberikan kesempatan untuk mentransfer materi yang kalian |
pelajari di kelompok ahli ke kelompok asal.

2. Diskusikan juga dengan temanmu dalam kelompok ahli bagaimana I
menyelesaikan soal-soal yang tersedia dengan mengisi titik-titik di tempat |
yang telah disediakan

3. Catatlah hal-hal pénting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti |
di tempat yangtelah disediakan

4. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok, kemudian |
bahaslah hal-hal yang dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan |
pengertian.yang sama terhadap materi yang disajikan

5. Jika masihterdapat materi yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi

kelompok, tanyakan kepada guru.

\--:————————————

APERSEPSI >

SN —

—

Kalian sering mendengar kata-kata “hampir” atau “mendekati”.
Misalnya, kecepatan mobil itu hamper mencapai 200km/jam, anak kecil
itu hampir tertabrak mobil, patung hasil karya pemahat itu mendekati
sempurna, dan sebagainya. Nah, kata “mendekati” atau “hampir” dalam
matematika disebut limit. Limit sangat penting dipelajari karena limit
menjadikan sesuatu yang tidak terdefinisi menjadi sesuatu yang ada

nilainya. E——
\
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g LEMBAR AHLI 1 g
Nama
Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
= Waktu : 2 x 45 menit —

| Pada Lembar Ahli 1 ini kalian akan belajar tentang pengertian limit fungsi di I
sekitar x = a. untuk memahami pengertian limit fungsi di satu titik, kalian perlu
| menyelidiki nilai fungsi di sekitar titik tersebut.

@ D KEGIATAN 1
’

I Misalkan diberikan fungsi f(x) = x2. Bagaimana nilai fungsi f(x).= x2 di sekitar
x=2 2 Nah, kita akan mengetahui nilai f(x) di sekitar x=2 dengan menentukan

| nilai f(x) untuk nilai-nilai x di sekitar titik x=2. Coba kalian perhatikan table dan

I gambar grafik berikut.

I X 1(1,5[1,9]1,99](1,999 |~>2< 12,001 | 2,01 | 2,1 2,53

I f(x)=x2 | 1| oo | ooe | oe 24& e | eee | e |9

IAmqﬁIoh kecenderungan nilai f(x) untuk x mendekati 2 dari kiri (x<2) dan nilai
f(x) untuk x mendekati 2 dariikanan pada table di atas. Pada table di atas,
| terlihat bahwa jika nilai x mendekati 2 (dari kiri maupun dari kanan) maka nilai
f(x)=x2 mendekati 4. Dikatakan bahwa limit x2 untuk x mendekati 2 adalah 4,

ditulis limx* =4

_X_)_ —_— L] L} —_— L —_— —_— —_— —_— —_— —_— —_— _— —_— —_— —_— /

Nah,... coba kalian gambarkan garfik f(x)=x2, pada tempat yang telah
disediakan di bawah ini.

4 )
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Apa yang dapat kalian simpulkan dari gambar tersebut?

r——————————————————

... . B ...

B e

Dari gambar grafik tersebut, ternyata grafik f(x)=x2 untuk x<2 dan grafik untuk
x>2 bersambungan (tidak terjadi lompatan). Ini adalah ciri grafik fungsi yang
memiliki nilai limit untuk x> a (dengan a=2). Oleh karena itu, grafik f(x)=x2
bersambungan di x=2, nilai limit untuk f(x)=x2 untuk x=2 dapat.dengan mudah

dihitung. Kalian cukup mensubstitusikan x=2 ke dalam fungsi f(x)=x2 sehingga

diperoleh limf(x)=limx* =2? =4
X—2 Xx—2

Uraian di atas menggambarkan pengertian limit fungsi di satu titik. Sehingga
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

r——————————————————-\

| Jika nilai fungsi f(x) mendekati suatu bilangan real L untuk x mendekati q, |

tetapi x#a maka L merupakan nilai limit fungsi f(x) di x=a. dapat ditulis

|
I limf(x)=..... atau jikd x=>a maka f(a)2..... ]
k 23' —_—— —_—— L] L] L _ ] _— _—— L —_— —_— _— —_—— _——
e e

Setelah kalian.mempelajari materi tentang pengertian limit fungsi, Catatlah hal-
hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti di tempat yang
telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang masih belum dimengerti dan

dipahami tanyakan kepada guru.

4 )

\_ J
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2 LEMBAR AHLI 2 E
Nama
Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
- - Waktu : 2 x 45 menit -_—

Pada lembar ahli 2 ini kalion akan diajak untuk lebih memahami konsep dasar
limit, khususnya tentang limit kiri dan limit kanan fungsi. Pembahasan tentang limit

| kiri dan limit kanan berguna untuk menyelidiki keberadaan limit fungsi di sekitar
titik tertentu.

w———_—_—_—————

Secara umum, limit kiri dan limit kanan suatu fungsi dapat ditulis sebagai berikut:

I> limfx)=K

x—a~
| x~2a-, dibaca “x mendekati a dari kiri”, artinya x> a dengan x<a.
Dalam hal ini, K merupakan nilai limit kiri fungsi f(x).

I> lim f(x) =L
|
|

x—a’
x—>at, dibaca “x mendekati a dari kanan”, artinya x> a dengan x>a.
Dalam hal ini, L merupakan nilai limit kanan/fungsi f(x).

Sekarang kalian akan menyelidiki keberadaan limit suatu fungsi di sekitar titik

x=a melalui kegiatan 2 berikut.

D KEGIATAN 2—1\

Pada kegiatan ini kalian akan menyelidiki keberadaan limit fungsi berikut di titik
x=a.

2x untuk x<4
f(x) =

2x+3 untuk x>4
Langkah Kerja :

1. Lengkapilah table di bawah ini. Gunakanlah kalkulator untuk memudahkan

perhitungan.

x<4 3(135(38]39]395]3,99 x>4 4,01 | 405 |41 143 |45| 5

f(x)=2x | 6 | oo | oo | .ee vee | f(X)=2x+3 | ... P O T I

2. Dengan melihat data pada table, dapatkah kalian menaksir nilai dari lim f(x)

X—a
untuk nilai x mendekati 4 2 ..ooiviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie
3. Berikutnya kalian dapat menggambarkan grafik f(x) terhadap x.
4. Perhatikanlah grafik yang telah kalian buat dengan seksama. Jika nilai x

mendekati 4 dari kiri, maka nilai f(x) mendekati ... . Akan tetapi jika nilai x
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mendekati 4 dari kanan maka nilai f(x) mendekati ... . Pernyataan tersebut

dapat ditulis sebagai lim f(x) =8 dan lim f(x)=11.
x—4 x—4"
5. Dengan demikian kalian dapat menaksir lin}f(x). Grafik fungsi f(x) untuk x<4

dan x>4 tidak bersambungan (ada lompatan di titik x=... ). Ini merupakan ciri
grafik yang tidak mempunyai limit di satu titik.

2x untuk x<4
Jadi, f(x)= tidak memiliki limit untuk nilai x yang mendekati
2x+3 untuk x>4

4.
6. Setelah mengikuti langkah-langkah kerja di atas, apa yang dapat kalian

simpulkan 2

T T T e R

Dari kegiatan 2 di atas, diperoleh bahwa lim f(X)..... lim f(x) sehingga nilai
x4~ x—4"

fungsi limit f(x) di titik x=4 ... Hal ini sesuai dengan ketentuan

keberadaan limit suatu fungsi

Agar suatu limit fungsi f(x) divx=a ada, nilai limit kiri dan limit kanan fungsi

tersebut harus ada dan nilainya sama, ditulis liin f(x)..... lim f(x) ..... lim f(x) =L
X—a x—a’ X—a

Setelah kalian mempelajari materi tentang limit kiri dan limit kanan fungsi,
Catatlah hal-hal.penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti di
tempat yang telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang masih belum
dimengertiidan dipahami tanyakan kepada guru.

4 N

-~ )
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2 LEMBAR AHLI 3 S
Nama
Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
r - Waktu : 2 x 45 menit — —

I Pada lembar ahli 3 ini, kalian akan mempelajari bagaimana cara menghitung limit

Ikiri dan kanan suatu fungsi. Kalian dapat menentukan keberadaan limit suatu

Ifungsi di satu titik dengan cara mengamati kisaran nilai fungsi di sekitar fungsi
tersebut. Kisaran nilai fungsi dapat dilihat dengan menghitung limit kiri dan limit

kanan fungsi tersebut.

Secara umum, limit kiri dan limit kanan suatu fungsi dapat ditulisisebagai berikut:

>  lim f(x)=K

I x—a~

I x=2a-, dibaca “x mendekati a dari kiri”, artinya x> a dengan x<a.
| Dalam hal ini, K merupakan nilai limitkiri.fungsi f(x).

| > xligl* f(x)=L
|

|

x=2>a™, dibaca “x mendekati o dari kanan”, artinya x>a dengan x>a.

— - - ——

Dalam hal ini, L merupakan nilai limit kanan fungsi f(x).

[ "W W m W Waw W W T v WM TR O O FEW 0 RN O MR W 0 W Wm0 em W

Selanjutnya kalian ddpat-mempelajari bagaimana menghitung limit kiri dan limit

kanan fungsi dengan mempelajari kegiatan berikut ini.

D KEGIATAN 3 !

1
Buatlah sketsa grafik dari fungsi f(x) = 2x-1, di x :—5. Kemudian tentukanlah

nilai limit kiri dan limit kanannya.

Langkah penyelesaian :

Langkah 1.
Buatlah tabel untuk nilai x dan f(x).
1
X -2 -1 —— 0 1 2
2
f(x)
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Langkah 2.

Dari data pada tabel tersebut, dapat kalian buat grafiknya.

7

%

Langkah 3.

1 1
Perhatikanlah grafik fungsi f(x) di sekitar x = K Jika nilai x mendekati —— dari
kiri, maka nilai f(x) mendekati.-2.
1
Begitu pula jika nilaixx mendekati —5 dari kanan, nilai f(x) mendekati -2.

Jadi, lim @x=1)= lim 2x-1)=...
1- 1"

X X—>——
2

Fungsi ini memiliki limit kiri dan limit kanan yang bernilai sama, yaitu ... Apa yang dapat

kalian simpulkan ?
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“J KEGIATAN 4
X, jika x<1

Buatlah sketsa grafik dari fungsi f(x)= , di x=1
2x, jika x>1

Kemudian, tentukanlah limit kiri dan limit kanannya.

Langkah penyelesaian :
Lamgkah 1.
Buatlah tabel untuk nilai x dan f(x).
X -1 0 1 2 3
f(x)

Langkah 2.

Dari data pada tabel tersebut, dapat kalian buat-grafiknya.

7

Langkah 3.
Perhatikanlah grafik fungsi f(x) di sekitar x = 1. Jika nilai x mendekati 1 dari kiri,
maka nilai f(x) mendekati .....

Begitu pula jika nilai x mendekati 1 dari kanan, nilai f(x) mendekati .....

Jadi, limf(x) =..... dan limf(x)=.....
x—1"

x—1"
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Fungsi ini memiliki limit kiri dan limit kanan yang berbeda nilainya. Apa yang dapat

kalian simpulkan ?
—_—— _— —_— —_— L]

—.———————-—:—————————J

Setelah kalian mempelajari cara menghitung limit kiri dan limit kanan fungsi,
Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti di
tempat yang telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang masih belum

dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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Z LEMBAR AHLI 4 E

Nama

Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
r—- Waktu : 2 x 45 menit —

Pada lembar ahli 4 ini kalian akan mempelajari cara menghitung limit fungsi

|
Idengan cara substitusi langsung. I

IAda berbagai cara untuk menghitung limit fungsi, misalnya f(x), untuk suatu harga I

substitusi langsung.

x tertentu. Salah satu cara untuk menghitung limit fungsi adalah dengan cara J

r —_— _— —_— —_— | —_— —_— | _— —_— | _— —_— L | L} | —_— | ‘
| Jika nilai limit fungsi f(x), untuk x=a ada, maka limit fungsi tersebut dapat dihitung |
dengan cara menyubstitusikan x=a ke dalam fungsi tersebut. Untuk lebih jelasnya I

mari kalian pelajari kegiatan berikut ini. '

D KEGIATAN 5

Tentukanlah limit fungsi berikut :

a. lim(3x-7)

Langkah penyelesaian :

Cara menyelesaiakan lim(3x —7)
x—5

dengan cara menyubstitusikan x=5 ke dalam fungsi f(x)=3x-7, jadi

lim(3x—7) =3(5)-7 = ...

b, lim>X—9
x>2 X +2

Langkah penyelesaian :

. . 3x-6
Cara menyelesaikan lim
x22 X +2

6
Dengan cara mnyubstitusikan x=2 ke dalam fungsi f(x)= 5 jadi
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lim3x—6= 3(...)—6= -
X2 X + 2 2
.o xX=2
c. lim
x>29x 4+ 4

Langkah penyelesaian :

. -2
Cara menyelsaikan lim
x=>-22x + 4

Dengan cara mnyubstitusikan x=-2 ke dalam fungsi f(x) =

x=2  ..=2

lim = =
>22x+4 2(.)+4 .

Setelah kalian mempelajari cara menghitung limit fungsi dengan cara substitusi
langsung, Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum
dimengerti di tempat yang telah disediakan di bawah,ini dan jika ada yang

masih belum dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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2 CATATAN S

Materi Pokok : Pengertian Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1,
lembar ahli2, lembar ahli 3, dan lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang
dapat kalian simpulkan dari pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada
saran dan masukan silahkan kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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1 ?
LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-2

Nama

Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
Waktu : 2 x 45 menit

\
2 )

[
Lembar ahli ini terbagi mejadi 4, yaitu lembar ahli 1, lembar ahli
lembar ahli 3, dan lembar ahli 4.
Pada Lembar Ahli ini kalian akan belajar menentukan:Limit Fungsi
Aljabar Berbentuk lim f(X) dengan cara :
X—a

1. Faktorisasi (pada lembar ahli 1 dan lembar ahli. 2)
2. Merasionalkan pembilang dan penyebut bentuk akar (pada

- lemb hli 3, dan lemb hli 4 -
&emoral an lembar ahli 4) j\

' Petunjuk pengisian Lembar Ahli ini :
| 6. Baca dan pahami materi yang disajikan'dalam Lembar Ahli ini. Kemudian
I diskusikan kepada teman sekelompok dalam kelompok ahli. Setelah itu
kalian akan diberikan kesempatan untuk mentransfer materi yang kalian
| pelajari di kelompok ahli ke kelompok asal.
I 7. Diskusikan juga denganitemanmu dalam kelompok ahli bagaimana
menyelesaikan soal-soal yang tersedia dengan mengisi titik-titik di tempat
| yang telah disediakan I
8. Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerﬁl
I di tempat yang telah disediakan
I 9. Diskusikan‘hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok, kemudian |
bahaslah hal-hal yang dirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan |
| pengertian yang sama terhadap materi yang disajikan
10:Jika masih terdapat materi yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi |
I kelompok, tanyakan kepada guru. ]

\——-____________———

APERSEPSI > / TN

Pada materi sebelumnya, jika kalian menyubstitusikan nilai x=a ke dalam f(x)

untuk menghitung lim f(X), kemudian kalian memperoleh bentuk % maka kalian
X—a

harus melakukan penyelidikan lanjutan. Penyelidikan lanjutan dapat dilakukan
dengan menggunakan tabel/grafik. Pada bagian ini, kalian akan mempelajari
perhitungan limit fungsi aljabar berbentuk lim f(X) tanpa menggunakan

X—a

tc\bezgrqfik. / N
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Z LEMBAR AHLI 1 S
Nama

— = Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar — \
| Waktu : 2 x 45 menit |
Iquq lembar ahli ini kalian akan belajar menentukan limit fungsi aljabar

berbentuk lim f(X) dengan menggunakan cara faktorisasi. |
‘ L —_— x;a —_— —_— —_— L —_— —_— L L] —_— L —_— —_— L —_— —_— J

Secara umum, cara penyelesaian limit f(x) untuk x = a dengan cara |
| faktorisasi adalah sebagai berikut :

Di kelas X, kalian sudah mempelajari konsep pemfaktoranisuatu fungsi. Nah,
berikut kalian akan diingatkan kembali beberapa pemfaktoran istimewa seperti
berikut :

e a2—-b2=(atb)(a=-hb)
e a2+ 2ab +b2=(a+ b)?
o a2—2ab + b2=(a-b)?
e ad-b3=(a—b)(a?2+ ab + b?)
e a3+ b3=(a+b)(a2-ab+b?)

|
|
|
\

\———___

Untuk lebih memahami caralmenghitung limit fungsi aljabar berbentuk lim f(x),
X—a

mari pelajari kegiatan-berikut.

D KEGIATAN 1

3 2
. X7 =3X"+6X
Tentukan limit fungsi llmz—.
x>0 X7 42X
Langkah penyelesaian :

Dengan menyubstitusikan x = 0, akan diperoleh

lirnx3—3x2+6x:( ..... ) =3C)? +6() _ e

x>0 X* 42X () 420

3 2

X" =3X" +6X
Fungsi T ax memiliki faktor bersama (pembilang dan penyebut) yaitu x.

X"+ 242X
Oleh karena itu,
3 2

. X7 =3X"+6X D (COPEOE SO
lim———— = lim ( )
x=0 X7 42X 20 X(verat ann)
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Pembilang dan penyebut sama-sama dibagi dengan x, sehingga diperoleh

Substitusikan x = 0 ke

Jadi, lim
x—0

X +2X

=lim

x> —3x? +6X

Il
5.

Setelah kalian mempelajari materi tentang menentukan limit fungsi aljabar
berbentuk lim f(X) dengan menggunakan cara faktorisasi.
X—a

Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti di
tempat yang telah disediakan di bawah ini-danjika ada yang masih belum
dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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2 LEMBAR AHLI 2 E

Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
Waktu : 2 x 45 menit

Nama

-—J

-
I

| Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menentukan limit fungsi aljabar

| berbentuk lim f(X) dengan menggunakan cara faktorisasi.
X—a
e e B e o e e
’ — — — — — — — — — —
I Secara umum, cara penyelesaian limit f(x) untuk x = a dengan cara faktorisasi
adalah sebagai berikut :

Do Oemu(0 . () u(o)
| 0= =0 v ~ v

I i kelas X, kalian sudah mempelajari konsep pemfaktoran suatu fungsi. Nah,
| berikut kalian akan diingatkan kembali beberapa pemfaktoran istimewa seperti
berikut :

Il ¢ a2-b2=(a+b)(a=-b)
a2 + 2ab + b2 = (a + b)2
a2—2ab + b2 = (a - b)?
ad—b3 = (a—b) (a2 + ab +b2)
ad+ b3=(a+b)(a2-"ab + b?

_—_—_--—_—_——_————/

_—_-———-/

|

|

\

Untuk lebih memahami cara menghitung limit fungsi aljabar berbentuk lim f(x),
X—a

mari pelajari kegiatan berikut.

H] KEGIATAN 2

. 3x*-8x+4
Tentukan limit fungsi lim—; 5
x222X7 =5X" —X+6

Langkah penyelesaian :

Suabtitusikan x = 2 sehingga diperoleh

L3 8xt4 _ 3(.)’ —8(.)+4
22X =5X2 = X+6  2(...) =5(..)" =(....)+6
e —...t+4
o — o=+ 6
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3x? —8x+4
2x* —5x* =X+ 6

memiliki faktor bersama (pembilang dan penyebut) yaitu

Dengan demikian,

3x* —8x+4 —lim(x_ ..... )f(x)=1im (X—....)(ax+b)

22X —5XF = X+6 =2 (X—...)0(X) =2 (X—..)(pX’ +X+T)

Akan kita tentukan f(x) dan g(x), dengan cara sebagai berikut :
» Cara menentukan f(x) = ax + b
Dengan menggunakan cara faktorisasi dapat kalian peroleh
-2b

3x2—-8x + 4 = (x—...)(ax + b)
ax?

Suku x2 =>3x2=ax2&< a=....
Tetapan = 4=-2b<b=....

flx) =ax+b=..........

Jadi, 3x2—8x + 4 = (x — ..o )(ceeennnennns )

» Cara menentukan g(x) = px2+ gx'+'r
Kalian dapat menggunakan pembagian dengan cara sebagai berikut :

e X2 — = = g(x)
X— ) 2x3=5x —x "+ 6
>2x3—..... -
_X‘_
-x2+ ... -
-3x + ......
-3x + ...... -
0
g(x) =pxZ+gx tr=...x2—.....—....)
Jadi, 2x3 = 5x —x + 6 = (x — ...)(eeee X2 — i — 1Ll
Dengan demikian,
2
m 3x” —8x+4 = hmw
-22% —5%% —X+6 =2 (X—...)g(X)
_ (X—...)(ax+b)
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Substitusikan x = 2, sehingga diperoleh

2_
Jadi, lim——X —X*E
x222X7 —5X°—=X+6 ...

Setelah kalian mempelajari materi menentukan limit fungsi aljabar berbentuk
lim f(X) dengan menggunakan cara faktorisasi.
X—a

Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti di
tempat yang telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang masih belum
dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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Z LEMBAR AHLI 3 S

Nama
- Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
| Waktu : 2 x 45 menit i
I Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menentukan limit fungsi aljabar

berbentuk lim f(X) dengan menggunakan cara merasionalkan pembilang dan
X—a

penyebut bentuk akar.

e e e e e e e o - — ]

Bagaimana jika kalian berhadapan dengan soal limit yang pada. pembilang atau
penyebutnya terdapat bentuk akar yang mengandung variabel limit¢"Misalnya,

VX+9 atau +VX+1 dengan x sebagai variabel. Untuk masalah seperti ini,
hilangkan bentuk akar terlebih dahulu dengan cara mengalikannya dengan
bentuk sekawan. Setelah bentuk akarnya hilang, akan‘mudah bagi kalian untuk

0
memfaktorkan pembilang dan penyebut yang mengandung faktor penyebab 6 .

F———————————————N

| BENTUK SEKAWAN

I X—a bentuk sekawan dari _x+ a
I ﬁ—a bentuk sekawan dari \/;-i- a

I \/;—\/E bentuk sekawan dari \/; + JE

I JX+a+b bentuk sekawan dari WX+a-—-b

Perkalian dengan bentuk sekawan bertujuan menghilangkan bentuk akar.
Coba kalian perhatikan perkalian-perkalian berikut :

TN — — — e

> (x-a)xra)=x’-a’
I (X —afVx+a)=(Vx) —(a)* =x-a’
|> ( x+a+bX\/x+a b) ( ) ~(b)’ =x+a-b?

—_________"/

Agar lebih memahami perhitungan limit fungsi dengan cara merasionalkan bentuk
akar, mari ikutilah kegic:'rcm berikut ini.

D KEGIATAN 3

\/F

Tentukan limit fungsi hm
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Langkah penyelesaian :

Dengan menyubstitusikan x = 0, akan diperoleh

VX+9 _ 3—vJ0+9
X

0

1im3 —

x—0

0
0
Untuk menghilangkan bentuk akar 3 —+/X+9 , kalikanlah pembilang dan penyebut

dengan bentuk sekawannya, yaitu 3++/X+9.

Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut :

3-Vx+9 . 3-vx+9 [+

lim———=1

T T o)
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Setelah kalian mempelajari cara menentukan limit fungsi aljabar berbentuk
lim f(X) dengan menggunakan cara merasionalkan pembilang dan penyebut
X—a

bentuk akar, Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum
dimengerti di tempat yang telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang
masih belum dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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g LEMBAR AHLI 4 g
Nama
- Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
I Waktu : 2 x 45 menit '
|
| Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menentukan limit fungsi aljabar
| berbentuk lim f(X) dengan menggunakan cara merasionalkan pembilang dan |
X—a
|

‘ penyebut bentuk akar.
e e P

Bagaimana jika kalian berhadapan dengan soal limit yang pada. pembilang atau
penyebutnya terdapat bentuk akar yang mengandung variabel limit¢°Misalnya,

VX+9 atau +VX+1 dengan x sebagai variabel. Untuk masalah seperti ini,
hilangkan bentuk akar terlebih dahulu dengan cara mengalikannya dengan
bentuk sekawan. Setelah bentuk akarnya hilang, akan‘mudah bagi kalian untuk

0
memfaktorkan pembilang dan penyebut yang mengandung faktor penyebab 6 .

——————————————————\

BENTUK SEKAWAN
X—a bentuk sekawan dari x4+ a
| Jx-a bentuk sekawan dari ~+/X+a

I \/;—\/E bentuk sekawan.dari \/; + \/E
I JX+a+b bentuk sekawandari +/X+a-b

| Perkalian dengan bentuk sekawan bertujuan menghilangkan bentuk akar.
Coba kalian perhatikan'perkalian-perkalian berikut :

|> (x—a)x+a)=x’-a’
( ~a \/;Jra)—(\/_)z—(a) =x-a’
I\> (\/x+a+bX\/x+a b) ( ) —(b)* =x+a-b?

Agar lebih memahami perhitungan limit fungsi dengan cara merasionalkan bentuk
akar, mari ikutilah kegiatan berikut ini.

|] KEGIATAN 4

- o X’ —4
Tentukan limit fungsi lim

x=22 03X =1 —4/2X+1 '

Langkah penyelesaian :
Dengan menyubstitusikan x = 2, akan diperoleh

x> —4 _ ()P =4 —4
HZ\/3X 1=V2x+1  \BC)=1=2(.)+1 o -+
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Untuk menghilangkan bentuk akar (\/3X— —\/2X+1), kalikanlah pembilang dan
penyebut dengan bentuk sekawannya, yaitu (\/3X —14+4/2Xx+ 1).

Langkah-langkah penyelesaiannya adalah sebagai berikut :
fim X’ —4 - lim X* —4 . («/3x—1 +\/2x+1)
223X —1=2x+1 2 4Bx—1-+2x+1 " (B3x—1+42x+1)
= lim
o2 (Bx=1)= (v +....))

Substitusikan nilai x =2 ke bentuk sekawan (\/3X—1 + \/2X+1)
(¢ —4)\3D)-1+42)+1)

=1
X2 3x—1-2x-1
lim(x2 —4N..... +4/.e. )
x—>2 X—.....

- lim X2 —4)\2+/.....
X2 X—.....

= lim

1
5.

Il

=
—
>
4
S
[\’
i

X—2

Substitusikan x = 2 ke dalanmfungsi (X + 2)(2\/5)

1]
—
—~
p—

+
(o]
=
[\e]
vy
N —

|
[\]
>
N —

2
Jadi, lim et X4 =5

X202 A 3% —1—+/2X+1

Setelah kalian mempelajari cara menentukan limit fungsi aljabar berbentuk
lim f(X) dengan menggunakan cara merasionalkan pembilang dan penyebut
X—a

bentuk akar, Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum
dimengerti di tempat yang telah disediakan di bawah ini dan jika ada yang
masih belum dimengerti dan dipahami tanyakan kepada guru.
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2 CATATAN E

Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1,
lembar ahli2, lembar ahli 3, dan lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang
dapat kalian simpulkan dari pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada
saran dan masukan silahkan kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

168
LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-3
Nama
Materi Pokok : Teorema Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Lembar ahli ini terbagi mejadi 4, yaitu lembar ahli 1, lembar ahli 2,
lembar ahli 3, dan lembar ahli 4.
- Pada Lembar Ahli ini kalian akan belajar tentang teorema limit. - \

' Petunjuk pengisian Lembar Ahli ini : |
| 11.Baca dan pahami materi yang disajikan dalam Lembar Ahli ini. Kemudian
I diskusikan kepada teman sekelompok dalam kelompok ahli. Setelah itu |
kalian akan diberikan kesempatan untuk mentransfer materi yang kalian I
I pelajari di kelompok ahli ke kelompok:asal.
12. Diskusikan juga dengan temanmu dalam kelompok ahli bagaimana |
I menyelesaikan soal-soal yang tersedia dengan mengisi titik-titik di tempat
| yang telah disediakan I
13. Catatlah hal-hal penting yang sudah dimengerti ataupun belum dimengerti |
| di tempat yang telah disediakan
| 14. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok, kemudian |
bahaslah hal-hal yangdirasa perlu untuk memperoleh pemahaman dan |
I pengertian yangsama terhadap materi yang disajikan
15. Jika masih terdapat materi yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi ||
I kelompok, tanyakan kepada guru.

~

\——————————________

APERSEPSI >
~— e Y

Untuk mempermudah perhitungan limit suatu fungsi, kalian dapat
menggunakan sifat-sifat dasar limit fungsi. Sifat-sifat dasar ini terangkum
dalam suatu teorema yang disebut Teorema Limit. Berikut ini diuraikan
beberapa teorema limit. Pembuktian untuk teorema ini tidak dibahas di
sini. Nanti, jika kalian masuk perguruan tinggi, hal ini dapat dibuktikan.

~—— - S
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Z LEMBAR AHLI 1 S
Nama
Materi Pokok : Teorema Limit Fungsi
r — —-— -y
Waktu : 2 x 45 menit |
I Pada lembar ahli ini kalian akan belajar tentang sifat-sifat limit fungsi yang |

| terangkum dalam Teorema Limit sebagai berikut :

/ 1. lim k =k (untuk setiap k konstan dan a bilangan real) \

X—>a

Dikatakan :
Nilai limit suatu fungsi konstan sama dengan konstanta. itu.

X—>a

|
2. limx=a (untuk setiap a bilangan real) I
Dikatakan : |

Nilai limit suatu fungsi identitas sama_dengan nilai pendekatan peubahnya!

3. limx" =a" (untuk setiap a bilangan real)
x—a

Dikatakan :
Nilai limit suatu fungsi identitas pangkat n sama dengan nilai pangkat n
pendekatan peubahnya.

Dikatakan :
Limit jumlah fungsi<fungsi sama dengan jumlah masing-masing limit fungsi.

|
|
|
|
|
|
|
5. lim{f(x)=g(x)} = limf(x) — lim g(x) |
Dikataken: |
Limit selisih fungsi-fungsi sama dengan selisih masing-masing limit fungsi. |

6. lJika k konstanta, maka )I(Tl k.f(x) =k 1'21 f(x) |
|

|

|

|

I

Dikatakan :
Limit hasil kali konstanta dengan fungsi sama dengan hasil kali konstanta
dengan limit fungsi itu.

7. Iim{f(x) . g(x)}z tim f(x)}. i[im g(x)}
Dikatakan :
Limit hasil kali fungsi-fungsi sama dengan hasil kali masing-masing limit

\ fungsi. /

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|4 i)+ gba) = lim )+ fim glx)
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

\________——-—————'
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b

- @_Iinﬁ(x)_

[ s lm =x2e
x>ag(x) lim g(x) |
I Xx—a
Dikatakan : |
I Limit hasil bagi fungsi-fungsi sama dengan hasil bagi masing-masing
I limitnya dengan catatan limit penyebut tidak boleh sama dengan nol. I
im0} = i )]
| ° fim {f()}" = im f(x) |
Dikatakan : |
| Limit fungsi pangkat n sama dengan pangkat n dari limit fungsi itu.
I 10. lim3/f(x) =a/lim f(x), dengan catatan lim f(x) >0 untuk n genap. I
x—a x—a x—a
I Dikatakan : I
Limit akar pangkat n dari suatu fungsi sama dengan akar pangkat n dari |
| limit fungsi itu, dengan catatan limit fungsi tersebut tidak negatif untuk n
| genap dan lim3/f(x) dann/lim f(x) terdefinisi. I
X—a x—a

- ——— — ——— — " —

Agar lebih memahami dan terampil menyelesaikan limit fungsi dengan
menggunakan teorema limit, simaklah beberapa kegiatan berikut ini.

YD KEGIATAN 1

Hitunglah nilai limit fungsi lim (2x —5) dengan menggunakan teorema limit.
x—2

Penyelesaian :

lim(2x—5) = lim ... —lima.... teorema ...
x—2 x—2 x—2
= ... lim ... =lim ..... teorema ...
x—2 X=52
= ea () - teorema ...

Jadi lim (2x45) = ...

D KEGIATAN 2

Hitunglah nilai limit fungsi lim 4x* dengan menggunakan teorema limit.
x—3

Penyelesaian :

o 2 — o
lim 4x = ... lim ..... teorema ...
x—3 x—3
_ . 2
= ...(lim....) teorema .....
x—3
= vee (00nn)? teorema .....

Jadi lim 4x? = ...
x—3
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Hitunglah nilai limit fungsi lim (3x* - 2x + 5) dengan menggunakan teorema limit.
x—1

Penyelesaian :
lim (3x? - 2x + 5)

x—1

Jadi lim (3x* - 2x + 5)

lim..... —lim..... + lim..... teorema .....
x—1 x—1 x—1
..... lim..... —lim..... + lim ..... teorema .....
x—1 x—1 x—1
. 2 . .
..... (lim....)” —....lim... +lim... teorema ...
x—1 x—1 x—1
(e0ee)?— (eeeee) T teorema ...

N

KEGIATAN 4

ﬂﬁ]

Hitunglah nilai limit fungsi lim x*(x* + 4) dengan menggunakan teorema limit.
x—2

Penyelesaian :

= L.dx[l

X

= eeee X (o0

Jadi lim x*(x> +4) = ...
x—2

x [lim (e +..0)] teorema ...
2

im ... + lim ....] teorema .....

—2 x—>2

teorema ...

KEGIATAN ' 5

K

o

Hitunglah nilai limit fungsi

Penyelesaian :

-— dengan menggunakan teorema limit.

X
lim
x4 x

teorema ...
lim.....
=4 teorema .....

teorema ...

lim (
X'5 ------
lim — = x24
x4 x lim ...
x—>4
lim ..... -
- x—>4
... x-5
Jadi lim =
x—>4 X
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2 LEMBAR AHLI 2 E
Nama
- Materi Pokok : Teorema Limit Fungsi — —
Wakiu : 2 x 45 menit I
iadq lembar ahli ini kalian akan belajar tentang sifat-sifat limit fungsi yang I
rangkum dalam Teorema Limit sebagai berikut : ,

——w—-——_—_—_-—

’————————————————\

”’

/ 1. lim k =k (untuk setiap k konstan dan a bilangan real)

X—a

| Dikatakan : |
Nilai limit suatu fungsi konstan sama dengan konstanta itu.
| g g |
I 2. limx=a (untuk setiap a bilangan real) i
Xx—a
| Dikatakan : |
| Nilai limit suatu fungsi identitas sama dengan nilai pendekatan peubohnyql
I 3 limx"=¢ (untuk setiap a bilangan real) |
X—a
| Dikatakan : |
Nilai limit suatu fungsi identitas pangkat n sama dengan nilai pangkat n
|
pendekatan peubahnya. |
| |
I 4. lim{f(x) + g(x)} = lim f(x)=+ lim g(x)
xX—>a X—>a X—a
Dikatakan : I
I Limit jumlah fungsi-fungsi sama dengan jumlah masing-masing limit fungsi. |
! |
5. lim{f(x)= g(x)} = lim f(x) — lim g(x)
I Xx—a Xx—a Xx—a I
Dikatakan :
| Limit selisih fungsi-fungsi sama dengan selisih masing-masing limit fungsi. |
! 6. lJika k konstanta, maka lim k.f(x) =k lim f(x) I
X—a Xx—a
! Dikatakan : |
| Limit hasil kali konstanta dengan fungsi sama dengan hasil kali konstanta |
I dengan limit fungsi itu. I
I 7. lim{fe). g0} = {im faf. fim g(x)f |
| Dikatakan : |
Limit hasil kali fungsi-fungsi sama dengan hasil kali masing-masing limit
| fungsi. |

\

\________————-———’

~
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F—————————————————

f(X) lim f(X) \

8. lim——=2=¢
xag(x)  lim g(x)
Xx—a
Dikatakan :
Limit hasil bagi fungsi-fungsi sama dengan hasil bagi masing-masing
limitnya dengan catatan limit penyebut tidak boleh sama dengan nol.

|
| |
I |
, l
, 9. lim {f(x))" = {lgn f(x)}" |
Dikatakan : |
| Limit fungsi pangkat n sama dengan pangkat n dari limit fungsi itu. I
| 10 I|m A/ f(x) =n I|m f(x) , dengan catatan lim f(x) =0 untuk n genap.
, |
, |
|
\

Xx—>a

D|kc1'rc|kcm :
Limit akar pangkat n dari suatu fungsi sama dengan akar pangkat n dari
limit fungsi itu, dengan catatan limit fungsi tersebut tidak negatif untuk n

genap dan lim3/f(x) dann[lim f(x) terdefinisi.

—— o - i - ——— — i — o —

Agar lebih memahami dan terampil menyelesaikan limit fungsi dengan
menggunakan teorema limit, simaklah beberapa kegiatan berikut ini.

“ KEGIATAN 6
INE >

Hitunglah nilai limit fungsi lim vx* + 9" .dengan menggunakan teorema limit.
x—4

Penyelesaian :

lim Vx> +9 I|m (R ) teorema .....

x—>4

|
R

..... )+ lim (.....) teorema ...
4

..........

e~ teorema ...

Jadi imVJx* +9 = ...

x—>4
B] KEGIATAN 7
Vx2+7
Hitunglah nilai limit fungsi lim ————— dengan menggunakan teorema limit.

x—3 X

Penyelesaian :

[y 2 1127 JR
x° +7
li — x23

x—3 X lim ...

teorema ....
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teorema ...

= teorema ....

.....

- teorema ...

.....

H]m{ | KEGIATAN 8 P

Diketahui fungsi-fungsi f(x) dan g(x) dengan’ lim f(x)=3 dan lim g(x)=243.

Hitunglah nilai dari ll'l [F2(x). 3a(x)].

Penyelesaian :

lim [f2(x).3fglx)] = mf%n.m@ teorema ...
= [Xll_r:l .......... 7. ,!I—T,M] teorema ....
Substitusikan )I(Ijl f(x)=3 dan llLT:l] g(x)=243
= ()’ Yo,
= X

Jadi untuk lim f(x)=3 dan le g(x) =243 maka nilai dari )I(m f3(x).3/g(x)] =

X—>a
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E LEMBAR AHLI g

7 A
Nama :
Materi Pokok : Limit Fungsi trigonometri

L Waktu : 2 x 45 menit )

Lembar ahli ini terbagi mejadi 4, yaitu lembar ahli 1, lembar ahli 2, lembar ahli 3,
dan lembar ahli 4.
Pada Lembar Ahli ini kalian akan belajar tentang Limit Fungsi Trigonometri.

APERSEPSI >

) \S

Cara menentukan limit fungsi trigonometri pada prinsipnya sama seperti cara
menentukan limit fungsi aljabar.
Pertama, kalian selesaikan terlebih dahulu soal limit tersebut dengan cara

substitusi langsung. Jika hasil yang diperoleh bukan bentuk tak tentu %, hasil

tersebut merupakan nilai limit yang dicari. Jika-diperoleh bentuk tak tentu %,

kalian dapat menggunakan rumus-rumus trigonometri yang telah kalian kenal,
baik pada pembilang maupun pada penyebut untuk menyederhanakannya.
Dengan demikian, pembilang dan penyebut tersebut tidak lagi melibatkan

0
fungsi trigonometri yang menyebabkan bentuk 6 Selanjutnya, dengan

substitusi langsung, kalian dapat.menentukan nilai dari limit fungsi trigonometri
tersebut. Jika kalian telah menyederhanakan fungsi yang menyebabkan bentuk

0
6 pada pembilang-dan.penyebut, kalian dapat menggunakan rumus limit

fungsi trigonometri.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

176

g LEMBAR AHLI 3 g

( Nama : )
Materi Pokok : Limit Fungsi trigonometri
L Waktu : 2 x 45 menit )

o)

Pada lembar ahli ini kalian akan belajar tentang cara menyelesaikan
limit fungsi trigonometri dengan cara substitusi langsung.

Untuk menentukan limit fungsi trigonometri dengan cara substitusi
langsung, kalian tinggal memasukkan harga peubah di bawah tanda limit
ke dalam fungsi trigonometri tersebut. Jika hasil yang diperoleh bukan

0
bentuk tak tentu 6 , hasil tersebut merupakan jawaban. Agar kalian

dapat memahaminya, pelajarilah uraian kegiatan berikut.

J

O

- I—‘

J j| KEGIATAN 1

Selesaikan limit fungsi trigonometri lim (sinx +cosx) dengan cara substitusi

x—>TT

langsung.

Penyelesaian :

lim (sinx +cosx) = sin ..... + cos'..... =0 + (.....) = ...

X—>TT

KEGIATAN 2
e P
. . . , Oy . .. l—cos2x .

Selesaikan limit.fungsi trigonometri lim ————— dengan cara substitusi langsung.

s 2 cosx
2

Penyelesaian :

|j|] KEGIATAN 3

Selesaikan limit fungsi trigonometri lim —————— dengan cara substitusi
x>0 sin X + cos X

langsung.

Penyelesaian :

. sin x _ sineeee. Ll e

lim = = =— =..
x>0 sin x + cos x sin ..... +COS veeee eeee S N
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E LEMBAR AHLI 4 g
f Nama : h
Materi Pokok : Limit Fungsi trigonometri
Waktu : 2 x 45 menit Q\
\ y, )

6\

Pada lembar ahli ini kalian akan belajar cara menyelesaikan limit fungsi
trigonometri dengan cara menyederhanakan.

Apabila hasil yang diperoleh melalui substitusi langsung berupa bentuk tak
0

tentu 6 , kalian harus melakukan penyederhanaan terhadap fungsi

trigonometri. Hal pertama yang mungkin kalian lakukan adalah menentukan

fungsi trigonometri yang menyebabkan bentuk %

Kemudian, kalian dapat menggunakan rumus-rumus trigonometri pada
pembilang maupun penyebut sehingga keduanya-mengandung fungsi

penyebab % Sederhanakan fungsi yang menyebabkan bentuk %

Selanjutnya, kalian dapat melakukan substitusi langsung untuk mendapatkan
jawabannya. )

|
T] KEGIATAN 4

. - — . . SIn
Selesaikan limit fungsi trigonometri  lim
x_% COs X

2x

dengan cara menyederhanakan.

Penyelesaian :
Mulailah dengan substitusi langsung untuk menentukan penyebab bentuk tak tentu

0
0
sin2 ==
| sm2x_ ( ..... j: sin ..... — e
T COS X e e

Penyebab % yang paling sederhana untuk x —)%r adalah cos x.

Oleh karena itu, fungsi sin 2x dinyatakan dalam cos x, yaitu sin 2x = 2 sin x cos x.

Jadi,

. sin2x _ .. 2sinx.cosx
lim = lim ——
H% Ccos X x> COs X
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Il
[\
@,
=
|
~

.

o
P

.

.
-~

N
|l| KEGIATAN 5
1-cos 2x

Selesaikan limit fungsi trigonometri lim ———— dengan cara menyederhanakan.
x>0 - cos 4x

Penyelesaian :
Mulailah dengan substitusi langsung untuk menentukan penyebab bentuk tak tentu

0

0

1-cos 2x :1-cos ..... e e e

im
x>0 1- cos 4x 1-¢€oS veeee weuee e e

Pada umumnya, penyebab % untuk Iina f(x) adalah_fungsi sinus.
X—>

Oleh karena itu, nyatakanlah fungsi cos 2x dan cos‘4x dalam fungsi sinus seperti
berikut.

cos 2x = 1 — 2 sin? x

cos 4x = 1 — 2 sin2? 2x

Jadi,
oo l-cos2x 0 T-(T-iiis )
lim——— = lim
x>0 1- cos 4x x50 Te (T- iiriruenenitinnene )
. 2
L e sin” x
= lim 3
20 [, sin” 2x
. 2
: sin” x
=.lim 3
x—)O( )
.2
sin® x
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2 CATATAN E

Materi Pokok : Teorema Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1 dan
lembar ahli 2. Catatlah hal-hal penting yang dapat kalian simpulkan dari
pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada saran dan masukan silahkan
kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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2 CATATAN E

Materi Pokok : Limit Fungsi Trigonometri
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 3 dan
lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang dapat kalian simpulkan dari
pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada saran dan masukan silahkan
kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-4

Nama
Materi Pokok : Limit fungsi aljabar
-~ Waktu : 2 x 45 menit

I Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menyelesiakan 11n1ﬁ._,ﬁl‘—:1il_: - E dengan
Shi C

cara membagi pembilang f (&) dan penyebut #0%) dengan variabel pangkat I

tertinggi dari penyebut. )

\

——— | ———
Z LEMBAR AHLI 1 S

Penyelesai o g B
enyelesaian lim, = o e

Untuk memahami cara penyelesaian bentuk limit ini lakukanlah Kegiatan 1 berikut

ini.

I]I:I KEGIATAN 1

Menentukagn Nilai Limit # (&) di & = @

Masalah:

Tentukan lim, _ﬁﬁ"-:;ﬁ_:'_ﬁr.au
Faied

Langkah-Langkah Penyelesaian
1. Tentukan pangkat tertinggi dari x yang terdapat pada fungsi pecahan
polinominal tersebut. Pangkat tertinggi adalah x*

2. Kalikan baik pembilang maupun penyebut dengan kebalikan dari

pangkat tertinggi tersebut.
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3. Subtitusikan nilai
ﬂ-,-*' o untuk n po

o AL
yang ditanyakan.

Hasih m

4. Carilah hubungan

& = 30, Kemudian perhatikan bahwa setiap bentuk

sitif adalah nol sehingga akan diperoleh nilai limit

(kaitkan) antara hasil limit yang Kalian peroleh, yaitu

g dengan suku-suku yang memiliki x dengan pangkat tertinggi pada

pembilang dan p

enyebutnya. Adakah’ cara singkat yang lebih mudah

4 I" -
untuk menyelsaikan limit k== untuk = oo 2

g

-

\

~

HD KEGIATAN 2

Menentukan Limit di i = %

Tentukan limit fungsi berikut.

E-"-i -y

T

0l
b g i

Ao
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-
c. R
d. 1)1 — %

Penyelesaian:
Untuk menyelesaikannya, akan digunakan aturan yang telah dinyatakan

sebelumnya, yaitu hasil limit hanya ditentukan oleh suku dengan pangkat x

tertinggi.
el .y
Pl L
T
Safmynd
b. 1 - gk
LT Tl
l.‘l.'{
C. linlﬁ -Pﬁ_‘], -
port

d. lim, ﬁTEF';;;‘ -

i e

Kesimpulan apa yang dapat kalian ambil dari kegiatan di atas?

(1. Jika derajat f(x) m derajat 7(x), maka: \

Fx)
P N -

2. (i) Jika derajotf (&) & derajat g(&i dan koefisien pangkat

tertinggi f(x) bernilai positif, maka:

(ii) Jika derajat F{a) & derajat g{&) dan koefisien pangkat
tertinggi Flx) bernilai negatif, maka:

)

\ L e J
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KEGIATAN 3

Hitunglah nialai limit fungsi berikut ini:

Gf mgn ¥ Ayal

o P T
il il 110

a et TR c N -

) linlﬁfl‘i-gﬁ'iniﬁ"n&ﬁ'nﬁ ) linll‘l-.-li i T
P T L
3581 Rt ekt ek |

b) linlﬁ - "'.+ d) linll.l.-;; "'H*-:: = s’:‘lna

Penyelesaian:

a) Derajat pembilang Flx) m derajat penyebut gl#], berdasarkan

ketentuan pada butir 1 maka

" Grimdpimy sy 5
b

b) Derajat pembilang flx) & derajat’ penyebut g(x) dan koefisien

pangkat tertinggi  Fl&) adalah2 (bernilai positif), berdasarkan

-
ketentuan pada butir 2 bagian (i) maka: i, EERNL o L

- T
c) Derajat pembilang. fli) & derajat penyebut g(x) dan koefisien

pangkat tertinggi_ fli) adalah -4 (bernilai negatif), berdasarkan

RSP -
ketentuan pada butir 2 bagian (ii) maka: lin;ﬁ._hﬁm 1T

ey -
d) Derajat. pembilang f{&) = derajat penyebut g(i), berdasarkan

ketentuan pada butir 3 maka:

- LR DU 1_ ..
G G0 s By B
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E LEMBAR AHLI 2 E

Nama
Materi Pokok : Limit fungsi aljabar
== Wakiu : 2 x 45 menit

[ \
| Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menyelesiakan Jim,, a-:{—‘i" - E dengan
L

iy
| |
|

1 tertinggi dari penyebut. |

cara membagi pembilang f (#) dan penyebut g{a) dengan variabel pangkat |

S

@Membugi dengan pangkat Tertinggi dari penyebut ﬂ

Limit fungsi yang berbentuk lmzﬁ._hﬁl‘j—'}#l_: dapat diselesaikan dengan cara
&l

membagi bagian pembilang F( ) dan bagian penyebut g{#) dengan v™, dan n
adalah pangkat tertinggi dari'f (&) atau g(x). Sebagai ilustrasi terdapat pada

kegiatan 4.

KEGIATAN 4

Hitunglah nilai dari i, . .. St

W Al -
Penyelesaian :

Jika dihitung langsung diperoleh i yang juga merupakan bentuk tak tentu. Oleh

-
karena itu, bentuk % diubah terlebih dulu.
[ Ty bl |

Dengan mengingat bahwa bagian penyebut g(x) = %%+ 10x = 2 berderajat 2,
maka pembilang dan penyebut itu dibagi dengan xe, Dengan demikian,

diperoleh:
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- Fut=dy =1
Byt =dx+1 _—

.ﬁli.r}:':g. T —2 .ﬁli-IH': gre 10y =1

e

L= trnmm s

-
Jqdi: lim.. M - o

W R A=

KEGIATAN 5

Hitunglah nilai limit fungsi berikut ini:

it ] Taial

a) liml-ﬁ-..ﬂm Q) linﬁ...ﬁ..h;.;.'.ﬁ:_E
S e

(b m Al i =]

b) liml-ﬁ-..f,.;m d) lim.-ﬁ-r::_:.ﬂ

Penyelesaian :

a) Pangkat  tertinggi dari penyebut g{x) mdx =2 berderajat 1.
Oleh karena ity, F(#, dapat dibagi dengan x.

T =10 g- 22
i — —
i Qr D e g 2

e

ﬁ- N

[T

JC‘di, linlﬁ -ﬁ%- i

b) Pangkat tertinggi dari penyebut g(x] m 5= & Ex = 1 berderajat

2. Oleh karena itu, F{x) dan glx) dibagi dengan x2.
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dxt =Fx 42 d-ct+T
lim ;- 117, m———

e it F B =1 amwg B 1
K mw
‘}-lll-‘- 1 e

-.}.IJ';:‘EngIII- |||-_

. AR
Jadi, i, . SSmiiTE g

AR el -l
c) Pangkat tertinggi dari penyebut plxrmgi=3g berderajat 3.
Oleh karena itu, fi& dapat dibagi dengan x*.

- T .E

Fros B —_— -

lim —_" I it
e X A 1 g

—-——
n

m [l

Wy, -

Jadi, lim, - %-

d) Pangkat tertinggi dari penyebut gii) = x = 1 berderajat 1. Oleh

karena itu, Fx) dan &) dibagi dengan x.

L.
Jadi, lim,; '“ﬁ- ]

KEGIATAN 6

Selesaikanlah

n-n-

P’

a. llm, ,ﬁwn_

-|;I'|||l -

"] = 1

gBag B4 e o
b. ]'m-'l'.".""i‘igl;-iﬁ.,.. Al lin-'l'-‘-"i‘i r.-.'.rl.-. i Hnlﬁ"‘i‘ig — -g-...n...- "
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E LEMBAR AHLI 3 f
Nama
Materi Pokok : Limit fungsi aljabar
- Waktu : 2 x 45 menit ~
J |
I Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menyelesiakan |

| Um, oo lf(x) = g(x)}mew =t dengan cara mengalikan {f (x]=g(x} |

i )
I dengan satu, dalam bentuk sekawannya yaity i |
\ o ot T
L] _—— _— —_—— —_—— _— _—— _— L | _— _—— L | —_—— —_— L _—— L _—

ﬁ Penyelesaian Hiy e[/ (a) = g(a)] = o =%

Untuk memahami dan mengetahui cara’penyelesaian bentuk limit seperti ini,

lakukanlah Kegiatan 7

KEGIATAN 7

Menetukan Nilai lif - [flx) = g(x)] untuk x = @

Kalian akan berusaha untuk menentukan nilai l{m. . . [1*;[' Ex=l=vix= ?},

Langkah=langkah Penyelesaian
1. Kalikanlah bentuk akar dengan bentuk kawannya.

Jadi,

‘;f. " ‘;f.lll

B (VBw = L= v Ex =T} ¥ = _
o YooY

i Sl = O]y )= )

H""i‘i[::r-l” £ [.*T."'}. ] ‘;f.|||“‘§|-.||l

m ] —
L W
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Hasil:

ax=6
lim=
wEx L I vEn 7

2. Pada Llangkah 1, masalah telah berbentuk ]'im.".'-*ii';_j#; dengan
%}

& » . Oleh karena itu, penyelesaian limit hanya bergantung pada

suku yang meliki x dengan pangkat tertinggi, baik pada pembilang

maupun penyebutnya.

lim ax=6 -l Ix

LN PR o
& P

1 e J{7y

"'-*ﬁ‘i-;'-[llll“'“ .i,-'-?;(lllnlu;]

3. Subtitusikan x = &% sehingga diperoleh nilai limitnya, yaitu ...

Hasil: o2
Apakah kalian dapat ‘menyelesaikan masalah limit pada Kegiatan 7
tersebut? Jika belum,.pelajari kembali langkah penyelesaian mulai dari
langkah 1 sehingga Kalian bisa. Jika masih belum bisa juga, pelajari

dahulu Kegiatan'8

KEGIATAN 8

Tentukan nilai lm [r - yxe—3xk

i
Penyelesaian

Jika kalian menyubtitusikan % = §¢  pada kedua masalah ini, akan diperoleh
bentuk tak tentu i = . Oleh karena itu, langkah pertama penyelesaian masalah

tersebut adalah mengalikannya dengan bentuk sekawan dari bentuk akar.

i (v = 7

L (o =+ v a¥ = 2]
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Mengalikan dengan bentuk kawan

- linl 1|||- (;‘-- -2;'-;] - linl i

A oAt AkrovaTo

Muncul bentuk ==

Wy

- lim -

ﬁ-b-;‘: i
Limit bergantung pada x pangkat tertinggi

- linl : | _IuY
A

Sekawan dari:

oS By g S = By

W R B S - By
Adalah
Hﬂ.i ['\I-':F‘.'; - B - "-I-':F‘.': — E‘F‘.'f]

¥ el Fop fuin:"'ﬁ,:l."' .”I-III
= i (458 = 85 =40 = B ) X [_w.—r— tr’_)
=i b 4 NETF By
= lim (7 # 5a) = (= o) - Hm = i L

(gl e By ey S Bl e (Yl 4 By oy d = B

oL (ﬁ?.-._f.;.-—-tr.i.:- E‘EE .'a,--ﬂ-'i‘i[ Ill"'i"' Ll_:]
.\.n\{' w ,\*I- urt

Lo n
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E LEMBAR AHLI 4 E

Nama
Materi Pokok : Limit fungsi aljabar
Waktu : 2 x 45 menit
|
| Pada lembar ahli ini kalian akan belajar menyelesiakan

| Um, ooif(x) = g(x)}mew =& dengan cara mengalikan {f (%] = g(x7}

. ‘.-'l.‘l.l-.n ,_Inl.‘l. 1
I dengan satu, dalam bentuk sekawannya, yaitu H—“
\ o o T

@ Mengalikan dengan Faktor Lawan g1

Limit fungsi yang berbentuk [ ‘E“'.F '4,] - ‘4,]} dapat diselesaikan dengan

=

cara mengalikan dengan faktotr lawan, yaitu ,.l—"ﬁ—f-‘—“._,'l, Sebagai ilustrasi,

ot LR g

misalakan akan dihitung Jim ‘Ex, T B e o e - T ;]_{:r}

SOt T
Jika dihitunglangsung ( diperoleh [.F— .F‘;l yang juga termasuk dalam
kelompok bentuk tak tentu. Oleh karena itu, bentuk tersebut diubah terlebuh

dahulu dengan caramengalikan dengan faktor lawan sebagai berikut:

o e B gt = Ty 10

LR L e L R LR

T — - s ———
Var = By g Yy - Ty s 1D

Yar =B dtyyes=Tr= 10

Var =B dayyes =Ty 10

Var =By dayyes =Ty L0
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Dengan demikian,
Im (%8 =35 = 4 =o/x8 = 77 = 10 | = lim —_——
w4 " fEmEy T = R ke = Tw e A0
- llr[1 rn
P |ll—£r-—‘ln“ Ill-z-" l'lf}

‘;f wer wer pee en wee e 1;I.lll FEE BEE REE BED

Jadi, Um (Va® = Bx = 4 =y xt =Tx = L0) m

=

S

Perhatikan bahwa setelah diperoleh bentuk lim

AT T TR
limit ini diselesaikan dengan menggunakan cara pembagian. pangkat tertinggi
yang telah dibicarakan pada bagian sebelumnya,: yditu bagian pembilang dan

bagian penyebut masing-masing dibagi dengan x.

I]D KEGIATAN 9

a) lm(ya=¥=yx=4}

.
=

b) Hm (Hw = &= Fw= 1)

e

©) Um(VIx=+3- 5572}

T

d) lm(Ix=T=\Er= 8}

e
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Penyelesaian:

a) Um (¥ =F-+¥-4)

- | Vi 8eyi=-a
m il yr sl =yre=md] X — ——
-"-"”5[' } Va i yn =

- linl . EIII;I“ E.III:I
amanios | B v 4

-lim-_-—'—_-—
FeEyE e B y—-

= lim =*"')'_r_

ae [ B, [ 4
N TETN'TE

b, .
Vil P yl=0

Jqdil linl L."'.F'n. - ?- "T,:l. —il-} |_TT
e

b) lm (YZx == +Zx=1}
=t

= Um(vVax 4 v2x |1} t'_h.-‘}“}_h“l
Vdg =g =y =1

P
- linl . EIII;I“E.III;I
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- 11m+- ok
et AT R R

Jadi, lm (vZx = F= = 2 ) m o
L

d lm(Zx=T=+Fx=5)
=

. ‘G =l Vi B
- lim[‘f'h'— ] - xf'g;..-r.g} }q—‘?_ : xf_,h_
i Yix =l y3x=E

-l (Ix=1)+=(Bx =8

wmw oyl =14+ B

po—

- -
- 11n1 —————— ] 11
L T
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g CATATAN g

Materi Pokok : Limit Fungsi Aljabar
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1,
lembar ahli2, lembar ahli 3, dan lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang
dapat kalian simpulkan dari pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada
saran dan masukan silahkan kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-5

L LEMBAR AHLI 1 4

Nama :
r Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi -
| Waktu : 2x45 menit
|
|
|
\

Pada sub ini, anda harus menguasai

Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep turunan

Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit ‘dalam pemecahan
masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk % = & dan x = )

maupun untuk limit fungsi trigonometri.

T ——— —
‘ | Menentukan Kecepatan Sesaat dari Fungsi Posisi 1

B KEGIATAN 1

Misalakan, posisi subah mobil (s)dapat ditaksir sebagai fungsi waktu t,
yaitu &= fi#) = 12¢° = 12t dengan ¢ & ¢ & s1¢ dalam satuan jam dan s
dalam satuan km.

Berapakah kecapatan mobil pada saat t = 1 jam ?

Penyelesaian":

- &

8 N\
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2 LEMBAR AHLI 2 E
Nama :

‘e Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi - 1
I Waktu : 2 x45 menit I
! Pada sub ini, anda harus menguasai |
I Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan I
| Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan
| masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk x — a dan & = o) I
\

maupun untuk limit fungsi trigonometri.

—_--—_-——————————-/

1
‘ Menentukan Kecepatan Sesaat dari Fungsi Posisi

D KEGIATAN 2 |

Masalah Kecepatan Sesaat. ~ Diketahui sebuah partikel begerak
sepanjang garis koordinat: Jarak berarah s (dalam sentimeter) yang
diukur dari titik asal ke fitik.yang dicapai setelah t detik diberikan oleh
g=nli=1

Hitungahlah kecepatan partikel pada akhir 2 detik.

Penyelesaian :

— ~ N

e I
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Z LEMBAR AHLI 3 E
Nama

r= Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi -
| Waktu : 2 x45 menit |
| — . |

Pada sub ini, anda harus menguasai I
I Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan
| Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan I
l masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk x = ¢ dan x = @) |

BN BEN 0 RN RSN OO RN O OOFE OO O R O OFR O T OB O OFe W S e O W B

Menentukan Gradien Garis Singgung Kurva

Perhatikan, jika Alxy7;) dan E(xys) adalah dua titik pada
kurva 3 = £(z7, garis lurus AB memiliki gradient.
IPIP{ -u
g 1

Tampak bahwa, &g #x;. Misalkan, x; =%, =k atau &, = x, = i,
dapat ditulis
f(-w;ﬂw
Flxgs B)= Flxy)

fi
Misalakan, posisi Alx;,#;) tetap dan posisi B Anda gerakkan
sepanjang kurva mendekati posisi A. Begitu posisi B dekat ke
posisi A (ditulis x; = %, atau (x; =x,) = ¢ atau k= {7, garis AB
menjadi sangat dekat denga garis | (garis singgung kurva di A).
Dengan demikian, gradient garis AB mendekati gradient garis
singgung kurva » = f(x). Secara umum, dapat ditulis sebagai

berikut.

T .

Ty =

m = yﬂf ’.-&1'1" H'; - .f'i.-tv'
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I

KEGIATAN 3

Gradien Garis Singgung Kurva di Suatu Titik
Tentukan
a. vemIy=fdititikx=5

b. y = dititik (2.3]

Penyelesaian:

—~ ~N

- )

U J
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Z LEMBAR AHLI 4 S
Nama :
7 || Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi =\

Waktu : 2 x 45 menit

|
Pada sub ini, anda harus menguasai !
Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan I
Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan |
masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk x = & dan x = « |

Menentukan Gradien Garis Singgung Kur'va_Jr

Perhatikan, jika «xy.34) dan &(#&;»;) adalah dua titik pada
kurva v = £(z7, garis lurus AB'memiliki gradient.

Fg T

7 -
g

Tampak bahwa, g =x; Misalkan, x; =%, =k atau &, = x, = f,
dapat ditulis

o m L2 ; £

i - Flong ¥ h; = flxy)

Misalakan, posisi A(x,,¥;) tetap dan posisi B Anda gerakkan
sepanjang kurva mendekati posisi A. Begitu posisi B dekat ke
posisi A (ditulis x; = x, atau (x; =x,) = ¢ atau k = €}, garis AB
menjadi sangat dekat denga garis | (garis singgung kurva di A).
Dengan demikian, gradient garis AB mendekati gradient garis
singgung kurva » = f(x). Secara umum, dapat ditulis sebagai

berikut.

(b i) = FEKD)
i m yﬂfn—ﬂl
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[I[][xecaan s

Tentukan gradien kurva berikut.

a. v m =%+ 2y 2 di titik dengan x = —1danx =2

b. ym di titik (2,2
- L —— 1)

c. p=— di titik l;l, =

Penyelesaian :

4 )

- J
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E CATATAN g

Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1,
lembar ahli2, lembar ahli 3, dan lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang
dapat kalian simpulkan dari pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada
saran dan masukan silahkan kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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LEMBAR AHLI
PERTEMUAN
KE-6
Z LEMBAR AHLI 1 E
Nama :

# ~|| Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi =\
Waktu : 2 x 45 menit |
|

|
|
| Pada sub ini, anda harus menguasai

Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep furtnan |
I Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan |
I masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk & = & dan x = @) |
|

maupun untuk limit fungsi trigonometri. J

LI T, T AW ———

‘ Aplikasi Limit Fungsi Ajabar-di & = @

[I[][xEciaTAN 1

//

Jumlah penduduk di sebuah desa diperkirakan t tahun dari
sekarang “akan menjadi

) L0000
Nom T0000 + (3‘-1_2):

Berapakah jumlah penduduk kota tersebut dalam jangka waktu
yang sangat panjang di masa depan ?
Penyelesaian :

4 N

A\ /
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2 LEMBAR AHLI 2 S
Nama :
7 ™ || Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi =
Waktu : 2 x 45 menit |
Pada sub ini, anda harus menguasai |

Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan
Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan
masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk & = & dan x = )

maupun untuk limit fungsi trigonometri. |

@

[ Hubungan Inang-Parasit

[[[][EciATAN 2

Untuk suatu hubungan inagn-parasit tertentu, ditentukan bahwa
ketika kerapatan inang/(jumlah inang per satuan luas) adlaah x,

jumlah parasit selama suatu periode waktu adalah j- = %
TR

Jika kerapatan inang ditingkatkan tanpa batas, berapakah nilai
yang akan didekati oleh y ?
Penyelesaian:

(. N

L /
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2 LEMBAR AHLI 3 E
Nama :
7 ™ || Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi =
Waktu : 2 x 45 menit |
Pada sub ini, anda harus menguasai |

Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan
Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan
masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk & = & dan x = )

maupun untuk limit fungsi trigonometri. |

‘ Aplikasi Limit Fungsi Ajabar di & = @«

W KEGIATAN 3

Hubungan antara pemangsa dan yang dimangsa dari hewan tertentu
dinyatakan sebagai berikut. Jumlah y dari mangsa yang dikonsumsikan
oleh seekor pemangsa selama suatu periode waktu tertentu merupakan
fungsidari kerapa’ran mangsa’ x(jumlah mangsa per satuan luas daerah)
vomf{x) m = f.'” . Jika kerapatan mangsa miningkat tanpa batas, nilai yang

akan didekati oleh y adalah....
Penyelesaian :

.
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2 LEMBAR AHLI 4 E
Nama :
7 ™ || Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi =
Waktu : 2 x 45 menit |
Pada sub ini, anda harus menguasai |

Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep fturunan
Dalam subbab ini, akan dibahas aplikasi limit dalam pemecahan
masalah, baik untuk limit fungsi aljabar (untuk & = & dan x = )

maupun untuk limit fungsi trigonometri. |

—

Aplikasi Limit Fungsi Pada Barisan dan Deret

e

] D KEGIATAN 4

Diberikan dua buah bariasn yaitu:

22,28, .U, dengan U, = suku umum

I v
g, sh%,é, Vi, dengan 1V, = sukuumum
Hitunglah It iy + 1
Penyelesaian :

e I

\_ )
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g CATATAN g

Materi Pokok : Aplikasi Limit Fungsi
Waktu : 2 x 45 menit
Kelompook

Setelah kalian mempelajari materi di dalam lembar ahli, dari lembar ahli 1,
lembar ahli2, lembar ahli 3, dan lembar ahli 4, Catatlah hal-hal penting yang
dapat kalian simpulkan dari pembelajaran pada pertemuan ini. Apabila ada
saran dan masukan silahkan kalian tuliskan pada tempat di bawah ini.
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Lampiran B.3

[ KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIK }

Kelas/ Semester : XI/2 (genap)
Standar Kompetensi . Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar : 1. Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu fungsi aljabar

1.1 Menghitung limit fungsi aljabar di suatu titik
1.2 Menghitung bentuk tak tentu dari limit fungsi aljabar
1.3 Menghitung limit fungsi aljabar di tak hingga
2. Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu fungsi trigonometri
2.1 Menghitung limit fungsi trigonometri di suatu titik
2.2 Menghitung bentuk tak tentu dari limit fungsi trigonometri

Banyak Instrumen Tes  : 6 butir soal
Bentuk Instrumen Tes : Uraian
Alokasi Waktu : 90 menit
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Kor}x;z:;nsi Indikator Indikator Soal Kategl\(jlztle(rg;?ﬁ{nikasi Katel\gkc;ieizli?liaran Né)(l)l;)r
1 1.1. Diberikan soal dalam bentuk cerita. Menyatakan peristiwa 1 dan 2
e Siswa dapat menuliskan sesuatu yang sehari-hari dalam
diketahui yang dapat dijadikan sumber model matematika
informasi untuk menyelesaikan soal dan
menuliskan sesuatu yang ditanyakan dari soal
¢ Siswa dapat menuliskan model matematika
limit fungsi aljabar di suatu titik dari soal
cerita
1.2 Siswa dapat menyelesaikan soal-cerita dengan Menjelaskan ide Menggunakan pola 1 dan 2
menggunakan sifat limit fungsi untuk matematika secara hubungan untuk
menghitung limit fungsi aljabar di suatu titik tertulis menganalisis situasi
dengan menggunakan
rumus yang ada
Siswa dapat membuat kesimpulan Menarik kesimpulan
logis
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Kompetensi Kategor] Kategori Penalaran | Nomor
p Indikator Indikator Soal Komunikasi & .
Dasar 4 Matematik Soal
Matematik
1 1.3 Diberikan soal dalam bentuk cerita. Menyatakan 3 dan 4
e Siswa dapat menuliskan sesuatu yang diketahui | peristiwa sehari-hari
yang dapat dijadikan sumber informasi untuk dalam model
menyelesaikan soal dan menuliskan sesuatu'yang | matematika
ditanyakan dari soal
¢ Siswa dapat menuliskan model matematika limit
fungsi aljabar di tak hingga dari soal cerita
1.3 Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan Menjelaskan ide Menggunakan pola 3 dan 4

Siswa dapat membuat kesimpulan

Menarik kesimpulan

logis
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menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung

limit fungsi atrigonometri di-suatu titik

matematika secara

tertulis

hubungan untuk
menganalisis situasi
dengan menggunakan

rumus yang ada
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Kompetensi Kategor] Kategori Penalaran | Nomor
p Indikator Indikator Soal Komunikasi & .
Dasar 4 Matematik Soal
Matematik
2 2.1 Diberikan soal dalam bentuk cerita. Menyatakan 5
e Siswa dapat menuliskan sesuatu yang diketahui | peristiwa sehari-hari
yang dapat dijadikan sumber informasi untuk dalam model
menyelesaikan soal dan menuliskan sesuatu'yang | matematika
ditanyakan dari soal
¢ Siswa dapat menuliskan model matematika limit
fungsi trigonometri di suatu titik ‘dari soal cerita
2.1 Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dengan Menjelaskan ide Menggunakan pola 5

Siswa dapat membuat kesimpulan

Menarik kesimpulan

logis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf
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Kompetensi Kategor] Kategori Penalaran | Nomor
p Indikator Indikator Soal Komunikasi & .
Dasar 4 Matematik Soal
Matematik
2 2.2 Diberikan soal dalam bentuk cerita. Menyatakan 6
e Siswa dapat menuliskan sesuatu yang diketahui | peristiwa sehari-hari
yang dapat dijadikan sumber informasi untuk dalam model
menyelesaikan soal dan menuliskan sesuatu'yang | matematika
ditanyakan dari soal
¢ Siswa dapat menuliskan model matematika dari
bentuk tak tentu limit fungsi trigonometri dari
soal cerita
2.2 Siswa dapat menyelesaikan.soal cerita dengan Menjelaskan ide Menggunakan pola 6

Siswa dapat membuat kesimpulan

Menarik kesimpulan

logis
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Lampiran B.4

NASKAH INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN
KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA

0

CD KELAS / SEMESTER X1/ 2
TAHUN PELAJARAN : 2012/2013
BENTUK SOAL : URAIAN
STANDAR KOMPETENSI : MENGGUNAKAN KONSEP LIMIT FUNGSI

DAN TURUNAN FUNGSI DALAM
PEMECAHAN MASALAH
WAKTU : 90 MENIT

~ [Pefuniuk Umum: \

1. Bacalah setiap soal dengan teliti dan ikuti semua. perintahnya.

2. Tuliskanlah terlebih dahulu model matematikanya sebelum
menyelesaikannya.

3. Dalam menyelesaikan soal, langkah-langkah penyelesaiannya
harus jelas.

4. Bekerjalah sendiri dengan sunguh-sungguh semaksimal mungkin.

- J

1. Disuatu kebun binatang, banyak-harimau (y) ekor dalam x tahun dari

sekarang, yang diberikan dengan

_y2
4—x247
2
X<43
=————= Xx=3
4 34+ X+1

Berapakah banyak harimau tersebut dalam jangka waktu mendekati 3
tahun?

2. Diketahui sebuah partikel bergerak sepanjang garis koordinat. Jarak
berarah s (dalam meter) yang diukur dari titik asal ke titik yang dicapai

setelah t detik diberikan oleh s = f(t) =+/5t — 1. Hitunglah kecepatan

partikel pada saat 2 detik!

(Petunjuk : limit kecepatan rata-rata dalam selang waktu t=a dan
t=a+At, dengan At mendekati nol dapat ditulis
. A . f(a+At)-f(a
Vi — lim 2> = Iim (@+Aah ())
(=) " At50 At A0 At
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3. Untuk suatu hubungan inang dan parasit, ditentukan bahwa kerapatan
inang (banyak inang per meter persegi) adalah x, banyak parasit selama
suatu periode waktu adalah y = 8)2(—+5 . Jika kerapatan inang

2X° —9x
diturunkan tanpa batas, berapakah nilai yang akan didekati oleh y ?

4. Banyak bakteri L-casei shirota strain diperkirakan t jam dari sekarang akan

menjadi P =+/x* + 2X — X . Berapakah banyak bakteri L-casei shirota
strain dalam jangka waktu yang sangat panjang ?

5. Kecepatan perpindahan planet yang dianalisis oleh para ilmuwan pada

1—cost

saat t detik diberikan oleh s = . Berapakah nilai yang akan

tsint

didekati oleh s untuk t mendekati nol ?

6. Sekelompok mahasiswa melakukan pengamatandilaboratorium
terhadap dua buah partikel. Dua buah partikel bergerak dari tempat yang
sama dan berpindah ke suatu tempat yang sama dalam t detik diberikan

dengan
t+2)tan(t -3
t+ Dfiant =3
2t° —5t-3
4t —10)sin(t — 5
(st -10)sint - 5 § £)
t°-25

Hasil pengatamatan diperoleh bahwa waktu yang diperlukan masing-
masing partikel untuk berpindah ke tempat yang sama adalah partikel 1
memerlukan waktu mendekati 3 detik dan partikel 2 mendekati 5 detik.
Buktikanlah apakah benar bahwa perbandingan perpindahan kedua
partikel-ke'tempat yang sama adalah 7:5!

Selamat mengerjakan. ..
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Lampiran B.5
KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PEMBERIAN SKOR INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN
KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA
KELAS / SEMESTER :XI/2
TAHUN PELAJARAN :2012/2013
BENTUK SOAL : URAIAN
STANDAR KOMPETENSI : MENGGUNAKAN KONSEP LIMIT FUNGSI DAN TURUNAN FUNGSI DALAM
PEMECAHAN MASALAH
Indikator Indikator
No Soal Uraian Jawaban Kemampuan Kemam!)ual.l
Penalaran Komunikasi
Matematik Matematik
1 | Di suatu kebun binatang, ) ' 9_x2 Menjelaskan ide
banyak harimau (y) ekor Diketahui : y = — 4 X # 3 matematika secara
dalam x tahun dari sekarang, 4 —alx" &7 tertulis
yang d1ber1k9an dzengan Ditanyakan : Jumlah harimau dalam x mendekati 3
—X
y= 4 \/X2—+7 X#3 [ TJawab: Menggunakan pola Menyatakan peristiwa
) hubungan untuk sehari-hari dalam
X443 lisis situasi del matematika
= Model matematika : lim———— menganalisis situasi mode ¢
y= 3+ X+l 234X+ 7 dengan menggunakan
Berapakah banyak harimau rumus yang ada
tersebut dalam jangka waktu lim 9—x> 44+/X*+7
dekati 3 tahun?
fendeiatt 2 fafiun 34— \/ﬁ H34 I +7 4+40x2 +7
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No Soal

Uraian Jawaban

Indikator Kemampuan
Penalaran Matematik

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematik

- lim 9O=x>)4+VX> +7)

=3 16—(X"+7)

- lim O-x)E+VX*+7)
x—3 16—x* -7

i O=X)@C+T)

x—3 9— X2

= 1ir1314+\/x2+7
= 4+403)* +1=4416=4+4 =38

Jadi, lim—2 X~ g
> x53 4-Ix2+7
sehingga banyak harimau di kebun binatang tersebut

dalam jangka waktu mendekati 3 tahun adalah 8 ekor.

Menarik kesimpulan logis

Skor maksimal
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No

Soal

Uraian Jawaban

Indikator Kemampuan
Penalaran Matematik

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematik

Diketahui sebuah partikel
bergerak sepanjang garis
koordinat. Jarak berarah s
(dalam meter) yang
diukur dari titik asal ke
titik yang dicapai setelah t
detik diberikan oleh

s=f(t)=+5t—1.

Hitunglah kecepatan
partikel pada saat 2 detik!

Diketahui : Jarak s= f(t)=~/5t -1
Ditanyakan : v pada akhir t = 2 detik

Menjelaskan ide
matematika secara tertulis

Jawab :
Model matematika :
i f(a+At)— f(a)

Vv =1 as_ |
=) = 404 At P At

t =2 detik

F(2+At) =52+ At) -1

=10+ 5At —1L.=4/9+ 5At

f(2)=/52)-1=~10=1=+/9 =3
f(a+At) - f(a)

Vi) = Eg}) At
—Yim f2+At)—f(2)
At—>0 At
. A9+5At -3
Vv, lim ——=
(t=a) At>0 At

Menggunakan pola hubungan
untuk menganalisis situasi
dengan menggunakan rumus
yang ada

Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam model
matematika

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




14/41395.pdf

225

Indikator Kemampuan

Indikator Kemampuan

= lim

A0 At "J9+5At +3

9+5At-9
m
M0 At(+/9 + 5At +3)

. S5At
= lim

A0 AL(V/9 + 5AL + 3)

= lim

5
A0 /O + 5At +3

5 5 5

J9r50)+3  O+3. 343

>
6

No S oal B Penalaran Matematik | Komunikasi Matematik
2. V9 +5At =3 9+ 5At +3

V9 + 5At =3

. — o 5 = 5
Jadi, Vit=a) = L‘E%T_ g

sehingga kecepatan partikel pada akhir 2 detik adalah

% meter/detik.

Menarik kesimpulan
logis

Skor Maksimal
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inang dan parasit,
ditentukan bahwa
kerapatan inang (banyak
inang per meter persegi)
adalah x, banyak parasit
selama suatu periode

waktu adalah
8X+5 .
=——— .Jika
y 2x% —9x

kerapatan inang
diturunkan tanpa batas,
berapakah nilai yang akan
didekati oleh y ?

8X+5
2x* - 9x
Ditanyakan : x>0, nilai yang akan didekati
oleh y

periode waktu adalah y =

226
. Indikator Indikator Kemampuan
No Soal Uraian Jawaban Kemampuan oyt c
: Komunikasi Matematik
Penalaran Matematik
3. | Untuk suatu hubungan Diketahui : Jumlah parasit selama suatu Menjelaskan ide

matematika secara tertulis

Jawab:

Model matematika : limﬁ
X—00 2X _9X
8x . 5,

2 2
limg)z(—Jr5 = mez—x
X—>00 2X _9X X—>00 ZX 9X

X2 x?

8,5

2

= lim X%
X—>0 _2

X

Menggunakan pola
hubungan untuk
menganalisis situasi
dengan menggunakan
rumus yang ada

Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam model
matematika
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. (8 5 )
lim| —+ —
_ X—0 X X
lim(2 - 9]
X—>00 X

81iml+51imi2

Indikator q
- Indikator Kemampuan
No Soal Uraian Jawaban Kemampuan oyt c
. Komunikasi Matematik
Penalaran Matematik
3.

sehingga nilai yang akan didekati oleh

= 8X—+5 adalah nol.

2x2 - 9x

— X—0 X X—00 X
lim 2 -9 lim ¥
X—00 X—0 X
_ 8(0)+5(0)_ 9:0
2-9(0) 2
Jadi, Tim 8X+5 o 0 Meparlk kesimpulan
xom 2% % 40% logis

Skor Maksimal
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P=+/Xx*+2X-X.

Berapakah banyak bakteri
L-casei shirota strain
dalam jangka waktu yang
sangat panjang ?

Model matematika : lim( X* 42X — X)

X—>00

[ 2
1im(-\/x2+2x—x)=lim(x2+2x—x)——x——+—2£i5

X—>00 X—>0 X2 +2X+X

_ ¢ X2 +2x— x>
XN XE +2X + X
< fim - 2X
2 NXE +2X + X
2X
2
= lim X
X—>0 X2 2X X
x? x* X2

pola hubungan
untuk
menganalisis
situasi dengan
menggunakan
rumus yang ada

228
Indikator
q Kemampuan Indikator Kemampuan
No 0L Uraian Jawaban Penalaran Komunikasi Matematik
Matematik
4. | Banyak bakteri L-casei i . - Menjelaskan ide
shirota strain diperkirakan D%ketahul PP =X +2x _‘X ) matematika secara
t jam dari sekarang akan Ditanyakan : Banyak bakteri ketika x>o0 tertulis
menjadi Jawab : Menggunakan Menyatakan peristiwa

sehari-hari dalam model
matematika
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No Soal

Uraian Jawaban

Indikator Kemampuan
Penalaran Matematik

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematik

— lim—2
1}1+g+1
X

lim 2

X—»00

1im‘/1+2+1
X—0 X

lim 2

X—00
lim1f1+z +1lim1
X—00 X X—>00

N1+041 2

Jadi, lim(\/ X* +2X — x)= 1

X—0
sehingga banyak bakteri L-casei shirota strain dalam

jangka waktu yang sangat panjang adalah 1 buah.

Menarik kesimpulan logis

Skor Maksimal
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Indikator Indikator
No Soal Uraian Jawaban Kgmampuan Kemampual.l
Penalaran Komunikasi
Matematik Matematik
5. | Perpindahan li‘ntase.m' Diketahui - s = 1—cost Menjelaskan ide
planet yang dianalisis tsint matematika secara
(s)allil fgg; II(IEEZ?E; ag?e h Ditanyakan : t=20, nilai yang akan didekati oleh y tertulis
Jawab : Menggunakan pola Menyatakan peristiwa
i L (_:OSt . Berapakah |- cost hubungan untuk sehari-hari dalam
tsint Model matematika : lim—— menganalisis situasi model matematika
nilai yang akan didekati =0 tsint dengan menggunakan
olelh?s untuk t mendekati - 1-cost _ - l—cost t rumus yang ada
ot >0 tsint >0 t? _ ‘sint
— 5 1—cost T t
0 t" o 0 sint
. o1
2sin’ —t
=im——2—.1
t—0 t
sin® —t
= 2. lim——5=.1
t—0 t

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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. Indikator Kemampuan | Indikator Kemampuan
[ > OE] Ui ik R Penalaran Matematik | Komunikasi Matematik
S. 2
sin” —t
= —.lim A
4 t—>0 1
—t
2
2
= =1
2 @
_2
4
_1
2
Jadi, s = 1- (.:ost _1 i\depank kesimpulan
tsint 2 ogis
sehingga nilai yang akan didekati oleh s untuk
t mendekatinol adalah %

Skor Maksimal
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perbandingan perpindahan kedua
partikel ke tempat yang sama adalah
7:5!

m (t+2)tan(t —3)
t+1)(t-3)

limx =1i
t—3 t—3

232
Indikator Indikator
No Soal Uraian Jawaban Kemampuan Kemampual.l
Penalaran Komunikasi
Matematik Matematik
6. | Sekelompok mahasiswa melakukan , . (t+2)tan(t -3) Menjelaskan ide
pengamatan di laboratorium terhadap Diketahui : x= 22 _5t_3 ,t> 3 dan matematika secara
dua buah partikel. Dua buah partikel At—10)sin(t - 5 tertulis
bergerak dari tempat yang sama dan = ( > )sin ) ,t=>5
berpindah ke suatu tempat yang sama t°-25
dalam t detik diberikan dengan Ditanyakan :
(t+ 2)‘tan(t - 3)‘ Buktikanx :y=7:5
2% —5t—3 U3 Jawab : Menggunakan pola Menyatakan
(4t-1 0)‘sin(t _ 5)‘ Model matematika : hubungan‘ qntu}( ' per@stiwa sehari-
f,t #5 (t + Dtani(t 3) menganalisis situasi hari dalam model
P= v -25 . limx = lim—~———~ dengan menggunakan | matematika
Has{l pengatamatan diperoleh bahwa t—3 t>3 22— 5t-3 rumus vane ada
wakftu yang diperlukan masing-masing ) yang
partikel untuk berpindah ke tempat lim y =Jim (4t=10)sin(t - 5)
yang sama adalah partikel 1 t-5 t>5 t2 =25
memerlukan waktu mendekati 3 detik Jadi,
dan partikel 2 mendekati 5 detik. \ _ (t+2)tan(t-3)
Buktikanlah apakah benar bahwa limx =lim-—————+
13 t>3  2t2 —5t—3
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limX = 1i

t-3

- (t+2) tan(t-3)

=3 (2t+1)  (t-3)
(t+2) lim tan(t - 3)

limX = lim .
t—>3 t>3 (2'[ + 1) t—3 (t — 3)
3+2 5
X = A==
2(3) +1 7
lim y = lim (4t - 1?) sin(t —5)
t—5 t—>5 t° =25
limy = lim (4t —10)sin(t - 5)
t—5 t—>5 (t+ 5)(t -5)
lim y = lim 21D i, SCE=5)
t—5 t5 (t + 5) t—>5 (t — 5)
_4(5)-10 1= 10 _1
3)+5 10

233
Indikator
q Indikator Kemampuan Kemampuan
N e Wt it bl Penalaran Matematik Komunikasi
Matematik
6.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

234
Indikator
- Indikator Kemampuan Kemampuan
No 0L Uraian Jawaban Penalaran Matematik Komunikasi
Matematik
6. y_1 Menarik kesimpulan
x 5 logis
%
y_7
X 5
y : x =7 : 5 (terbukti)
Jadi terbukti bahway :x=7:5
4 4

Skor Maksimal
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Lampiran B.6
VALIDASI BUTIR INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK

Bapak/Ibu diminta memvalidasi butir soal tes kemampuan penalaran matematik dengan cara memberi tanda chek list (') jika instrumen
tes telah memenuhi indikator validasi dan memberi tanda X jika instrumen tes belum memenuhi indikator validasi.

Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Nomor Instrumen Tes

1 2 3 4 5 6

Validasi

Indikator Validasi

Jenis Validasi
1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) dalam KTSP 2006

Konten

2. Kesesuaian dengan indikator pencapaian KD dalam silabus

3. Kesesuaian antara materi dengan KD dan indikator pencapaian KD
Konstruk Indikator kemampuan penalaran matematik adalah:

1. Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dengan
menggunakan rumus yang ada
2. Menarik kesimpulan logis

Terbanggi Besar, 18 Maret 2013
Penilai,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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VALIDASI BUTIR INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK

Bapak/Ibu diminta memvalidasi butir soal tes kemampuan komunikasi matematik dengan ¢ara memberi tanda chek list (V) jika instrumen
tes telah memenuhi indikator validasi dan memberi tanda X jika instrumen tes belum memenuhi indikator validasi.

Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Nomor Instrumen Tes

Validasi
Jenis Validasi Indikator Validasi 1 2 3 4 5 6
Konten 1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar (KD) dalam KTSP 2006

2. Kesesuaian dengan indikator pencapaian KD dalam silabus

3. Kesesuaian antara materi dengan KD dan indikator pencapaian KD

Konstruk Indikator kemampuan komunikasi matématik adalah:

1. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam model matematika

2. Menjelaskan ide matematika.secara tertulis

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Terbanggi Besar, 18 Maret 2013
Penilai,
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LAMPIRAN C

HASIL PENGUMPULAN DATA
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Lampiran C.1

NILAI SEMESTER GANJIL SISWA KELAS XI
SMAN 1 TERBANGGI BESAR TAHUN PELAJARAN 2012/2013
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KELAS XI
RESPONDEN
IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4

1 5,00 6,00 6,00 5,00
2 5,25 6,25 6,75 4,00
3 5,50 4,75 6,50 6,00
4 5,25 6,00 6,00 5,50
5 6,00 5,25 6,75 5,75
6 4,75 425 6,50 6,25
7 4,00 475 6,00 5,75
8 5,50 5,75 6,00 6,00
9 5,25 425 6,00 4,75
10 3,25 5,75 6,00 6,25
11 6,00 5,75 6,00 6,75
12 4,75 5,25 5,75 4,00
13 6,25 6,25 6,00 5,75
14 4,00 475 5,75 5,75
15 5,25 5,50 6,00 6,25
16 6,75 6,25 5,00 3,75
17 6,25 6,75 425 5,75
18 4,75 5,50 5,25 5,25
19 6,00 5,50 5,25 6,25
20 4,75 425 7,00 5,75
21 6,25 5,75 6,00 6,00
22 425 6,00 5,00 6,25
23 6,25 6,00 5,25 5,50
24 5,00 6,00 475 6,25
25 6,75 6,00 5,50 6,75
26 6,00 6,25 4,00 6,00
27 7,00 6,00 5,50 4,00
28 6,75 5,50 5,50 6,50
29 5,25 5,25 4,00 6,00
30 6,75 5,75 5,00 6,50
31 5,75 5,75 4,50 5,00
32 6,00 425 4,00 5,00
33 5,50 ) 5,50 5,00
RATA-RATA 5,52 5,54 5,55 5,61

RATA-RATA TOTAL 5,56
NILAI MINIMAL 3,25 4,25 4,00 3,75
NILAI MAKSIMAL 7,00 6,75 7,00 6,75
STANDAR DEVIASI 0,91 0,67 0,80 0,81
VARIANS 0,82 0,45 0,65 0,66
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Lampiran C.2
DATA SKOR UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKAS! MATEMATIK SISWA KELAS XI IPA 1
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK
RESPONDEN SISWA SISWA

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 0 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 1
2 2 4 4 4 4 4 1 1 1 2 2 1
3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3
4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3
5 2 4 3 4 4 4 1 1 3 2 3 2
6 0 3 4 3 3 1 0 4 3 3 4 3
7 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4
8 2 4 3 3 1 1 2 2 1 3 2 1
9 0 1 2 4 2 1 1 2 4 0 4 2
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3
11 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2
12 2 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3
13 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4
14 0 1 2 2 2 3 1 4 4 4 4 1
15 0 2 3 2 3 1 1 3 2 0 2 3
16 3 2 1 2 2 2 4 4 4 4 4 2
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Lanjutan lampiran C.2
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK
RESPONDEN SISWA SISWA

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
17 2 1 1 2 2 2 4 4 4 1 4 4
18 0 3 3 1 2 2 3 4 4 4 4 0
19 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4
20 3 4 4 2 4 4 1 2 2 3 2 2
21 2 2 1 2 1 1 4 2 4 4 4 3
22 3 1 2 1 2 3 2 1 2 4 1 4
23 1 1 1 1 3 3 2 2 2 4 2 2
24 1 1 1 2 1 1 0 4 2 3 1 2
25 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3
26 3 3 4 4 4 3 1 1 1 1 3 1
27 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2
28 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 0
29 3 2 2 1 2 3 3 3 2 4 4 4
30 1 4 2 2 1 2 4 2 3 2 0 1
31 0 2 1 4 1 2 3 4 2 3 2 3
32 2 4 4 3 4 4 1 2 3 2 3 4
> 61 94 91 94 95 92 71 92 91 93 94 77

RATA-RATA 1,91 2,94 2,84 2,94 2,97 2,88 2,22 2,88 2,84 2,91 2,94 2,41
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Lampiran C.3
DATA SKOR KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA'KELOMPOK JIGSAW 11
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA
RESPONDEN > )
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 3 4 3 3 3 3 19 2 3 1 4 3 3 16
2 3 2 3 2 3 3 16 3 3 3 3 2 1 15
3 2 3 2 3 0 2 12 3 3 2 3 1 2 14
4 4 3 3 3 3 0 16 3 4 3 4 3 3 20
5 3 3 3 2 2 0 13 2 3 4 3 3 2 17
6 3 3 4 3 2 1 16 4 3 3 4 1 2 17
7 2 0 2 1 2 3 10 2 3 4 2 3 3 17
8 3 3 3 3 2 1 15 4 1 3 4 1 2 15
9 4 3 3 3 3 1 17 2 1 3 3 2 2 13
10 3 2 2 3 3 3 16 2 3 3 1 3 2 14
11 3 3 4 4 4 3 21 3 4 3 3 3 3 19
12 3 3 2 3 1 2 14 2 0 2 1 2 2 9
13 3 2 4 2 0 3 14 3 3 2 2 0 4 14
14 4 3 3 3 2 0 15 3 3 4 4 4 0 18
15 3 3 3 0 3 3 15 3 3 3 3 2 1 15
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Lanjutan lampiran C.3

RESPONDEN
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Lampiran C.4
DATA SKOR KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA KELOMPOK KONVENSIONAL
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA
RESPONDEN > )
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6
1 3 2 0 2 3 1 11 2 2 2 2 2 2 12
2 2 3 2 0 1 1 9 3 2 3 2 1 2 13
3 3 3 0 3 3 3 15 1 1 2 2 2 3 11
4 4 1 3 1 2 0 11 3 1 2 3 3 0 12
5 3 4 1 4 4 a 20 3 2 3 2 3 2 15
6 2 2 3 1 2 0 10 2 2 1 2 1 2 10
7 3 2 0 1 2 0 8 2 4 2 2 3 3 16
8 3 3 3 3 3 3 18 4 4 2 4 3 2 19
9 2 3 2 2 3 3 15 2 3 1 3 2 1 12
10 3 1 3 3 3 2 15 1 2 1 2 3 2 11
11 4 1 4 1 2 0 12 2 3 2 1 3 1 12
12 4 3 1 0 2 1 11 2 3 2 3 2 2 14
13 4 2 2 2 0 1 11 2 3 1 1 1 1 9
14 2 4 2 3 3 2 16 2 2 3 3 2 2 14
15 4 2 0 4 4 3 17 3 2 3 2 2 3 15
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Lanjutan lampiran C.4

RESPONDEN
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LAMPIRAN D

HASIL PENGOLAHAN DATA
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Lampiran D.1

STATISTIK DESKRIPTIF INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

PENALARAN MATEMATIK SISWA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
1 1.91 1.254 32
2 2.94 1.216 32
3 2.84 1.167 32
4 2.94 1.105 32
5 2.97 1177 32
6 2.88 1.157 32
TOTAL 16.47 5.617 32

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran D.2

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIK SISWA

Correlations

1 2 3 4 5 6 TOTAL
1 Pearson Correlation 11 4407 .3657| .228 .4797| .592" 662"
Sig. (2-tailed) .012 .040 .209 .006 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
2 Pearson Correlation 440 1| 788" .573"|. .6297|.".567" .840"
Sig. (2-tailed) .012 .000 .001 .000 .001 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
3 Pearson Correlation .365°| .788" 1. 542" 795" .558” .848"
Sig. (2-tailed) .040 000 .001 .000 .001 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
4 Pearson Correlation 228 573" 542" 1| 5697 .422° 691"
Sig. (2-tailed) .209 .001 .001 .001 .016 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
5 Pearson Correlation 4797 6297 .7957| .569" 1| .802" .895”
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .001 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
6 Pearson Correlation 592" 5677 .558"| .422°| .802" 1 .828"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .016 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL  Pearson Correlation 6627 .8407| .8487| .6917| .8957| .828" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran D.3

HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 68.1
Excluded?® 15 31.9
Total 47 100:0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N.of Items

.882 6
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Lampiran D.4
HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN
NO | RESPONDEN MATEMATIK ) KET
1 2 3 4 5 6
1 4 4 3 4 4 4 4 23
2 10 3 4 4 4 4 4 23
3 13 3 4 4 4 4 4 23
4 27 4 4 3 4 4 4 23
5 2 4 4 4 4 4 22
6 3 4 4 3 4 4 22
7 2 4 4 4 4 4 22
8 12 2 4 4 4 4 4 22 KELOMPOK
9 19 3 4 3 4 4 4 22 ATAS
10 26 3 3 4 4 4 3 21
11 5 2 4 3 4 4 4 21
12 11 2 4 4 4 4 3 21
13 20 3 4 4 2 4 4 21
14 25 3 4 4 3 4 3 21
15 28 2 4 3 4 4 4 21
16 32 2 4 2 3 4 4 21
17 2 4 3 3 1 1 14
18 6 0 3 4 3 3 1 14
19 29 3 2 2 1 2 3 13
20 1 0 2 2 3 3 3 13
21 16 3 2 1 2 2 2 12
22 22 3 1 2 1 2 3 12
23 30 1 4 2 2 1 2 12
24 18 0 3 3 1 2 2 11 KELOMPOK
25 15 0 2 3 2 3 1 11 BAWAH
26 23 1 1 1 1 3 3 10
27 17 2 1 1 2 2 2 10
28 9 0 1 2 4 2 1 10
29 14 0 1 2 2 2 3 10
30 31 0 2 1 4 1 2 10
31 21 2 2 1 2 1 1 9
32 24 1 1 1 2 1 1 7
z 61 94 91 94 95 92 527
RATA-RATA 1,91 2,94 2,84 2,94 2,97 2,88 || 16,47
Ba 43 62 60 59 64 61
Bb 18 32 31 35 31 31
D 0,39 0,47 0,45 0,38 0,52 0,47
KETERANGAN | CUKUP [ BAIK BAIK | CUKUP | BAIK BAIK
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HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
NO || RESPONDEN MATEMATIK 5 KET
1 2 3 4 5 6
1 10 4 4 4 3 4 3 22
2 16 4 4 4 4 4 2 22
3 19 4 3 4 4 3 4 22
4 7 3 4 4 4 2 4 21
5 17 4 4 4 1 4 4 21
6 21 4 2 4 4 4 3 21 "
7 3 3 4 3 4 3 3 20 E
8 29 3 3 2 4 4 4 20 X
9 11 3 4 3 3 4 2 19 S
10 13 2 4 2 4 3 4 19 =
11 18 3 4 4 4 4 0 19 X
12 4 2 3 2 4 4 3 18
13 12 1 3 4 4 3 3 18
14 14 1 4 4 4 4 1 18
15 6 0 4 3 3 4 3 17
16 31 3 4 2 3 2 3 17
17 25 2 3 4 2 2 3 16
18 27 3 3 3 2 3 2 16
19 28 3 3 3 3 4 0 16
20 32 1 2 3 2 3 4 15
21 1 2 2 2 3 4 1 14
22 22 2 1 2 4 1 4 14 T
23 23 2 2 2 4 2 2 14 >
24 9 1 2 4 0 4 2 13 v
25 24 0 4 2 3 1 2 12 e
26 5 1 1 3 2 3 2 12 S
27 20 1 2 2 3 2 2 12 o
28 30 4 2 3 2 0 1 12
29 8 2 2 1 3 2 1 11
30 15 1 3 2 0 2 3 11
31 2 1 1 1 2 2 1 8
32 26 1 1 1 1 3 1 8
) 71 92 91 93 94 77 518
RATA-RATA 2,22 2,88 2,84 2,91 2,94 2,41 16,19
Ba 44 58 53 57 56 46
Bb 27 34 38 36 38 31
) 055 | 072 | 071 | 0,73 || 0,73 | 0,60
KETERANGAN SEDANG || SEDANG || SEDANG || SEDANG (| SEDANG ([ SEDANG
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Lampiran D.6

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK
SISWA KELOMPOK JIGSAW 11

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Kemampuan Penalaran
Matematik Kelompok Jigsaw Il 33 100.0% 0 e 33 100.0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
Skor Kemampuan Mean 14.67 432
Penalaran Matematik 95% Confidence Interval for Lower Bound 13.79
Kelompok Jigsaw Il Mean
Upper Bound 15.55
5% Trimmed Mean 14.65
Median 15.00
Variance 6.167
Std. Deviation 2.483
Minimum 9
Maximum 21
Range 12
Interquartile Range 3
Skewness -.036 409
Kurtosis .670 .798
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kemampuan
Penalaran Matematik 129 33 A77 .967 33 412
Kelompok Jigsaw Il

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Skor Kemampuan Penalaran Matematik Kelompok Jigsaw Il

o=

Expected Normal
o
1
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Lampiran D.7

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK
SISWA KELOMPOK KONVENSIONAL

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Kemampuan Penalaran
Matematik Kelompok 33 100.0% 0 0% 33 100.0%
Konvensional
Descriptives
Statistic | Std. Error

Skor Kemampuan Mean 12.24 528
Penalaran Matematik 95% Confidence Interval for Lower Bound 11.17
Kelompok Konvensional Mean Upper Bound 13.30

5% Trimmed Mean 12.12

Median 12.00

Variance 9.189

Std. Deviation 3.031

Minimum 7

Maximum 20

Range 13

Interquartile Range 4

Skewness .599 409

Kurtosis -.016 .798
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kemampuan
Penalaran Matematik 144 33 .081 .958 33 234
Kelompok Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction

Nermal Q-Q Plot of Skor Kemampuan Penalaran Matematik Kelompok Konvensional

2+

Expected Normal

-2
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Lampiran D.8

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIK SISWA KELOMPOK JIGSAW II DAN KONVENSIONAL

Test of Homogeneity of Variances

Skor Kemampuan Penalaran Matematik Kelompok Jigsaw Il dan Konvensional

Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.064 1 64 .156

ANOVA

Post-Test Kemampuan Penalaran Matematik Kelompok Eksperimen-dan Kontrol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 96.970 1 96.970 12.630 .001
Within Groups 491.394 64 7.678
Total 588.364 65
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Lampiran D.9
HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00

UJI HIPOTESIS STATISTIK DENGAN MENGGUNAKAN INDEPENDENT SAMPLES T-TEST SKOR KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIK SISWA KELOMPOK JIGSAW.1I DAN KONVENSIONAL

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Skor Kemampuan Penalaran Jigsaw I 33 14.67 2.483 432

Matematik Kelompok Jigsaw Il .
. Konvensional 33 12.24 3.031 528
dan Konvensional

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
) the Difference
Sig. Mean Std. Error
F Sig. t df (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Skor Kemampuan Equal variances
2.064 .156 3.554 64 .001 2.424 .682 1.061 3.787
Penalaran Matematik assumed
Kelompok Jigsaw Il dan Equal variances not
Konvensional 3.554| 61.613 .001 2.424 .682 1.060 3.788
assumed
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STATISTIK DESKRIPTIF INSTRUMEN TES KEMAMPUAN

PENALARAN MATEMATIK SISWA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
1 2.22 1.237 32
2 2.88 1.070 32
3 2.84 1.019 32
4 2.91 1.201 32
5 2.94 1.105 32
6 2.41 1.214 32
TOTAL 16.19 4.091 32
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Lampiran D.11

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA

Correlations

1 2 3 4 5 6 TOTAL
1 Pearson Correlation 1 289 412 275 175 132 648"
Sig. (2-tailed) 108| .019| 128 337 471 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
2 Pearson Correlation .289 1| .455" 317 .320 214 .705"
Sig. (2-tailed) .108 .009 .077 .074 .239 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
3 Pearson Correlation 412" 455" 1 19| 3927 183 .688™
Sig. (2-tailed) .019 .009 515 .027 .316 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
4 Pearson Correlation 275 317 119 1 A17 138 562"
Sig. (2-tailed) 128 .077 515 524 453 .001
N 32 32 32 32 32 32 32
5 Pearson Correlation A75 .320| 392 A17 1| -.029 531"
Sig. (2-tailed) 337 .074 .027 524 877 .002
N 32 32 32 32 32 32 32
6 Pearson Correlation 132 214 .183 138 -.029 1 4717
Sig. (2-tailed) 471 239 316|453 877 .006
N 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL  Pearson Correlation 6487 .705"| .688"| .562"| .5317| 471" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .002 .006
N 32 32 32 32 32 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran D.12

HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 68.1
Excluded?® 15 31.9
Total 47 100:0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N.of ltems

.637 6
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Lampiran D.13
HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
NO || RESPONDEN MATEMATIK > KET
1 2 3 4 5 6
1 10 4 4 4 3 4 3 22
2 16 4 4 4 4 4 2 22
3 19 4 3 4 4 3 4 22
4 7 3 4 4 4 2 4 21
5 17 4 4 4 1 4 4 21
6 21 4 2 4 4 4 3 21
7 3 3 4 3 4 3 3 20
8 29 3 3 2 4 4 4 20 KELOMPOK
9 11 3 4 3 3 4 2 19 ATAS
10 13 2 4 2 4 3 4 19
11 18 3 4 4 4 4 0 19
12 4 2 3 2 4 4 3 18
13 12 1 3 4 4 3 3 18
14 14 1 4 4 4 4 1 18
15 6 0 4 3 3 4 3 17
16 31 3 4 2 3 2 3 17
17 25 2 3 4 2 2 3 16
18 27 3 3 3 2 3 2 16
19 28 3 3 3 3 4 0 16
20 32 1 2 3 2 3 4 15
21 1 2 2 2 3 4 1 14
22 22 2 1 2 4 1 4 14
23 23 2 2 2 4 2 2 14
24 9 1 2 4 0 4 2 13 KELOMPOK
25 24 0 4 2 3 1 2 12 BAWAH
26 5 1 1 3 2 3 2 12
27 20 1 2 2 3 2 2 12
28 30 4 2 3 2 0 1 12
29 8 2 2 1 3 2 1 11
30 15 1 3 2 0 2 3 11
31 2 1 1 1 2 2 1 8
32 26 1 1 1 1 3 1 8
z 71 92 91 93 94 77 518
RATA-RATA 2,22 2,88 2,84 2,91 2,94 2,41 | 16,19
Ba 44 58 53 57 56 46
Bb 27 34 38 36 38 31
D 0,27 0,38 0,23 0,33 0,28 0,23
KETERANGAN | CUKUP |[ CUKUP || CUKUP || CUKUP | CUKUP || CUKUP
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HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN INSTRUMEN TES

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK SISWA

No | responpen | NSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIK | 1
1 2 3 4 5 6

1 27 4 4 3 4 4 4 23
2 13 3 4 4 4 4 4 23
3 10 3 4 4 4 4 4 23
4 4 4 3 4 4 4 4 23
5 19 3 4 3 4 4 4 22
6 12 2 4 4 4 4 4 22 ||«
7 2 4 4 4 4 4 22 E
8 3 4 4 3 4 4 2 | ¥
9 2 4 4 4 4 4 2 |
10 32 2 4 4 3 4 4 21 | 2
11 28 2 4 3 4 4 4 21 x
12 26 3 3 4 4 4 3 21
13 25 3 4 4 3 4 3 21
14 20 3 4 4 2 4 4 21
15 11 2 4 4 4 4 3 21
16 5 2 4 3 4 4 4 21
17 8 2 4 3 3 1 1 14
18 6 0 3 4 3 3 1 14
19 29 3 2 2 1 2 3 13
20 1 0 2 2 3 3 3 13
21 30 1 4 2 2 1 2 12
22 22 3 1 2 1 2 3 2 |z
23 16 3 2 1 2 2 2 2] 2
24 18 0 3 3 1 2 2 11 | Z
25 15 0 2 3 2 3 1 1 | 8
26 31 0 2 1 4 1 2 10 S
27 23 1 1 1 1 3 3 10 | ¥
28 17 2 1 1 2 2 2 10
29 14 0 1 2 2 2 3 10
30 9 0 1 2 4 2 1 10
31 21 2 2 1 2 1 1 9
32 24 1 1 1 2 1 1 7

P 61 94 91 94 95 92 527

RATA-RATA 1,91 2,94 2,84 2,94 2,97 2,88 | 16,47

Ba 43 62 60 59 64 61

Bb 18 32 31 35 31 31

P 0,48 0,73 0,71 0,73 0,74 0,72

KETERANGAN SEDANG || SEDANG ([ SEDANG || SEDANG | SEDANG | SEDANG
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HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK
SISWA KELOMPOK JIGSAW II

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Kemampuan
Komunikasi Matematik 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
Kelompok Jigsaw |l
Descriptives
Statistic | Std. Error

Skor Kemampuan Mean 15.21 456
Komunikasi Matematik 95% Confidence Interval for Lower Bound 14.28
Kelompok Jigsaw Il Mean Upper Bound 1614

5% Trimmed Mean 15.29

Median 15.00

Variance 6.860

Std. Deviation 2.619

Minimum 9

Maximum 20

Range 11

Interquartile Range 3

Skewness -.446 409

Kurtosis -.010 .798
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kemampuan
Komunikasi Matematik 147 33 .070 .957 33 211
Kelompok Jigsaw Il

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Skor Kemampuan Komunikasi Matematik Kelompok Jigsaw Il
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SISWA KELOMPOK KONVENSIONAL

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIK

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Skor Kemampuan
Komunikasi Matematik 33 100.0% 0 .0% 33 100.0%
Kelompok Konvensional
Descriptives
Statistic | Std. Error

Skor Kemampuan Mean 13.12 .394
Komunikasi Matematik 95% Confidence Interval for Lower Bound 12.32
Kelompok Konvensional Mean Upper Bound 13.00

5% Trimmed Mean 13.05

Median 13.00

Variance 5.110

Std. Deviation 2.260

Minimum 9

Maximum 19

Range 10

Interquartile Range 2

Skewness 514 409]

Kurtosis 617 .798
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Skor Kemampuan Komunikasi
Matematik Kelompok A27 33 .190 .961 33 .282
Konvensional

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of Skor Kemampuan Komunikasi Matematik Kelompok Konvensional

2

Expected Normal

Observed Value

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



14/41395.pdf

266

Lampiran D.17

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00
UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIK SISWA KELOMPOK JIGSAW II DAN KONVENSIONAL

Test of Homogeneity of Variances

Skor Kemampuan Komunikasi Matematik Kelompok Jigsaw Il dan Konvensional

Levene Statistic df1 df2 Sig.
.842 1 64 .362
ANOVA
Skor Kemampuan Komunikasi Matematik Kelompok Jigsaw |l dan Konvensional
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 72.136 1 72.136 12.053 .001
Within Groups 383.030 64 5.985
Total 455.167 65
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Lampiran D.18
HASIL OUTPUT SPSS VERSI 16.00

UJI HIPOTESIS STATISTIK DENGAN MENGGUNAKAN INDEPENDENT SAMPLES T-TEST SKOR KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA KELOMPOK JIGSAW II. DAN KONVENSIONAL

Group Statistics

Kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean

Skor Kemampuan Komunikasi Jigsaw I 33 15.21 2.619 456

Matematik Kelompok Jigsaw Il .
Konvensional 33 13.12 2.260 394

dan Konvensional

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
) of the Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Skor Kemampuan Equal variances
.842 .362 3.472 64 .001 2.091 .602 .888 3.294
Komunikasi Matematik assumed
Kelompok Jigsaw Il dan Equal variances
Konvensional 3.472| 62.661 .001 2.091 .602 .887 3.295
not assumed
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LAMPIRAN E

ADMINISTRASI
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Lampiran E.1

Sumber: http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/10/jtptiain-gdl-s1-2005-
ekhwanudin-473-LAMPIRAN-7.pdf
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Lampiran E.2
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Lampiran E.3

KARTU BIMBINGAN TESIS
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W

22-6-2013

Bandar Lampung, ......cccce0vnrnens
Mengetahui
Ka.UPBJJ-UT Bandar Lampung

Drs. Irlan Soelaeman, M.Ed.
NIP. 19570822 198811 1 001
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Lampiran E.4
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